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ABSTRAK

EGA GUSMILA HAJAR, NIM : 13 105 026, Judul Skrips “Penerapan
Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transferring) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Dalam Pembelagjaran Matematika Kelas XI IPS SMAN 1 Rambatan”.
Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang peneliti temukan di
kelas XI IPS SMAN 1 Rambatan, dimana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih rendah dan juga aktivitas siswa dalam pembel gjaran belum
maksimal. Ha ini dapat dilihat dalam proses pembelgaran siswa cenderung
terpaku pada contoh-contoh penyelesaian yang diberikan oleh guru, siswa cepat
merasa puas apabila telah mendapatkan dengan cara pintas dari permasalahan
tanpa adanya usaha untuk mengerjakan secara terstruktur. Selain itu, siswa sulit
menyelesailkan masalah matematika apabila diberikan permasalahan baru yang
sgenis, untuk itu diperlukan kiat-kiat dalam mengatas hal tersebut. Salah satu
solusi yang ditawarkan dalam mengatas hal tersebut adalah dengan menerapkan
strategi REACT dalam pembel gjaran matematika.

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis siwa dengan penggunaan strategi REACT lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan penggunaan pembelgaran
konvensional dan bagai mana aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan strategi
REACT. Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen semu, dengan rancangan
penelitian Randomized Control-Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPS SMAN 1 Rambatan tahun garan 2017/2018.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara Random Sampling
terpilin kelas X1 IPS 1 sebaga kelas eksperimen dan X1 IPS 2 sebaga kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh ratarata persentase aktivitas
belgar siswa pada kelas eksperimen seluruh pertemuan untuk visual and listening
activities yaitu 70,18 %, oral activities yaitu 56,08%, mental activities yaitu
49,51 %, emotional activities yaitu 81,72 %. Selanjutnya rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen adalah 78,0769,
sedangkan pada kelas kontrol adalah 50,5926. Dari hasil uji hipotesis yeng
dilakukan di dapatkan ts,n, = 5,22387 dan t;.. = 1,645, pada taraf nyata
a = 0,05. Berdasarkan kriteria tpirung = tiaper - Schingga Hy ditolak dan H,
diterima. Jadi, dapat disimpulkan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan
untuk setiap kali pertemuan, walaupun ada beberapa aktivitas siswa yang sedikit
menurun dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan
strategi REACT lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa menggunakan pembel gjaran konvensional.

Kata kunci:Strategi REACT, Aktivitas Belgjar, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sgatinya pendidikan merupakan suatu upaya membangun dan
mengembangkan potensi manusia agar memiliki karakter, integritas, dan
kompetens yang bermakna dalam kehidupan. Sebagaimana yang telah
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No
20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potenss dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003:20)

Oleh karena itu, pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
bagi kehidupan manusia. Karena dengan adanya pendidikan, maka manusia
akan mempunyai pandangan dan arah hidup yang lebih jelas dan terarah. Pada
zaman sekarang ini banyak muncul ilmu pendidikan seperti ilmu fisika, ilmu
biologi, ilmu kimia, ilmu bahasa inggris dan juga termasuk ilmu matematika.

Masalah yang merupakan isu yang selalu diperbincangkan khususnya
dalam bidang keilmuan matematika adalah rendahnya kualitas pembelgaran
matematika dan hasil belgjar siswa yang tentu sgja akan menghasilkan prestas
siswa yang rendah sehingga tidak mampu berkompetisi dalam bidang keilmuan
maupun dalam menghasilkan gagasan-gagasan baru. Banyak siswa yang belum
memahami arti pentingnya matematika dalam kehidupan dan tidak tahu untuk
tujuan apa belgar matematika. Akibathya matematika menjadi  kurang
diminati, dianggap pelgaran yang terlalu abstrak, dan belum dapat menghargal
kegunaan matematika dalam kehidupan. Sehingga banyak ditemukan dalam
pembelgjaran matematika, siswa mudah lupa, tidak tahu memulai dari mana

atau bahkan sulit memahami materi.



Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Is Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan menyatakan bahwa pembelgjaran matematika pada
sekolah tingkat dasar hingga menengah bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penadaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempel gjari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(Permendiknas, 2006:346)

Sdlah satu tujuan pembelgaran matematika adalah mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Ini menandakan bahwa
pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting diasah dalam pembelgaran matematika. Pembelgjaran akan lebih
bermakna apabila dimulai dengan permasalahan yang harus dipecahkan siswa.
Selanjutnya, menurut Sumarmo dalam (Fauziah, 2010:2) menyatakan bahwa
pemecahan masalah matematis merupakan jantungnya matematika. Hal ini
berarti pemecahan masalah matematis sangat penting dan menjadi tujuan
umum pembelgjaran matematika. Proses berpikirnya memerlukan kemampuan
mengorganisasikan strategi sehingga melatih orang berpikir kritis, logis, dan
kreatif yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelgaran maupun penyelesaiannya,
siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.



Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siwa dalam
pembelgjaran matematika menurut Sumarmo modifikas dari Ahmad Fauzan
(2010:14) adalah :

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah

2. Membuat model matematika untuk menyel esaikan masalah matematika

3. Menerapkan strategi untuk menyel esaikan masalah matematika

4. Menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal.

Siswa dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan yang ada dalam
dirinya. Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
daam memahami pelgaran matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil
belgjar siswa yang masihrendah. Rendahnya hasil belgjar siswa juga ditemukan
pada siswa kelas X1 IPS 2 SMA N 1 Rambatan dan dapat dilihat dari hasil
wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan pada tangga 14Juli 2017
di SMA N 1 Rambatan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut peneliti memperoleh
informasi bahwa dalam proses pembelgjaran guru menggunakan LKS yang
dirancang sendiri oleh guru tersebut. Buku penunjang yang digunakan oleh
guru dan siswa yaitu, buku yang telah berstandarkan KTSP. Dimana guru
menjelaskan materi dan siswa diminta untuk mengerjakan latihan pada LKS
dan presentasi. Proses pembelgaran seperti ini membuat siswa cepat merasa
puas apabila telah mendapatkan jawaban dari guru. Guru belum menciptakan
Situasi dan kondis agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan
pembelgaran. Frekuensi pemberian soal-soal matematika dari guru yang
bersifat kontekstual (berkaitan dengan readlita kehidupan sehari-hari) masih
sangat kurang. Soal-soa yang diberikan guru pun masih sebatas hanya soal -
soal perhitungan rutin yang kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menganalisis permasalahan hidup sehari-hari. Pada kondisi seperti itu,
kesempatan siswa untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri
tidak ada. Maka dari fenomena tersebut terlihat bahwa aktivitas siswa dalam
belgjar masih kurang. Selain itu, terlihat sebagian besar siswa tampak mengerti

dengan baik setiap penjelasan atau informasi dari guru, siswa jarang



mengajukan pertanyaan pada guru sehingga guru aktif sendiri menjelaskan apa
yang telah disiapkannya. Siswa hanya menerima sgja apa yang telah disiapkan
oleh guru, tanpa merespon apa yang diberikan guru, terbukti bahwa mental
activities (merespon informasi baru serta menerapkan informasi baru untuk
memecahkan permasalahan) masih rendah.

Dampak dari kurang tepatnya strategi yang digunakan guru tersebut
adalah menurunnya minat siswa dalam mengikuti pelgjaran. Siswa merasa
kesulitan menjawab soal berbentuk soal cerita yang penyelesaiannya
membutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini jugaterlihat
dari hasil tes yang dilakukan oleh pendliti di SMA N 1 Rambatan, tampak
bahwa dari 21 siswa hanya 13 siswa yang mampu menyelesaikan tes tersebut.
Tes yang diberikan oleh pendliti yaitu

Seorang murid bernama Mira berdiri didepan parkiran mobil di
SMA N 1 Rambatan. Jarak ia berdiri didepan parkiran serta tinggi
parkiran dalam gambar masing-masing adalah 5 cm dan 9 cm. Sudut yang
terbentuk antara Mira dan tiang parkiran adalah 45" (sudut depresi 45%).
Jika tinggi sebenarnya dari atap adalah 3.6 m. Kontruksikanlah
permasal ahan tersebut kedalam bentuk gambar, apa informas yang kamu
peroleh setelah membaca soal tersebut?, dan tentukan tinggi mira

sebenarnya (dalam meter)!

Seperti yang terlihat pada lembar jawaban siswa dibawah ini :

Gambar 1.1 Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa 1



Dilihat dari jawaban siswa, seharusnya siswa mencari terlebih dahulu
tinggi mira pada gambar menggunakan bantuan konsep tangen barulah
disubtitusikan nilai tersebut ke dalam mencari tinggi mira sebenarnya dan juga
siswa harus menyatakan kembali permasalahan tersebut ke dalam bentuk
gambar dengan tepat agar mempermudah siswa dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Jadi, indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan dan kecukupan data dan juga dalam mengkontruksikan
permasalahan tersebut kedalam bentuk gambar siswa hanya mengerjakan
sebagian langkah sgja siswa berhenti pada beberapa langkah, indikator kedua
yaitu membuat model matematika untuk menyelesailkan permasalahan
matematika siswa sudah mampu merencanakan model model penyelesaian
masalah matematika dengan menuliskan aturan matematika (rumus) yang
digunakan dengan benar, tetapi kurang tepat dan indikator keempat yaitu
menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal dengan cara siswa
belum membuatkan kesimpulan diakhir penyelesaian masaah tersebut
sedangkan untuk indikator ketiga yaitu menerapkan strategi  untuk
menyelesaikan masalah matematika siswa sudah menuliskan penyelesaian
masalah tetapi tidak sesuai dengan soal. Dari jawaban tersebut maka terlihat
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hal
tersebut dapat terlihat dari tidak terpenuhinya indikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis pada lembar jawaban siswa.
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Gambar 1.2 Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa 2



Hasil jawaban siswa di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu
mengkontruksikan permasalahan ke dalam bentuk gambar waaupun
jawabannya kurang tepat, siswa hanya kurang tepat melukiskan sudut depresi
yang dimaksud dalam soal. Pemahaman siswa terhadap masalah masih kurang
menyebabkan siswa sulit dadlam memecahkan masalah tersebut. Pada sod
tersebut siswa langsung memberikan jawaban tinggi mira seharusnya siswa
terlebih dahulu merumuskan permasalahan yang ada pada soal, kemudian
mencari skala perbandingan tinggi atap parkiran dan gunakan konsep tangen
dalam trigonometri, kemudian menyelesaikan soal tersebut dengan rumus yang
sesuai sehingga hasil yang didapatkan siswa adalah tinggi mira sebenarnya 1,6
m. Pada akhir penyelesaiannya siswa tidak membuatkan kesimpulan dari
jawaban permasalahan tersebut. Jadi, untuk indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis, siswa sudah mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan dan kecukupan data tetapi dalam mengkontruksikan
permasalahan tersebut kedalam bentuk gambar siswa sudah mampu
dibandingkan siswa pertama tetapi masih kurang tepat, begitu juga untuk
indikator kedua yaitu membuat model matematika untuk menyelesaikan
masalah matematika, indikator ketiga yaitu menerapkan strategi untuk
menyelesailkan masalah matematika siswa hanya langsung menuliskan hasil
tanpa menuliskan  penyelesaian, dan indikator keempat yaitu
menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal siswa belum mampu
menguasainyaterlihat dari jawaban yang ditulis oleh siswa.

Berdasarkan jawaban siswa tersebut terlihat bahwa siswa belum mampu
memahami masalah atau soal sehingga membuat siswa salah dalam
menyelesailkan soa yang diberikan serta menerapkan strategi dalam
menyelesalkan masalah. Dan jugadilihat dari indikator ketercapaian pada
langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah matematis, sebagian besar
siswa belum mampu memahami masalah dan kesulitan pada tahap membuat
rencana pemecahan masalah. Siswa juga mengalami kesulitan pada tahap
perhitungan dan tahap melihat kembali apa yang telah dikerjakan dan juga

siswa kurang mampu menjawab pertanyaan guru dengan jawaban yang



bervariasi, mengungkapkan gagasan-gagasannya dengan lancar, dan
menerapkan konsep dengan caranya sendiri.

Ada empat permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai penyebab
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut. Pertama,
siswa cenderung terpaku pada contoh-contoh penyelesaian yang diberikan oleh
guru. Kedua, siswa cepat merasa puas apabila telah mendapatkan jawaban
dengan cara pintas dari permasalahan tanpa adanya usaha untuk mengerjakan
secara terstruktur. Ketiga, pembelgjaran cenderung bersifat konvensional, hal
ini menyebabkan kurangnya tantangan bagi sSiswa dalam kegiatan
pembelgjaran. Keempat, soal-soal yang diberikan guru untuk latihan hanya sodl
hitungan biasa dan serupa antara satu soal dengan soa yang lain serta siswa
cenderung mudah dalam memecahkan masalah matematika apabila masalah
tersebut sesual dengan masalah yang ada dalam buku atau sesual dengan
penjelasan guru, ketika siswa menemukan permasalahan baru yang segjenis,
mereka sulit menyel esaikannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka kemampuan pemecahan
masdlah matematis siswa harus ditingkatkan.  Faktor  penyebab
kurangnyakemampuan pemecahan masalah matematis siswa bukan hanya
karena faktor siswa, melainkan kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi
pembelgjaran yang menarik bagi siswa juga salah satu penyebab kurangnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Strategi pembelgaran
matematika sekolah yang berkelanjutan membuat masalah di atas tidak bisa
dibiarkan terus-menerus, sebab bisa membuat siswa menghadapi kendala untuk
mempelgjari matematika ke tahap berikutnya. Oleh karena itu dituntut adanya
peranan guru dalam menetapkan suatu strategi atau pendekatan yang tepat
sesuai dengan pokok bahasan yang dipelgari, sehingga siswa belgar secara
efektif,efisien,dan termotivas serta tujuan yang diharapkan tercapai. Untuk
mencapal kemampuan pemecahan masalah matematis bukanlah suatu hal yang
mudah, dan untuk pemahaman itu guru terlebih dahulu mengajarkan konsep
dari matematikaitu kepada siswa.



Mengatas permasalahan di atas, maka diperlukan strategi pembelgaran
yang sesuai melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgjaran dan melibatkan aktivitas
siswa secara optimal sehingga membuat pembelgjaran matematika menjadi
lebih bermakna dan menyenangkan. Strategi tersebut adalah strategi
pembelgaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring).

Menurut CORD dalam (Elli dan Novia, 2014:260) mengatakan bahwa
strategi REACT merupakan strategi pembelgaran kontekstual terdiri dari lima
langkah yaitu: Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami),Applying
(menerapkan), Cooperating (bekerja sama),Transferring (mentransfer).
Relating (mengaitkan) adalah belgar dalam konteks pengalaman kehidupan
nyata atau pengetahuan yang sebelumnya. Experiencing (mengalami)
merupakan strategi belgjar dengan belgjar melalui eksplorasi, penemuan dan
penciptaan. Berbagai pengalaman dalam kelas dapat mencakup penggunaan
manipulatif, aktivitaspemecahan masalah dan laboratorium. Applying
(menerapkan) adalah belgar dengan menempatkan konsep-konsep untuk
digunakan, dengan memberikan latihan-latihan yang realistik dan relevan.
Cooperating (bekerja sama) adalah belgjar dalam konteks sharing, merespon
dan berkomunikasi dengan para pembelgar lainnya. Kemudian Transferring
(mentransfer) adalah belgar dengan menggunakan pengetahuan dalam konteks
baru.

Tim Dirjen Dikdasmen (Idrus Hasibuan, 2014:3) mengatakan
pembelgaran dengan strategi REACT adalah pembelgjaran kontekstual, yaitu
merupakan pembelgaran yang membantu guru mengkaitkan materi yang
digjarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari  sebagai anggota keluargalmasyarakat. Melalui
pembelgaran REACT, diharapkan memberikan efektivitas lebih terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam pembel g aran matematika.



Strategi REACT sangat baik digunakan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Ini  dikarenakan pembelgaran
menggunakan strategi ini menuntut siswa untuk terlibat dalam berbagai
aktivitas yang terus-menerus, berpikir dan menjelaskan penalaran, mengetahui
berbagal hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan hanya sekedar
menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta mendengar ceramah
dari guru. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan untuk membangun
pengetahuan-pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang ia miliki
sebelumnya. Dalam pembelgjaran matematika, hal ini dapat menjadikan siswa
paham lebih mendalam tentang konsep matematika yang ia pelgari, mampu
mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah
matematika, serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Berdasarkan uraian tersebut, pendliti tertarik melakukan penelitian
berjudul “Penerapan Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transfering) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masaah
Matematis Siswa Dalam Pembelgaran Matematika Kelas X1 IPS Di SMA N 1
Rambatan”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat menyimpulkan

identifikasl masalah sebagai berikut :

1. Cenderung siswatidak mau bertanya tentang penyelesaian soal tersebut

2. Cenderung siswa terpaku pada contoh-contoh penyelesaian yang diberikan
oleh guru

3. Siswa kurang mampu menghubungkan antar konsep-konsep yang
dipelgari dengan konsep yang dikuasai

4. Siswakurang mampu menghubungkan konsep materi dengan pengal aman-
pengalaman siswa dikehidupan sehari-hari

5. Kurangnya aktivitas belgar siswa dalam pembel gjaran.

Pembelgjaran cenderung bersifat konvensional
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C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ditemui, maka peneliti membatasi
permasalahan yang akan diteliti, yaitu: Aktivitas belgar siswa dalam
pembelgaran pada kelas eksperimen dan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.

D. Perumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pendlitian
ini adalah

1. Bagaimana aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan strategi REACT
pada siswakelas X1 IPS SMAN 1 Rambatan?

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
penggunaan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan penggunaan pembelgjaran konvensional pada siswa
kelas XI IPS SMA N 1 Rambatan?

E. Tujuan Masalah
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah

1. Untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa dengan menggunakan strategi
REACT pada siswa kelas X1 IPS SMA N 1 Rambatan.

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan penggunaan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan penggunaan pembel g aran konvensional
padasiswakelas XI IPS SMA N 1 Rambatan.
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F. Manfaat Pendlitian
Dalam penelitian ini peneliti memiliki harapan besar terhadap hasil
penelitian agar hasil penelitian ini memiliki kegunaan bagi diri pribadi pendliti
dan orang lain, yaitu:
1. Bagi siswa
Sebagal daya penggerak bagi siswa untuk lebih meningkatkan dan
mengembangkan cara belgjarnya, guna memperoleh hasil belgar yang
lebih baik.
2. Bagi guru
Sebagal masukan bagi guru untuk dapat mempergunakan salah satu
strategi dalam pembel gjaran yaitu pembel gjaran dengan strategi REACT.
3. Bagi pendliti
Sebagal pengetahuan dan wawasan sebagali caon guru matematika
nantinya, agar dapat menerapkan pembelgaran dengan strategi REACT
pada materi dan sekolah manapun, serta sumbangan pemikiran dalam
usaha meningkatkan mutu pembelgjaran matematika di masa yang akan

datang.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan perseps dalam penulisan skripsi ini
peneliti akan memberikan defenisi operasional sebagai berikut :

Strategi pembelagjaran REACT vyang dimaksud disini adalah
pembelgjaran konstekstual yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat terlibat aktif dalam pembelgjaran dan mengajarkan kepada siswa bahwa
daam belgar tidak akan lagi mengahafa rumus tapi menemukan sendiri,
bekerjasama, dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
mentransfer pengetahuan dalam situasi baru atau konteks baru. Mereka dituntut
untuk terlibat dalam berbagai aktivitas terus-menerus sehingga mereka dapat
membangun pengetahuan-pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang ia
miliki sebelumnya.
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Aktivitas Belajar adalah segala kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa
selama proses pembel g aran. Pada pel aksanaannya, kegiatan siswa diperhatikan
dari tahap awal pembelgaran sampai pada tahap evaluasi. Berdasarkan delapan
jenis-jenis aktivitas yang dikemukakan oleh Paul B. Diedric, pendliti akan
melihat aktivitas siswa diantaranya Visual Activities dan Listening Activities
(Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dalam menyampaiakan
materi pembelgjaran dan Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan siswa
yang lain saat diskusi atau presentasi), Oral Activities(mengajukan pertanyaan
kepada guru tentang permasalahan yang kurang dipahami, memberikan
tanggapan kepada guru maupun kepada siswalkelompok yang lain dalam
diskus kelas dan bekerjasama dengan semua anggota kelompok dalam
mengerjakan LKK), Mental Activities(merespon informasi baru yang diberikan
oleh guru untuk menentukan konsep peluang, menerapkan informasi baru
untuk memecahkan permasalahan mengenai peluang serta menyelesaikan soal -
soal pada LKK, Emotional Activities: berperilaku sopan , tidak meribut dan
memperhatikan ketika siswa lain mempresentasikan hasil diskusi.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adaah proses
menerapkan pengetahuan serta menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki serta mengaplikasikan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan masalah
baru yang sebelumya belum pernah dijumpai. Adapun indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah :Mengidentifikasi kecukupan data
untuk pemecahan masalah, Membuat model matematika untuk menyel esaikan
masalah matematika, Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika, Menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelgaran yang biasa diterapkan oleh guru di sekolah yaitu dengan
menggunakan metode ceramah, guru menerangkan di depan kelas, dilanjutkan
dengan tanya jawab mengenai materi yang dipelgari, membahas soa serta
diakhiri dengan memberikan pekerjaan rumah (PR).



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran berasal dari kata belgar, belgjar merupakan salah satu
kegiatan inti di sekolah. Cronbach dalam Wahab Jufri (2013:37) menyatakan
bahwa kegiatan belgar ditunjukkan oleh adanya perubahan tingkah laku
sebagal hasil dari pengalaman. Sedangkan Didi dan Deni (2012:27)
mengatakan “pada umumnya para ahli psikologi berpendapat dan menerima
pendapat bahwa belgjar adalah suatu perubahan yang relative permanen dalam
suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari praktik atau latihan”.
Sejalan dengan kedua pendapat di atas, Oemar Hamalik (2014:37) mengatakan
“belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaks
dengan lingkungan”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut tergambar bahwa belgar
merupakan suatu kegiatan yang dapat mengubah pola tingkah laku seseorang.
Sedangkan proses pembelgaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif dan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Daam suatu proses pembelgaran terjadi suatu hubungan atau interaks yang
sgjaan baik antara guru dan siswa maupun antara sesama siswa.

Menurut Elea Tinggih dalam Erman Suherman (2003:16) menyatakan
bahwa Perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam
penalaran. Sejalan dengan itu, James dan James dalam Erman Suherman
mendefenisikan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenal
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan
yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang,
yaitu: ajabar, analisis, dan geometri.

13
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah
suatu ilmu yang mempelgari tentang pengetahuan eksak, simbol-simbol,
bilangan, fakta-fakta serta mengenai ajabar, analisis dan geometri yang
terstruktur dan tertata rapi yang tumbuh dan berkembang melalui proses
pemikiran manusia. Akibat konsep matematika yang terstruktur dan tertata
dengan rapi maka dalam belgjar matematika tidak boleh ada langkah/tahapan
konsep yang dilewati. Matematika hendaknya dipelgjari secara sistematis dan
teratur serta harus disgjikan dengan struktur yang jelas dan harus disesuaikan
dengan perkembangan intelektual siswa serta kemampuan prasyarat yang telah
dimilikinya. Dengan demikian pembelgaran matematika akan terlaksana
secara efektif dan efisien.

Jadi, pembelgaran matematika adalah suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, dan antara siswa dengan sumber belgar yang ada pada
lingkungan belgjarnya yang berupa bahasa simbol, bilangan, fakta-fakta, dan
mencangkup materi ajabar, analisis, dan geometri. Keteraturan dan struktur
yang terorganisasi dalam pembelgjaran matematika menyebabkan perubahan
kemampuan matematis siswa menjadi tingkat yang lebih tinggi lagi seperti
kecakapan, penadaran, kebiasaan, serta aspek-aspek lain yang ada pada diri
siswa yang sedang belgjar.

. Strategi REACT
1. Pengertian Strategi REACT

Berangkat dari landasan kurikulum tingkat satuan pendidikan, bahwa
KTSP memberikan sinyal dalam implementasinya penggunaan strategi
dengan menekankan pada aspek kinerja siswa (contextual teaching and
learning). Dalam hal ini, fungsi dan peranan guru hanya sebagai mediator
siswa lebih proaktif untuk merumuskan sendiri tentang fenomena yang
berkaitan dengan fokus kajian secara kontekstual bukan tekstual (Trianto,
2009:104). Jadi, pembelgaran matematika yang diharapkan di kelas adalah
pembelgaran yang aktif, yang mampu melatihkan kemampuan berpikir

siswa untuk menemukan, menyelidiki hingga menyimpulkan konsep yang
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sedang dipelgari, sehingga dalam pelaksanaan pembelgaran yang semula
berpusat pada guru harus beralih dan berpusat pada siswa dan pendekatan
yang semula lebih banyak bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual.

Menurut Syaifurrahman dan Tri (2013:90) pendekatan kontekstual
atau contextual teaching and learning (CTL) merupakan konsep belgjar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan
situas dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagal anggota keluarga dan masyarakat. Senada dengan yang
dikatakan Wina Sanjaya “contextual teaching and learning (CTL) adalah
suatu strategi pembelgjaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelgjari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka” (2008:255).
Jadi melalui pembelgjaran ini siswa dapat memposisikan dirinya yang harus
memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa
akan berusaha menggapainya.

Untuk memahami secara lebih mendalam konsep pembelgaran
kontekstual, COR (Center for Occupational Research) di Amerika
menjabarkannya menjadi lima konsep bawahan yang disingkat REACT
(relating, experiencing, applying, cooperating, transferring) dalam (Masnur
Muslich, 2009:41). Strategi ini merupakan strategi pembelgaran dengan
pendekatan kontekstual yang pertama kali dikembangkan oleh Michael L.
Crawford di Amerika Serikat.

Strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelgaran yang
dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada siswa, sehingga
siswa tidak hanya sekedar menghafal rumus, akan tetapi siswa dapat
menemukan sendiri, bekerjasama, dapat menerapkan dalam kehidupan dan
dapat mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks baru.

Startegi REACT ini menitikberatkan agar dalam pembelgjaran siswa
tidak hanya mendapatkan solusi yang diberikan guru, melainkan siswa dapat
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menemukan sendiri solusinya. Pada pembelgaran dengan strategi REACT
ini menuntun siswa untuk terlibat dalam berbagal aktivitas yang terus
menerus, berfikir dan menjelaskan penalaran, mengetahui berbagai
hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep bukan hanya sekedar
menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta mendengarkan
ceramah dari guru. Dengan demikian siswa memiliki kesempatan utnuk
membangun pengetahuan berdasarkan kemampuan yang dimilikinya
sebelumnya.

Seperti yang disampaikan oleh Center Of Occupational Reseach And
Development (CORD) (dalam Agus Suprijono, 2011:84) yaitu REACT
merupakan strategi umum dari pembelgjaran Kontekstual, strategi tersebut
adalah :

a. Relating : Belgar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan
nyata.

b. Experiencing : Belgjar ditekankan kepada penggalian (eksplorasi),
penemuan (discovery), dan penciptaan (invention).

c. Applying : Belgar bilamana pengetahuan dipresentasikan didalam
konteks pemanfaatannya.

d. Cooperating : Belgar melalui konteks komunikasi interpersonal,
pemakaian bersama dan sebagainya.

e. Transferring : Belgar meaui pemanfaatan pengetahuan didalam
Situasi atau konteks baru
Kelima strategi ini dapat dijelaskan sebagai berikut oleh Gugun

Gunawan (2014:234-235) :

a. Relating (Mengaitkan)

Menurut Crawford Relating (mengaitkan/menghubungkan)
merupakan strategi pembelgaran kontekstual yang paling kuat,
sekaligus inti konstruktivis. Dalam pembelgaran siswa melihat dan
memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwva dalam kehidupan
sehari-hari, kemudian dikaitkan kedalam informas baru atau
persodlan yang akan dipecahkan. Jadi mengaitkan adalah belgar
daam konteks pengadaman kehidupan nyata seseorang atau

pengetahuan yang ada sebelumnya. Guru menggunakan strategi
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relating ketika siswa mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang
benar-benar sudah tidak asing lagi bagi siswa, dengan mengaitkan apa
yang telah diketahui oleh siswa dengan informasi yang baru. Dalam
memulai pembelgaran, guru yang menggunakan strategi relating
harus selalu mengawali dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat dijawab oleh hampir semua siswa dari pengalaman
hidupnya diluar kelas.

. Experiencing (Mengalami)

Mengaami merupakan hal yang berhubungan dengan
pengalaman siswa selama belgjar. Dalam mempelgari suatu konsep,
siswa mempunyai pengalaman terutama langkah-langkah dalam
mempelgari konsep tersebut. Hal ini bisa diperoleh pada saat siswa
mengerjakan Lembar Kegiatan Kelompok (LKK), latihan penugasan
(kuis), dan kegiatan lain yang melibatkan keaktifan siswa dalam
belgar, sehingga dengan mengalami siswa akan lebih mudah
memahami suatu konsep. Dalam proses mengalami ini, siswa
ditekankan mampu melakukan konteks penggalian (exploration),
penemuan (discovery), dan penciptaan (invention). Gugun Gunawan
(2014:235)

Tabe 2.1 Indikator-indikator penilaian kemampuan
Experiencing Siswa

No | Aspek Experiencing | Aktivitas yang diamati

1. | Exploration 1. Siswa memahami petunjuk kegiatan
yang diberikan.

2. Siswa menyel esaikan permasalahan

3. Siswa mencari informas dari
kegiatan yang diberikan melaui

bertanya.
2. | Discovery 1. Siswa memanfaatkan alat peraga.
2. Siswa menyel esaikan permasalahan
3. | Invention 1. Siswa menerapkan rumus luas
peluang

2. Siswa  melakukan proses
perhitungan ajabar.
3. Siswa membuat kesimpulan.
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c. Applying(Menerapkan)

Pembel gjaran yang dilakukan dengan menerapkan adalah belgjar
untuk menerapkan atau mengaplikasikan konsep-konsep atau
infformasi yang diperoleh ketika melaksanakan aktivitas pemecahan
soal-soal, baik melalui LKK, latihan penugasan, maupun kegiatan lain
yang melibatkan keaktifan siswa daam belgar. Untuk lebih
memotivasi dalam memahami konsep-konsep, guru dapat memberikan
latihan-latihan yang realistik, relevan, dan menunjukkan manfaat
daam suatu bidang kehidupan. Agar proses pembelgaran dapat
menunjukkan motivasi siswa dalam mempelgari konsep-konsep serta
pemahaman yang lebih mendalam, Crawford merekomendasikan hal -
hal sebagai berikut:

1. Fokuskan pada aspek-aspek aktivitas pembelgaran yang
bermakna
2. Rancanglah tugas-tugas untuk sesuatu yang baru, varias
keragaman dan menarik
3. Rancanglah tugas-tugas yang menantang tetapi masuk akal
dalam kaitannya dengan kemampuan siswa.
d. Cooperating (Bekerja Sama)

Belgar dengan bekerjasama, saling tukar pendapat (sharing),
merespon, dan berkomunikasi dengan pembelgjar lainnya akan sangat
membantu siswa dalam mempelgari suatu konsep. Ha ini sesuai
dengan pendapat slavin yang memberi pengertian bahwa dalam
belgjar kooperatif siswa belgjar bersama, saling menyumbang pikiran
dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belgar. secara
individu maupun kelompok. Untuk menghindari adanya siswa yang
tidak berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, menolak atau menerima
tanggung jawab atas pekerjaan kelompok, kelompok mungkin terlalu
tergantung pada bimbingan guru, atau kelompok dapat terlihat dalam
konflik Anna Fauziah (2010:3-5)
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Tabd 2.2 Indikator-indikator  penilaian  kemampuan
Cooperatingsiswa

No | Aspek Cooperating Aktivitas Siswa

1. | Fokus padakelompok | Tetap fokus pada kelompok ketika
proses berdiskusi.

2. | Bekerjabersama Saling  berbagi tugas  untuk
menyel esaikan masalah yang
diberikan.

3. | Keputusan bersama Penyelesaian dalam setiap masalah
diputuskan oleh seluruh anggota
kelompok.

4. | Pemahaman bersama | Melibatkan semua anggota kelompok
untuk memahami penyelesaian setiap
masalah sebelum melangkah pada
penyelesaian yang lain

5. | Menghargai Mendengar setiap pendapat anggota
kelompok.

e. Transferring (Mentransfer)

Transfering (memindahkan) bermakna mempelgari sesuatu
daam konteks pengetahuan yang telah ada, menggunakan dan
memperluas apa yang telah diketahui. Transfering juga bermakna
menghubungkan apa yang sudah dipelgari siswa atau apa yang sudah
diketahui siswa secara konteks. Crawford mendefinisikan transferring
sebagal penggunaan pengetahuan dalam konteks yang baru. Dalam hal
ini pembelgaran diarahkan untuk menganalisis dan memecahkan
suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari di  lingkungan
dengan menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Objek utama
dadam pendidikan adalah kemampuan siswa mengaitkan dan
mengaplikasikan keterampilan-keterampilan dan konsep-konsep yang
sudah mereka pelgjari di dalam kelas.
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Tabel 2.3 Kegiatan Pembelajaran dengan Strategi REACT
Komponen Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Relating Mengkaitkan materi dengan Memperhatikan
kehidupan sehari-hari penjelasan guru
Menggali pengetahuan awal M enanggapi dan
siswa dengan mengaukan menjawab
berbagai pertanyaan pertanyaan
Experiencing Mengarahkan siswa untuk Menggali informasi
memahami LKK baru dengan
berdiskusi  bersama
teman
sekelompoknya
Applying Memberi tugas kelompok Mengaplikasikan
informasi baru yang
didapat dengan
mengerjakan  tugas
secara kel ompok
Cooperating Membimbing siswa diskus Menampilkan hasil
kelompok karya didepan kelas
Transferring Memberi  tugas dengan Mengerjakan tugas

bentuk yang baru

dengan konteks yang
baru

(Sari dalam (Elli dan Novia, 2014:262)

Kesimpulan

langkah-langkah strategi

pembelgjaran yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan strategi REACT adalah ;

a. Siswa diberikan apersepsi dan motivasi dengan menyampaikan
suatu permasalahan bentuk nyata dalam kehidupan sehari-hari

mengenai materi yang akan dipelgari serta menjelaskan manfaat

materi yang akan dipelgjari. Relating

b. Penyampaian materi secara umum oleh guru sebelum dilakukan

diskusi. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang

heterogen terdiri dari 4-5 orang. Guru membagikan LKK pada

masing-masing kelompok serta meminta siswa untuk menemukan
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konsep tentang materi yang dipelgari dengan bantuan
permasalahan yang dimunculkan guru sebelumnya serta langkah-
langkah kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dalam buku catatan. Experiencingdan Applying.

c. Guru menyuruh siswa untuk menerapkan konsep yang telah di
peroleh ke dalam aktivitas pemecahan masalah melalui latihan soa
pada LKK. Meminta siswa untuk saling berbagi daam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui LKK.
Cooperating

d. Salah seorang siswa perwakilan dari kelompok mempresentasikan
hasil pekerjaan mereka, dan kelompok lain menanggapi. Pada
kegiatan ini terjadi diskusi kelompok yang dibimbing oleh guru.

e. Guru memberikan permasalahan baru dan menyuruh siswa untuk
menganalisis permasalahan baru yang dimunculkan guru serta
menerapkan pengetahuan yang telah mereka miliki. Memberikan
latihan soal yang berbeda dengan materi pelgaran yang sama
bertujuan untuk melatih siswa untuk dapat mengerjakan soal-sod
yang berbeda tetapi dengan materi yang sama, jadi siswa tidak
terpaku pada sebuah soal yang biasa diberikan guru dan siswa akan
terbiasa menyelesailkan permasalahan baru yang sgenis. Siswa
mentransfer pengetahuan yang dipelgarinya kedalam latihan-
latihan soal yang berbeda dengan materi pelgaran yang sama
(transferring).

f. Siswadan guru membuat kesimpulan dari apa yang dipelgari.

2. Kelebihan dan Kekurangan Strategi REACT
Strategi REACT memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan di
antaranya Elli dan Novia (2014:263) adalah:
a. Kelebihan Strategi REACT
Adapun kelebihan strategi REACT adalah sebagai berikut:
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1) Memperdalam pemahaman siswa
Daam pembelgaran siswa bukan hanya menerima informasi
yang disampaikan oleh guru, melainkan melakukan aktivitas
mengerjakan LKK sehingga bisa mengaitkan dan mengalami sendiri
prosesnya.
2) Mengembangkan sikap menghargai diri siswa dan orang lain
Dalam pembelgjaran, siswa bekerja sama, melakukan aktivitas
dan menemukan rumusnya sendiri, maka siswa memiliki rasa
menghargai diri atau percayadiri sekaligus menghargai orang lain.
3) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki
Belgar dengan bekerja sama akan melahirkan komunikasi
sesama siswa dalam aktivitas dan tanggung jawab, sehingga dapat
menciptakan sikap kebersamaan dan rasa memiliki.
4) Mengembangkan keterampilan untuk masa depan
Strategi REACT melibatkan siswa dalam proses pemecahan
masalah. Pada kenyataannya siswa akan dihadapkan dalam masalah-
masalah ketika hidup di masyarakat. Ketika siswa terbiasa
memecahkan masalah, dihargpkan siswa dapat mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah di masa depan. Strategi REACT
juga melibatkan siswa dalam kelompok belgar yang dapat
mengembangkan skap saling menghormati, menghargai, dan
kemampuan negosias ide. Semua aspek ini sangat penting untuk
kehidupan masa depan.
5) Memudahkan siswa mengetahui kegunaaan materi dalam kehidupan
sehari-hari
Strategi  REACT menekankan proses pembelgaran dalam
konteks. Pemecahan masalah dalam pembelgjaran selalu mengkaitkan
pengalanan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat
pembelgjaran, siswa juga dihadapkan pada soal-soa aplikasi dan
transfer, sehingga, siswa akan mengetahui secara langsung pentingnya

materi dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.



23

6) Membuat belgar secarainklusif
Strategi REACT melibatkan siswa dalam proses penyelesaian
masalah melalui aktivitas mengalami. Selain itu, siswa dihadapkan
pada pengaplikasian dan pentransferan konsep yang juga merupakan
aktivitas pemecahan masalah. Dalam pemecahan masalah ini, siswa
akan menggunakan berbagai pengetahuan, sehingga proses belgjar
berlangsung secara inklusif.
b. Kekurangan Strategi REACT
Strategi REACT juga memiliki beberapa kekurangan antaralain:
1) Membutuhkan waktu yang lamabagi siswa dan guru
Pembelgjaran dengan strategi REACT membutuhkan waktu yang
cukup lama bagi siswa dan guru dalam melakukan aktivitas
pembelgjaran, sehingga sulit mencapal target kurikulum. Untuk
mengatasi hal tersebut perlu pengaturan waktu seselektif dan seefektif
mungkin dalam merencanakan pembel gjaran.
2) Membutuhkan kemampuan khusus guru
Kemampuan guru yang paing dibutuhkan adalah adanya
keinginan untuk melakukan kreativitas, inovas dan komunikasi dalam
pembelgaran, sehingga tidak semua guru dapat melakukan atau
menggunakan strategi ini.
3) Menuntut sifat tertentu siswa
Strategi REACT menekankan pada keaktifan siswa untuk belagjar
dan guru hanya sebagai mediator. Siswa harus bekerja keras
menyelesalkan masalah dalam kegiatan experiencing dan mau
bekerjasama dalam kelompok. Jika sifat suka bekerja keras dan
bekerjasama tidak ada pada diri siswa, maka strategi REACT tidak
akan berjalan baik.
Menutupi beberapa kekurangan dari strategi REACT ini yang
peneliti lakukan adalah peneliti membuatkan LKK (Lembar Kerja
Kelompok) yang akan digunakan pada saat penelitian serta lembar

aktivitas siswa untuk melihat aktivitas-aktivitas siswa selama proses
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pembelgaran, sebelum pendlitian peneliti sudah mengatur waktu
seselektif mungkin dalam merencanakan pembelgaran, dan peneliti
menjelaskan terlebih dahulu strategi pembelgjaran yang akan digunakan
agar siswa tidak kaget dengan proses pembelgaran nanti akhirnya
peneliti dapat membiasakan siswa belgjar menggunakan strategi ini.
C. Aktivitas Siswa
Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas yang berhubungan dengan
proses pembelgjaran di kelas. Aktivitas siswa di dalam kelas dapat dilihat
melalui partispas siswa terhadap proses pembelgaran yang sedang
berlangsung. Hal ini bertujuan agar siswa ikut serta dan telibat aktif dalam
pembelgaran.  Menurut  Paul B.Deidrich  (Sardiman,  2011:99)
menyatakanbahwa kegiatan siswa dapat digolongkan sebagai berikut:

a. Visual activites yang termasuk di dalamnya misanya, membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan
interupsi.

c. Listening activities sebaga contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

e. Drawing activities, misanya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya. menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, seperti misalnyas menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, tenang, gugup.

Karena keterbatasan waktu dan tenaga yang peneliti miliki maka
aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah :
a. Visual Activities dan Listening Activities
1) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru  dalam
menyampaikan materi pembelgaran
2) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan siswa yang lain saat

diskusi atau presentasi
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b. Oral Activities:
1) Menggukan pertanyaan kepada guru tentang permasalahan yang
kurang dipahami
2) Memberikan tanggapan kepada guru maupun kepada siswalkelompok
yang lain dalam diskusi kelas.
3) Bekerjasama dengan semua anggota kelompok dalam mengerjakan
LKK
c. Mental Activities
1) Merespon informasi baru yang diberikan oleh guru untuk menentukan
konsep peluang.
2) Menerapkan informasi baru untuk memecahkan permasalahan
mengenai peluang serta menyel esaikan soal-soal pada LKK
d. Emotional Activities. berperilaku sopan, tidak meribut dan
memperhatikan ketika siswa lain mempresentasikan hasil diskusi.

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah
satu dari lima kemampuan standar yang harus dimiliki siswa dalam belgar
matematika yang ditetapkan dalam NCTM vyaitu: kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan membuat koneks (connection), dan
kemampuan representasi (representation). Diantara delapan rekomendasi yang
dikeluarkan oleh NCTM untuk pembelgjaran matematika, pemecahan masalah
merupakan rekomendas pada urutan pertama. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya kegiatan pemecahan masalah dalam pembel g aran matematika.

Menurut BSNP pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik
yang ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi
pemecahan, dan menyelesalkan model untuk menyel esaikan masalah (BSNP,
2006:59). Sedangkan, Mulyono Abdurrahman (2003:254) mendefinisikan
“pemecahan masalah sebagai aplikasi dari konsep dan keterampilan”. Lebih
spesifik sumarmo (Yulianto, 2017:293) mengartikan pemecahan masalah
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sebagai kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soa yang tidak
rutin, mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan
lain, dan membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektur. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut, jelas bahwa pemecahan masalah adalah
kompetens strategik berupa aplikasi dari konsep dan keterampilan dalam
memahami, memilih dstrategi pemecahan, dan menyelesalkan masalah,
sedangkan kemampuan pemecahan masadah matematika merupakan
kemampuan siswa untuk menyelesaikan atau menemukan jawaban dari suatu
pertanyaan yang terdapat didalam suatu cerita, teks, dan tugas-tugas dalam
pelgaran matematika.

Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan utama didalam
kurikulum matematika,berarti  pembelgjaran pemecahan masalah lebih
mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam
menyel esalkannya daripada hanya sekedar hasil. Sehingga keterampilan proses
dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar
dalam belgjar matematika.

Van de walle (Rutyani dan Rusgianto, 2015:264) mengartikan
pemecahan masalah sebagai suatu proses yang terdapat pada materi
pembelgjaran yang memberikan konteks dimana konsep dan kemampuannya
dapat dipelgari. Dengan kata lain, kemampuan pemecahan masalah dapat
diasah melalui proses pembel gjaran matematika yang diikuti oleh siswa. Proses
ini tentunya akan menghadirkan konteks berupa masalah matematis. Suatu
pertanyaan tidak secara otomatis akan menjadi masalah hanya jika peranyaan
itu menunjukkan adanya tantangan yang tidak dapat diselesaikan oleh suatu
prosedur rutin yang sudah diketahui siswa. Masalah adalah soal-soa non rutin
yang jarang ditemui siswa dan soa tersebut tidak bisa diselesaikan dengan
prosedur yang sering digunakan

Pada umumnya soal-soal matematika dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu soal rutin dan soal nonrutin.

Soal rutin biasanya mencakup aplikasi suatu prosedur matematika
yang sama atau mirip dengan ha yang baru dipelgari. Sedangkan



soal nonrutin adalah soal yang untuk sampai pada prosedur yang
benar diperlukan pemikiran lebih mendalam (Suherman, 2003:
94-95)

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa, soa nonrutin ini menyajikan
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situas baru yang belum pernah dijumpai oleh siswa sebelumnya tetapi cara

mencapainya tidak segera muncul dalam benak siswa. Memberikan soal

nonrutin kepada siswa berarti melatih mereka menerapkan berbagai konsep

matematika, sehingga pada akhirnya mereka mampu menggunakan berbagai

konsep ilmu yang telah mereka pelgari untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

soal untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat

berupa soa nonrutin.

Adapun pemecahan masalah yang bersifat umum yang disarankan oleh
George Polya. Menurut Polya (Nanang dan Darhim, 2003:34) untuk

memecahkan suatu masal ah ada empat langkah yang dapat dilakukan, yakni:

1. Pemahaman masalah (understanding the problem)

a

b.

C.

d.

€.

Apakah yang tidak diketahui? Data apakah yang diberikan?
Bagaimanakah kondis soal?

Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan
atau hubungan lainnya?

Apakah kondis yang berikan cukup untuk mencari yang
ditanyakan?

Apakah kondis tersebut tidak cukup ? Apakah kondisi itu
berlebihan atau itu saling bertentangan? dan

Buatlah gambar dan tulisankan notasi yang sesuai

2. Perencanaan penyelesaian (devising a plan)
a. Pernahkan anda menemukan soal seperti ini sebelumnya?

b.
C.

Pernahkah ada soa yang serupa dalam bentuk lain?

Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini?
Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba pikirkan soal
yang pernah dikenal dengan pertanyaan yang sama atau
yang serupa. Andaikan ada soal yang mirip dengan soal
yang pernah diselesaikan, dapatkah pengalaman itu
digunakan dalam masalah yang sekarang?

Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan di sini?
Apakah harus dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan
soal semula, mengulang soal tadi atau menyatakan dalam
bentuk lain? Kembalikan pada definisi!



Andaikan soal baru belum dapat diselaikan, coba pikirkan
soal serupa dan selesaikan! Bagaimana bentuk sodl
tersebut?

Bagai mana bentuk soal yang |ebih khusus?

Misalakan sebagian kondisi dibuang segauhmana yang
ditanyakan dalam soa dapat dicari? Manfaat apa yang
dapat diperoleh dengan kondisi sekarang?

Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau keduanya diubah
sehingga menjadi saling berkaitan satu dengan yang
lainnya?

Apakah semua data dan kondis sudah digunakan?
Sudahkah diperhitungkan ide-ide penting yang ada dalam
soal tersebut?

3. Pelaksanaan (carrying out theplan)
a. Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum?
b. Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah

benar?

4. Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking break)

cooTo

Dapatkah diperiksa sanggahannya?

Dapatkah jawaban tersebut dicari dengan caralain?
Dapatkah anda melihatnya secara sekilas? Dan

Dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal-
sod lain?
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Dengan demikian, inti dari belgar memecahkan masalah adalah supaya

siswa terbiasa mengerjakan soal-soa yang tidak hanya mengandalkan ingatan

yang baik sgja, tetapi siswa diharapkan dapat mengaitkan dengan situasi nyata

yang pernah diadlaminya atau yang pernah dipikirkannya, dan kemampuan

pemecahan masalah adalah usaha atau cara siswa dalam menyelesaikan

persoa an dengan menggunakan |langkah-langkah sistematis.

Pemecahan masalah dalam matematika adalah proses menemukan

jawaban dari suatu pernyataan yang terdapat dalam suatu cerita, tekstugas-

tugas dan situas dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas (2004)

Indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah adalah:

1. Menunjukkan pemahaman masalah
2. Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah

o AW

Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk
Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat
Mengembangkan strategi pemecahan masalah

Membuat dan menafsirkan model matematikadari suatu masalah



7.
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Menyel esaikan masalah yang tidak rutin

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siwa

daam pembelgaran matematika menurut Sumarmo dalam (Siti Jaenab,
2014:255) adalah :

1.

Mengidentifikas unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupam unsur yang diperlukan

2. Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika
3.

Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sgjenis dan
masal ah baru) dalam atau luar matematika

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan
matematika secara bermakna

Contoh soal pemecahan masalah menurut (Utari Sumarmo, 2013:13)
adalah :

Mengidentifikas kecukupan data untuk memecahkan masalah:

Kebun pak Salim berbentuk persegi panjang dan luasnya 225m*. Di
kebun terdapat 15 batang pohon pisang. Pak Salim akan memasang
pagar, oleh karena itu ia harus menghitung kelilingnya. Cukup,kurang
atau berlebihkah data diatas agar pak Salim mengetahui keliling
kebunnya? Jel askan jawabanmu!

Membuat model matematika dari suatu masalah dan menyelesaikannya:
Ganda dan Soleh pergi ke satu toko buku. Ganda membeli 5 buah buku
dan 3 pensil harganya Rp10.200,-. Soleh membeli 4 buah buku dan 5
pensil yang sama,harganya Rp10.500,-. Buatlah model matematika dan
carilah hargatiap buku dan tiap pensil!

Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika atau diluar matematika:

Dari soa b, bagaimana cara mereka menemukan harga tiap buku dan tiap
pensil dan langkah-langkah apa yang mereka lakukan?

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan asal, serta
memeriksa kebenaran hasil dan jawaban:

Ardi dan Koko akan menghitung nilai kosinus sudut suatu segitiga sama

sis. Dari perhitungan Ardi memperoleh jawaban % dan Koko
memperoleh jawaban —%. Jawaban siapa yang bener? Jelaskan
jawabanmu!

Dari teori serta beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah yang

telah peneliti paparkan, dalam penelitian ini peneliti menganalisis kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dijelaskan oleh Utari Sumarmo dalam Siti

Jaenab: mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah,
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membuat model matematika dari suatu masalah dan menyelesaikannya,
memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesailkan masalah matematika
atau diluar matematika, dan menjelaskan/menginterpretasikan  hasil
permasalahan asal, karena indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
Utari Sumarmo sudah mencakup semua langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah menurut Polya dan indikator tersebut singkat,padat dan jelas dan
sesuai dengan permasalahan yang peneliti temukan dilapangan dan solusi yang
peneliti berikan.

Adapun rubrik analitik untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa modifikas dari rubrik analitik Ahmad Fauzan
(2010:14).

Tabel 24  Skor Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah M atematika

Indikator Reaks terhadap masalah Skor
Mengidentifikasi Menuliskan dengan benar apa yang | 4
kecukupan data diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
untukpemecahan cerita.
masalah; Menuliskan apa yang diketahui dan apa| 3

yang ditanyakan pada soa cerita, tetapi
salah satunya salah.

Menuliskan salah satu apa yang diketahui | 2
atau apa yang ditanyakan pada soal cerita

Menuliskan apa yang diketahui dan apa| 1
yang ditanyakan pada soa cerita, tetapi
sebenarnyatidak sesuai dengan masalah

Tidak menuliskan jawaban sama sekali 0
Membuat model Merencanakan model penyelesaian masalah | 4
matematika untuk matematika dengan menuliskan aturan
menyelesaikan masalah | matematika (rumus) yang digunakan secara
matematika tepat danbenar

Merencanakan model penyelesaian masalah | 3
matematika dengan menuliskan aturan
matematika (rumus) yang digunakan dengan
benar, tetapi kurang tepat

Menuliskan aturan matematika (rumus) yang | 2
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digunakan tetapi salah

Menuliskan aturan matematika tetapi tidak
sesuai dengan masalah

Tidak menuliskan jawaban sama sekali

Menerapkan strategi
untuk menyel esaikan
masalah matematika

Menuliskan penyelesaian masalah dari soal
cerita secara sistematis dan benar.

Menuliskan Penyelesaian dari soal cerita
secara sistematis tapi kurang tepat.

Menuliskan penyelesaian dari soal cerita
secara sitematis tapi jawabannya salah.

Menuliskan penyelesaian masaah tetapi
tidak sesuai dengan soal.

Tidak menuliskan jawaban sama sekali

M enj el askan/menginter
pretasikan hasil
permasal ahan asal

Menuliskan kesimpulan atau menjawab apa
yang ditanyakan dengan benar dan tepat

Menuliskan atau menjawab apa yang
ditanyakan dengan benar, tetapi kurang tepat

Salah membuat kesimpulan  dengan
menuliskan kesimpulan atas penyelesaian
yang dilakukan

Menuliskan  kesimpulan  tetapi  tidak
menjawab apa yang ditanyakan dari soal

Tidak menuliskan jawaban sama sekali

E. Hubungan Strategi REACTdenganAktivitas Belajar dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Suprijono dalam (Elli dan Novia, 2014:262) mengatakan bahwa

strategi REACT sebagali sadlah satu strategi yang dapat digunakan sebagai

aternatif pembelgjaran dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis merupakan strategi pembelgjaran kontekstual. Contextual

Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata dan
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mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa didasari pada penjelasan bahwa strategi REACT
mengajarkan kepada siswa bahwa dalam belgjar mereka tidak akan lagi
menghafal rumus dan hanya bertindak sebagai pendengar, melainkan mereka
akan mengkontruksi pengetahuannya sendiri dan aktif mengeluarkan pendapat
sehingga lebih mampu memecahkan masalah-masalah matematika khususnya
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Didalam pembelgaran ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar serta bekerja sama dalam
kelompok kecil. Melalui kegiatan belgjar bersama dalam kel ompok-kelompok
kecil dapat memacu belgjar siswa dan memungkinkan siswa untuk membangun
pemahaman-pemahaman matematis yang baru, melalui proses ini akan
mempermudah siswa untuk menemukan suatu pemecahan masalah, dan juga
dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses belgar menggar
dikarenakan strategi REACT ini memiliki beberapa langkah dan setiap langkah
terdapat aktivitas-aktivitas belgjar siswa yang dapat diamati.

Menurut Anna Fauziah (2010:11) mengatakan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang memperolen pembelgaran dengan strategi
REACT lebih baik daripada siswa yang pembelgarannya secara konvensional.
Hal ini dikarenakan pembelgaran telah berubah dari paradigma pembelgaran
yang berpusat pada guru kepada pembelgaran yang menekankan pada
keaktifan siswa untuk mengkontruksikan pengetahuannya sendiri. Temuan ini
sesuai dengan pernyataan Crowford dalam (Fauziah, 2010:11) yang
menyatakan bahwa strategi REACT memiliki kelebihan diantaranya dapat
memperdalam pemahaman siswa serta membuat belgar menyeluruh dan
menyenangkan. Karena, mereka dituntut untuk terlibat dalam berbagai aktivitas
terus-menerus sehingga mereka dapat membangun pengetahuan-pengetahuan
baru berdasarkan pengetahuan yang ia miliki sebelumnya. Menurut Suryadi
(Anna Fauziah:2010, 2) aktivitas yang diciptakan memuat strategi yang dapat

membantu siswa membuat kaitan dengan peran dan tanggungjawab mereka
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sebagal anggota keluarga, warga negara, siswa sendiri dan sebagal pekerja.
Oleh sebab itu dapat memperdalam pemahamannya terhadap suatu konsep.
Pada tahapan inilah timbul aktivitas belgar siswa mental activities (merespon
informasi  baru dan menerapkan informas baru untuk memecahkan
permasalahan) yang dapat meningkatkan indikator kemampuan pemecahan
masalah menerapkan strategi untuk menyel esaikan berbagali masal ah.

Senada dengan pendapat di atas, (Irwan Kurniawan dkk, 2014:7)
menyatakan strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelgjaran yang
memberikan ruang gerak dalam membangun pengetahuan. Lima tahapan dalam
strategi REACT, yaitu relating, experiencing, applying, cooperating dan
transfering, memberi kesempatan kepada pembelgjaran untuk mengaitkan
konten materi dengan konteks nyata, menemukan konsep, bekerjasama
memecahkan masalah dan memindahkan konsep dalam konteks yang baru.
Integrasi  kelima tahapan ini secara bersamasama sangat relevan
menumbuhkan pemahaman konsep dan keterampilan berfikir sebagai dasar
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sgjalan dengan (Kt Agus BA, dkk,
2014:4) bahwa tahapan strategi REACT memberi gambaran bahwa strategi ini
mampu memberdayakan kemampuan pemecahan masalah siswa. Strategi
REACT memberi kesempatan kepada siswa untuk belgjar mengalami tidak
hanya sekedar menghafal, menerapkan konsep, dan melatih keterampilan
berfikir siswa secara optimal. Artinya, siswa tidak hanya sebagai penerima
pasif instruksi guru melainkan aktif mengkontruksikan pengetahuannya sendiri.
Hal ini menjadi kunci penting dalam menumbuhkan kemampuan pemecahan
masal ah siswa. Pada langkah applying dapat meningkatkan salah satu indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu menerapkan strategi
untuk menyelesailkan masalah matematika, ini dikarenakan pada tahap
applying kegiatan yang dilakukan siswa menerapkan atau mengaplikasikan
konsep-konsep atau informasi yang diperoleh ketika melaksanakan aktivitas
pemecahan soal-soal melalui LKK atau latihan penugasan. Dalam belgjar
memecahkan masalah siswa diarahkan agar bekerja secara sistematis, yaitu

dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan terkait



permasalahan yang diberikan, yaitu mulai dari permasalahan yang diberikan,
yaitu mulai dari memahami permasalahan, merencanakan strategi pemecahan
masal ah, melaksanakan strategi pemecahan masalah (menyelesaikan masalah),
sertamemeriksa kembali apa yang telah dikerjakan.

Kt Agus (2014:8) mengatakan tingginya kemampuan memecahkan
masalah matematika pada kelompok siswa yang diterapkan strategi REACT
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pada strategi
pembelgaran REACT dikarenakan lebih difokuskan pada pembelgjaran yang
bersifat konteks sebagai prinsip mendasar pembel gjaran kontekstual yang lebih
menekankan aktivitas siswa dalam pembelgaran. Dan juga pada pembel garan
strategi REACT mendorong siswa berperan aktif melibatkan diri dalam
aktivitas yang relevan dan bermakna untuk memberi kesempatan kepada
mereka menggunakan konsep-konsep yang mereka peroleh. Dari sini, dapat
kita simpulkan bahwa strategi REACT dapat meningkatkan aktivitas-aktivitas
siswa dalam belgar salah satunya mental activities (menerapkan informasi
baru untuk memecahkan permasalahan), sedangkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang mampu ditingkatkan oleh aktivitas ini
adalah menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah. Jadi ketiga
komponen tersebut saling berkaitan dan mendukung satu samalain.

Pembelgjaran ini diawali dengan mengaitkan konteks nyata dengan
materi dan menggali sgjauh mana pengetahuan awal siswa mengena materi
yang akan dikaji. Dengan begitu, timbul motivasi siswa untuk ikut aktif dalam
pembelgjaran guna mendapatkan konsep-konsep yang dapat digunakan untuk
menyelesailkan permasalahan yang diberikan. Setelah siswa mendapatkan
konsep tersebut, siswa dituntun dalam menerapkan konsep yang didapat untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Dalam mencari solusi, siswa
dimungkinkan untuk melaksanakan kerjasama dan berkomunikasi dengan
siswa lain dalam satu kelompok kerja. Terakhir, siswa mencoba mentransfer
pengetahuan yang sudah didapatkan selama proses pembelgaran ke konteks
pengetahuan yang baru atau untuk menyelesaikan masalah lain yang sifatnya
lebih kompleks.
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F. Pembelajaran Konvensional

Pembelgjaran konvensional adalah pembelgaran yang diterapkan oleh
guru-guru terdahulu, dimana pada pembelgjaran ini guru mengajar di depan
kelas dengan ceramah, menuliskan materi dipapan tulis, atau mendikte dan
siswa mencatat dibuku catatannya masing-masing. Akan tetapi, untuk
mengubah pembelgjaran konvensional sangat susah bagi guru, karena guru
harus memiliki kemampuan dan keterampilan menggunakan pembelgaran
lainnya.

Ha ini sgaan dengan pendapat Erman Suherman yang menyatakan
bahwa pembelgjaran yang sangat didominasi oleh guru, guru yang menentukan
semua kegiatan pembelgjaran. Banyaknya materi yang akan digjarkan, urutan
materi pelgaran, kecepatan guru menggar, dan lain-lain sepenuhnya ada
ditangan guru (Erman Suherman, 2003:255).Sedangkan menurut Shoimatul
(2013:115) pembelgjaran konvensiona adalah sebuah pola pembelgaran yang
menekankan pada otoritas pendidik dalam pembelgjaran. Berdasarkan pendapat
tersebut, terlihat jelas bahwa dalam pembelgjaran konvensional, guru memiliki
peranan yang paling dominan dan hanya terjadi komunikas satu arah sehingga
siswamenjadi pasif.

Sesua dengan pembelgaran yang ditemukan di sekolah, guru
memberikan informasi atau materi kepada siswa secara untuh. Minim sekali
tanya jawab antara guru dan siswa dan hampir tidak ada tanya jawab atau
diskusi antar siswa. Komunikasi yang dibangun oleh guru hanya komunikas
satu arah, mengakibatkan siswa hanya menunggu materi yang diberikan oleh
guru. Evaluasi yang diberikan adalah latihan diakhir pembelgjaran dan juga
berbentuk tugas rumah.

G. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh;
1. Budi Ade Putra dengan judul: *“Penerapan Strategi REACT dalam
Pembelgjaran Matematika di Kelas VIII MTsSN Batu Teba“. Hasil dari
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penelitian ini adalah hasil belgar matematika siswa dengan strategi REACT
lebih baik dari pada pembelgaran secara konvensional. Perbedaan
penelitian Budi Ade Putra dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penelitian Budi Ade Putra melihat hasil belgar matematika dan aktivitas
belgar siswa, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas hasil
belgjar matematika secara khusus yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas X1 IPS SMA N 1 Rambatan dan juga aktivitas belgar
siswa.

2. Fadhila dengan judul : “Pengaruh Pembelgjaran Konstekstua dengan
Strategi  REACT terhadap Kemampuan Konekss Matematika (Studi
Eksperimental di Kelas IX MTsN Kota Solok)”. Kesimpulan pada
penelitian ini menyatakan bahwa pembelgjaran konstektual dengan strategi
REACT dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fadhila yaitu memfokuskan
penelitian untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis serta
melihat aktivitas belgar siswa dan penelitian ditujukan untuk siswva SMA N,
sedangkan Fadhila untuk MTsN.

H.Kerangka Konseptual

Banyak faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam pembelgaran
matematika. Salah satu faktornya adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan guru serta soal-soa non rutin. Mereka terbiasa
menyelesailkan soal yang tingkat kesulitan yang sama dengan soa yang
dicontohkan serta soal yang biasa di tampilkan guru didepan kelas. Upaya
untuk menanggulangi permasalahan yang di alami siswa di atas, peneliti
memunculkan suatu strategi pembelgjaran  kontekstual yang mampu
mempermudah para siswa daam memecahkan masalah atau meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, strategi tersebut ialah
strategi REACT.
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Melaui pembelgaran menggunakan strategi REACT, siswa dihadapkan
pada soal-soal aplikasi dan transfer, dengan begitu siswa akan lebih mudah
memahami dan mengetahui secara langsung pentingnya materi  dan
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena dalam mentransfer materi
kepada siswa guru memakai serta memberikan contoh yang kontektual serta
mengaitkan materi yang sedang dipelgari dengan yang sebelumnya dan sangat
dituntut siswa aktif dalam pembelgaran, maka itu akan mempermudah siswa
dalam menyelesailkan masalah serta memecahkan soal yang diberikan guru,
akibatnya salah satu kemampuan matematis yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dapat meningkat dan lebih baik dari pembelgaran
konvensional yang hanya didominasi guru dan menggunakan metode ceramah.

Salah satu kelebihan strategi ini ialah mengembangkan keterampilan
dimasa depan, disini siswa dimotivas untuk dapat mengembangkan
keterampilan yang mereka punya khususnya dalam memecahkan masalah, jika
mereka sudah terbiasa dalam memecahkan masalah dalam pembelgjaran maka
di lingkungan mereka akan juga terbiasa memecahkan masalah yang mereka
hadapi, serta memiliki keyakinan diri terhadap apa yang akan mereka
selesaikan dan hadapi di masa depan. Kerangka konseptual pada penelitian ini
dapat di gambarkan sebagai berikut:
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A\ 4 A
[ Kelas Eksperimen ] Kelas Kontrol ]

A 4 p A 4

Pembelgjaran Pembelgjaran

menggunakan Strategi Konvensional

REACT ~
A 4
v Tes Kemampuan
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Pemecahan Masalah

A 4

kemampuan pemecahan

kemampuan pemecahan O bardingk masalah matematis
masalah matematis bandingkan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pendlitian

I. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan penggunaan strategi REACT lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penggunaan

pembelgjaran konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
eksperimen semu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
(quasi experiment) karena pada kenyataanya sulit mendapatkan kelompok
kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2014:342), dengan kata
lain tidak semua variabel yang muncul dan kondisi eksperimen dapat diatur
dan dikontrol secara ketat. Peneliti tidak mengubah kelas dalam menentukan
subjek sebagai kelompok eksperimen atau kontrol. Oleh karena itu,
randomisasi hanya dapat dilakukan pada penentuan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Penelitian ini dapat dilakukan dengan cara memberikan perlakuan
(treatment) pada kelas eksperimen dengan cara penerapan strategi REACT
dan memberikan perlakuan biasa pada kelas kontrol. Penelitian eksperimen
dilakukan untuk melihat kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa

pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMA N 1 Rambatan kelas XI IPS, waktu
penelitian yaitu dimulai dari 12 September — 030ktober 2017.

C. Rancangan penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized
Control Group Only Design. Dalam penelitian ini beberapa sampel yang
diambil dari populasi dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kel ompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan pada
eksperimen adalah menerapkan Strategi REACT sedangkan pada kelas

kontrol menggunakan metode pembelgaran konvensional. Menurut
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(Suryabrata, 2011:118) rancangan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan | Test
Kelompok eksperimen | X T
Kelompok kontrol @) T
Keterangan:

X = Perlakuan dengan penerapan strategi REACT
O = Perlakuan pembel g aran konvensional
T = Test Akhir

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas

Sugiyono memberikan pengertian bahwa “populasi adalah wilayah
generaisas yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya” (2014:148). Dalam Penelitian ini
populasinya adalah siswa kelas X1 IPS SMA N 1 Rambatan yang terdiri
dari empat kelas, XI IPS 1, X1 IPS2, XI IPS 3 dan XI IPS 4.
Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas XI IPSSMA N 1 Rambatan

Kelas Jumlah siswa
XI'PS1 26 orang
XI'1PS 2 27 orang
XI'1PS3 26 orang
XI'1PS4 25 orang
Sumber : Guru matematika SMA N 1 Rambatan
2. Sampd

Sugiyono memberikan defenisi “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” (2014:149).
Arikunto dalam (Riduwan, 2005:56) mengatakan sampel adalah bagian
dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak (Random Sampling) artinya
setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
sampel dalam penelitian. Mengingat jumlah populasi yang akan diteliti
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berjumlah tiga kelas maka hanya dibutuhkan 2 kelas sebagai sampel

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Agar sampel yang diambil

representatif artinya benar-benar mencerminkan populasi, maka
pengambilan sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan nilai Ulangan Harian 1 mata pelgaran matematika
siswakelas X1 IPSSMA N 1 Rambatan Tahun Pelgjaran 2017/2018.

b. Melakukan uji normalitas populas terhadap nilai Ulangan Harianmata
pelgjaran matematika. Pengujian ini dilakukan dengan Uji Liliefors.
Uji ini didasarkan pada fungsi distribusi komulatif empiris.

Hipotesi s yang diajukan adal ah:

H,: Populasi berdistribusi normal.

H,: Populasi tidak berdistribusi normal.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas yaitu:
1) Menyusun skor nilai siswa dalam suatu tabel skor, disusun dari
nilai yang terkecil sampai nilai yang terbesar.
2) Mencari skor baku dari skor nilai siswa dengan menggunakan

rumus sebagai berikut ;

HE = (J.',_"‘—.I_']

Keterangan:
5 = simpangan baku
x = skor rata-rata
x; = skor dari tiap siswa

3) Dengan menggunakan daftar dari distribusi normal baku
dihitung peluang F(Zj)) =P (Z< Z;).

4) Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau
sama Z; yang dinyatakan dengan S(7;) dengan menggunakan
rumus :

S(zi) = banyaknyaZ,Z, ... Z,yang < Z;

T
5) Menghitung sdlisih antara F(Z; ) dengan S(Z;) kemudian

tentukan harga mutlaknya.



42

6) Ambil harga yang terbesar dan harga mutlak selish diberi
simbol Lo, Lo = maks F(Z;) —5(Z;).

7) Kemudian, bandingkan L, dengan nilai kristis L yang
diperoleh dari daftar nilai kritis untuk uji liliefors pada taraf a
yang dipilih yang ada pada tabel taraf nyata yang dipilih.

Kriteria pengujiannya :
(@ Jikal, < L; e berarti populasi berdistribusi normal.
(b) Jika L, = L;ype; berarti populasi tidak berdistribus
normal (Sudjana, 2005: 466).
Setelah dilakukan uji normalitas populasi, diperoleh hasil bahwa
seluruh populasi berdistribusi normal dengan taraf nyata a = 0,05.
Hasil uji normalitas kelas populasi dapat dilihat padatabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Populas Kelas X1 IPS SMAN 1
Rambatan

No. | Keas Lo L tabel Hasll Keterangan

XI11PS.1|0,1565 | 0.1706 | Lo< Lige | Berdistribusi normal

XI'1PS.2 | 0,1591 | 0.1682 | Lo< Ltapa | Berdistribusi normal

XI'1PS3 | 0,1676 | 0.1706 | Lo< Ltape | Berdistribusi normal

Eal A

XI'1PS4 | 0,0949 | 0.173 | Lo<Ltae | Berdistribusi normal

Untuk lebih jelasnya hasil uji normalitasini dapat dilihat pada
Lampiran |1 halaman 104.

c. Melakukan uji homogenitas varians dengan Uji Barllet. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah populas tersebut mempunyai
varians yang homogen atau tidak.

Hipotesis yang diajukan vakni:
Ho 01% = 63% = ¢3® = ¢4°
H, : Paling kurang ada satu pasang varians yang tidak sama
Dengan pengujiannya sebagal berikut :
1) Tuliskan hipotesis statistik yang digjukan.
2) Hitung k buah ragam contoh s; S, ... , Sk dari contoh-contoh

berukuran ny, ny, ...nx dengan
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N:(';olni

i=1

3) Gabungkan semua ragam contoh sehingga, menghasilkan

dugaan gabungan:
&
an- 1
si=1 s,
N - k

4) Dari dugaan gabungan tentukan nilai peubah acak yang

mempunyai sebaran bartlett:

1
N-k

= [(S HmhE )t (s )™ ]
b

2

Sy

bEh (;n,n,, 1)

[”1bk(a; n1)+n2bk(a; n2)+... +nkbk(a; ”k)]
bk(a;nlanz,...,nk): S

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jikab? b (a;n), H, diterimaberarti data homogen

Jika b<h (a;n) , H, ditolak berarti data tidak homogen (E.
Walpole, 1995: 391-393).
Berdasarkan uji homogenitas variansi yang telah dilakukan

dengan menggunakan uji bartlett, dari kelima kelas populasi diperoleh
hasil andisis bahwa b=0,9524 dan b, = 0,9236 . Oleh karena

b>bK(a ;n), maka hipotesis nolnya diterima. Jadi, populas bersifat

homogen. Untuk lebih jelasnya hasil uji bartlett ini dapat dilihat pada
Lampiran I11 halaman 115.

d. Melakukan analisis variansi satu arah untuk melihat kesamaan rata-
rata populasi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini menggunakan
teknik Anava Satu Arah (One Way) .



Hipotesis yang diajuken adalah:
Ho: py =tz = 3 = s
H, : Sekurang-kurangnya terdapat satu pasang populasi yang
memiliki rata-rata yang tidak sama.
Uji ini menggunakan teknik ANAVA dengan langkah
sebagai berikut:

Adapun langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata
populas yaitu:
1) Tuliskan hipotesis statistik yang digjukan
2) Tentukan taraf nyatanya (@ )Tentukan wilayah kritiknya

dengan mengunakan rumus:
f>f[k-1kn-1)]

Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 1V .

Jumlah Kuadrat Totd

§8 ., T
(JKT)=aaXij-f

i=1 j=1 K

Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah kolom

a1
(KK) =12 -
n nk

Jumlah Kuadrat galat

(JKG) = KT - KK
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Hasi| perhitungannya,data tersebut dimasukkan ke dalam tabel .

Tabel 3.4 Uji AnavaKelas Populas

Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat £
keragaman | kuadrat | bebas tengah hitung
Nilai tengah » _ JKK

kolom JKK k-1 k-1 i2
, _ JKG %2
Galat JKG k(in-1) | s -3
Total JKT nk-1
Keputusannya:

DiterimaHo jika

f<f[k-1k(n-1)]

Tolak Ho jika | > f[k-1kn- ]( E. Walpole, 1995: 383).

Andisis variansi

dilakukan  dengan

teknik  ANAVA.

Kesimpulan yang diperoleh terima Hp dengan kriteria pengujian
f< fa[ k-1 k(n- ZI)] , atau 1,3477 < 2,6955 artinya keempat kelas

populasi memiliki rata-rata yang sama seperti yang terdapat pada tabel

3.5.

Tabel 3.5 Tabel Bantu Uji Kesamaan Rata-Rata

Sumber |Jumlah |Derajat K uadrat tenaah ;o
keragaman |kuadrat | bebas g hitung

Nilai

tfqd%ar: éggo,z 3 |2 =18%02980 5160003

(JKK) 1,3477
Galat 45266,6 100 Sg = —45266’6995 =452,6669

(JKG) 995 100

47096,
Total 9976 103
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Untuk lebih jelasnya hasil uji kesamaan rata-rata ini dapat
dilihat pada Lampiran IV halaman 118.

e. Setelah keempat kelas berdistribusi normal, mempunyai varians yang
homogen serta memiliki kesamaan rata-rata maka diambil sampel dua
kelas secara acak (random). Kelas yang terambil pertama adalah kelas
yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen vyaitu kelas X1 IPS.1 dan
kelas yang terambil kedua adalah kelas XI IPS.2 yang ditetapkan
sebagai kelas kontrol.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
akan diteliti. Instrumenpenelitian merupakan aat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan
pengukuran (Eko PW, 2014:51). Instrumen dalam penelitian ini terdiri soal-
soal tes berbentuk uraian/essay dan lembar observasi. Soal-soa tes berbentuk
uraian/essay dirancang untuk melihat hasil kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, soal-soa tes berbentuk uraian/essay dibuat berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematisa tipe tes yang cocok digunakan
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis adalah tes essay.
Lembar observas untuk melihat aktivitas siswa melaui strategi REACT
selama proses pembel g aran berlangsung.
1. Lembar Observas
Penggunaan lembar observasi dimaksud untuk melihat sejauh mana
peningkatan aktivitas siswa di dalam proses pembelgaran. Dari lembar
observas ini, akan diperoleh data tentang deskripsi aktivitas siswa
selama proses pembelgaran di kelas eksperimen yaitu dengan
menerapkan strategi pembelgjaran REACT. Aktivitas yang akan diamati
terlihat padatabel berikut:



a7

Tabel 3.6 Aktivitas Yang Diamati Oleh Observer

No Aktlv_ltas yang Indikator
Diamati
Memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru dalam menyampaikan
materi pembelgjaran
1 Visual activitiesand

Listening activities

Memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan siswa yang lain saat diskusi atau
presentasi

Oral activities

Mengagjukan pertanyaan kepada guru
tentang permasalahan yang kurang
dipahami

Memberikan tanggapan kepada guru
maupun siswa / kelompok yang lain dalam
diskusi kelas

Bekerjasama dengan semua anggota
kelompok dalam mengerjakan LKK

Mental activities

Merespon informasi yang diberikan oleh
guru untuk menentukan konsep peluang

Menerapkan  informasi  baru  untuk
memecahkan  permasalahan  mengenal
peluang serta menyelesaikan soal-soal pada
LKK

Emotional
activities

Berperlaku sopan, tidak meribut dan
memperhatikan  ketika siswa  lain
mempersentasikan hasil diskusi

Langkah-langkah yang dilakukan adal ah:

a. Menyusun format lembar observasi

b. Memvalidasikan lembar observasi.
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2. TesKemampuan Pemecahan Masalah M atematis
Instrumen(alat pengumpulan data) dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan pemecahan masalah matematis. Dimana tes yang dibuat
akan dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan guru
matematika kelas XI IPS SMAN 1 Rambatan. Hal-hal yang dilakukan
untuk memperoleh hasil tes yang balkadalah sebagai berikut:
a Menyusun Tes
Langkah-langkah dalam menyusun tes adalah sebagai berikut:
1) Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan
hasi| tes kemampuan pemecahan masalah matematis.
2) Membuat batasan terhadap bahan pelgjaran yang akan diujikan.
3) Menyusun kisi-kisi soa tes kemampuan pemecahan masalah
matematis.
4) Menuliskan dan menyusun butir-butir soal yang diujikan
5) Pemberian skor terhadap jawaban siswa
b. Validitas Tes
Pada penelitian yang akan penedliti lakukan ini validitas tes yang
digunakan adalah validitas isi.”Validitas isi adalah ukuran yang
menunjukkan sgauh mana skor dalam tes berhubungan dengan
penguasaan peserta tes dalam bidang studi yang diuji melalui
perangkat tes tersebut” (Eko PW, 2014:98). Jika dilihat dari segi
kegunaannya dalam penilaian hasil belgjar, validitas isi sering disebut
juga validitas kurikuler dan validitas perumusan. Validitas kurikuler
berkenaan dengan petanyaan apakah materi tes relevan dengan
kurikulum yang sudah ditentukan. Validitas perumusan berkenaan
dengan pertayaan apakah aspek-aspek dalam soal-sod itu betul-betul
tercakup dalam perumusan tentang apa yang hendak diukur. (Zaind
Arifin, 2009:148).
Jadi tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara
tepat, benar dan sahih dapat mengukur apa yang seharusnya diukur
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dan tes harus sesuai dengan indikator pembelgaran dan kisi-kisi soal

yang dibuat.

Rancangan soal tes disusun sesuai dengan indikator pembelgaran

yang ingin dicapal dan sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat.

Tes yang dirancang akan divalidas oleh dua orang dosen Matematika
yaitu Ibu Kurnia Rahmi Yuberta M.Sc dan Ibu Ummul Huda M.Pd

untuk hasil Validasi soal uji coba tes kemampuan pemecahan masalah

matematis, dengan hasil Validas adalah A dan B yaitu dapat

digunakan dengan tanparevisi dan sedikit Revisi .
Tabel 3.7 Tabel Hasil Validasi

Validator

Uraian

Nilai

masalah matematis

Penilaian secara umum terhadap soal
uji coba tes kemampuan pemecahan A

masalah matematis

Penilaian secara umum terhadap soa
uji coba tes kemampuan pemecahan B

Tabel 3.8 Revis Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
No | Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Seseorang hendak bepergian dari Seseorang hendak bepergian dari

kotaA ke C..

Untuk memudahkan kamu dalam

menjawab soa di atas, jawablah

pertanyaan dibawah ini!
Apainformas ..

. Tulidah cara...
. Setelah kamu mendapatkan

cara diatas, sdelesaikanlah
masal ah diatas!

. Berikan kesimpulan dari hasil

yang kamu peroleh!

cooo

kotaA keC...

Untuk memudahkan kamu dalam

menjawab soa di atas, jawablah

pertanyaan dibawah ini!
Apainformas ...

Tulidah cara...

Selesaikanlah masalah di atas!
Berikan kesimpulan dari hasil
yang kamu peroleh!

Untuk lebih jelasnya terdapat pada Lampiran V1 halaman 133.




c. Uji CobaTes

Supaya soa yang disusun memiliki kriteria soal yang baik, maka
soal tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu dan kemudian
dianalisis untuk mendapatkan soal-soal yang memenuhi kriteria.
Untuk itu peneliti mengujicobakan tes ke lokal yang tidak terpilih
menjadi sampel. Tes ini diujicobakan di kelas XI1 IPS.1 SMAN 1
Rambatan yang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2017. Adapun
rata- rata Hasil Tes Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas XII IPS.1 yaitu: 69,6969, terdapat pada

Lampiran IX halaman 187.
d. Analisis Butir Soal
1) Validitas Empirig/Kriteria

Perhitungan
menggunakan
Kegunaannya untuk mengetahui dergjat hubungan antara variabel
bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Adapun

validitas dari sebuah instrumen dapat
rumus Kkorelasi pearson product moment.

rumusnya adalah sebagai berikut (Riduwan,2010:110):
n@ Xy)- @ X)@vy

I’XY:\/

na X2- (@ X)?}

K eterangan :

rw = Kkoefisien korelas

é X, =jumlah skor item

naY2- (@avY)?

a Y, =jumlah skor total ( seluruh item)

n = jumlah responden

Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka dilihat

kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya sebagal berikut :

Tabel 3.9 Interpretas Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,800 - 1,000

Sangat Tinggi

0,600 - 0,799

Tinggi
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0,400 - 0,599 Cukup Tinggi
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah (tidak valid)

(Sumber: Riduwan, 2010:110)

Setelah harga koefisien validitas tiap butir soa diperoleh,
kemudian hasil diatas dibandingkan dengan nilai t dari tabel pada
taraf signifikansi 5% dengan dk=n -2. Jika t hitung > t tabel maka

koefisien validitas butir soal pada taraf signifikans yang dipakai

dan dinyatakan valid.

Setelah dilakukan uji coba tes dan dilakukan perhitungan maka
didapatkan validitas butir soal padatabel 3.10.
Tabel 3.10 Hasil Validitas Butir Soal Setelah DilakukanUji

Coba

Nomor | Koefi e wag Hal', 5 H'——;—f Keputusan

sod | korel a:;_“ M || R |
la 07140 | 45601 1,725 | Valid
1b 0,4834 2,4668 1,725 valid
1c 0,6497 3,8150 1,725 vadid
1d 0,7115 4,5217 1,725 valid
2a 0,6120 3,4607 1,725 vadid
2b 0,4613 2,3232 1,725 vadid
2c 0,6132 3,4697 1,725 valid
2d 0,5213 2,7297 1,725 vadid
3a 0,5617 3,0307 1,725 valid
3b 0,5007 2,5819 1,725 valid
3c 0,6287 3,6089 1,725 vadid
3d 0,6195 3,5246 1,725 valid

Berdasakan tabel 3.10, dapat dilihat bahwa semua soal
valid.Hasil perhitungan validitas butir soal secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran X halaman 189.
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2) Reliabilitas Tes
Reliabilitas suatu instrumen adadah kegegan atau
kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang
sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda atau
tempat yang berbeda maka akan menghasilkan hasil yang sama
atau relatif sama ( tidak berbeda secara signifikan).
Untuk menentukan reliabilitas ini dapat digunakan rumus

Alpha Cronbachyaitu sebagai berikut:

7 ] 2~

en & asu

r =81 a2y

en- 1;@ S
Keterangan:

» = Nila reliabilitas
¥ sZ= Jumlah variansi skor butir soal ke-i
s{= Varians skor total
n = banyak butir soal .
Klasifikas reliabilitas yaitu:(Karunia dan Mokhammad, 2015:206)

Tabel 3.11Kriteria Koefisen Koreas Reliabilitas Soal

Koefisien . Interpretasi Relibialitas
K . Korelas
orelas
0,90 < F&==¢ Sangat tinggi | Sangat tetap/sangat baik
0,70 <:™"%+) | Tinggi Tetap/baik
040<: =70 | Sedang Cukup tetap.cukup baik
0,20 < Rendah Tidak tetap/buruk
Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat
buruk

Harga ryirung vang diperoeh adalah 08056 yang berada
pada interval 0,70 < r <(,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa
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soal tes uji coba memiliki korelasi reliabilitas tinggi. Perhitungan
reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran XI halaman 195.

Daya Pembeda

Daya pembeda adalah pengukuran sgjauh mana suatu butir
soa mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang belum/ kurang menguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien
daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut
membedakan antara peserta didikyang menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetens (Zaind
Arifin, 2009:273). Daya pembeda soa ditentukan dengan mencari
indeks pembeda soal. Karena jenis soa untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif matematis adalah soal essay, untuk
menghitung daya pembeda soal essay, dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut: (Zainal Arifin, 2012:356).

a) Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah.
b) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai
tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.
c) Cari indeks pembeda soal dengan rumus :
X = X 2
E;T;‘:z"'lixai
mni{rn-—1)

i

Keterangan :
t = Indeks Pembeda
X = Rata-rata skor kelompok atas
X = Rata-rata skor kelompok bawah
YX,* = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok
atas
YX,* = Jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok
bawah
n = 27% x N (baik untuk kelompok atas maupun

kelompok bawah)



Menurut Zainal Arifin (2012:357), Suatusoa mempunyai
daya pembeda soal yang berarti (signifikan) jika thiwung = t e pada
df yang ditentukan”. Setelah dilakukan uji coba dengan tiase = 2,23
untuk semua soal diperoleh daya pembeda soal sebaga berikut
(terdapat pada Lampiran XII halaman 198):

Tabel 3.12 Hasil Daya Pembeda Soal Setelah Dilakukan Uji

Coba
No Soal t hitung t tabel Keterangan
la 2,3063 2,23 Signifikan
1b 3,6391 2,23 Signifikan
1c 2,9361 2,23 Signifikan
1d 41590 2,23 Signifikan
2a 3 2,23 Signifikan
2b 2,3533 2,23 Signifikan
2c 24474 2,23 Signifikan
2d 2,5131 2,23 Signifikan
3a 2,9065 2,23 Signifikan
3b 2,5819 2,23 Signifikan
3c 4,5397 2,23 Signifikan
3d 4,3386 2,23 Signifikan

4) Taraf Kesukaran Soa

Karunia dan Mokhammad (2015:224) mengatakan indeks
kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan dergjat
kesukaran suatu butir soal. Indeks kesukaran sangat erat kaitannya
dengan daya pembeda, jika soa terlalu sulit atau terlalu mudah,
maka daya pembeda soal tersebut menjadi buruk karena baik siswa
kelompok atas maupun kelompok bawah akan dapat menjawab soal
tersebut dengan tepat atau tidak dapat menjawab soa tersebut
dengan tepat. Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan memiliki
indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk menentukan
indeks kesukaran instrumen tes tipe subjektif dalam Karunia EK
dan Mokhammad RY adalah:
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IK = i
SM]
Dimana
IK = Indekskesukaran butir soal
X = Rata-rataskor jawaban siswa pada suatu butir soal

SM! = Skor maksimum idea

Tabel 3.13 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretas Indeks Kesukaran
o s Terlalu Sukar
0% < 5 . Sukar
30% < 7 Sedang
70% < :‘E:'_' A EL N Mudah
e T Terlalu Mudah

(Sumber: modifikas dari Karunia dan Mokhammad, 2015:224)
Setelah dilakukan uji coba tes maka didapatkan indeks

kesukaran soa pada Tabel 3.14. Lebih jelas nya ada pada lampiran
X111 pada halaman 206.

Tabe 3.14 Hasil Indeks Kesukaran Soal Setelah Dilakukan Uji

Coba
No Soal e K eterangan
la 86,36% Mudah
1b 46,59% Sedang
1c 80,68% Mudah
1d 67,04% Sedang
2a 85,22% Mudah
2b 46,59% Sedang
2c 71,59% Mudah
2d 61,36% Sedang
3a 92,04% Mudah
3b 53,40% Sedang
3c 75% Mudah
3d 70,45% Sedang
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5) Klasifikasi Soa
Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (1) dan
indeks kesukaran soal () maka ditentukan soal yang digunakan.
Adapun Klasifikasi soal uraian Prawironegoro dalam (Arikunto,
2008:219) adalah:
a) Soal tetap dipakai jika:
Daya pembeda signifikan, 0% <Tingkat Kesukaran < 100%.
b) Soa diperbaiki jika:
Daya pembeda signifikan dan tingkat kesukaran = 0% atau
tingkat kesukaran = 100%
Daya pembeda tidak signifikan dan tingkat kesukaran = 0%
<tingkat kesukaran< 100%
c) Soa diganti jika
Daya pembedatidak signifikan dan tingkat kesukaran = 0% atau
tingkat kesukaran =100%
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan indeks

kesukaran, soal dapat diklasifikasikan sebagal berikut:

Tabel 3.15 Klasifikas Soal

No t hitung Keterangan » Keterangan | Klasifikas

la| 23063 | Signifikan | 86,36% | Mudah Dipakai

1b | 3,6391 Signifikan | 46,59% Sedang Dipakai

lc | 29361 Signifikan | 80,68% Mudah Dipakai

1d | 41590 Signifikan | 67,04% Sedang Dipakai

2a 3 Signifikan | 85,22% Mudah Dipakai

2b | 23533 Signifikan | 46,59% Sedang Dipakai

2c | 24474 Signifikan | 71,59% Mudah Dipakai

2d | 25131 Signifikan | 61,36% Sedang Dipakai

3a| 29065 Signifikan | 92,04% Mudah Dipakai

3b | 25819 | Signifikan | 53.40% | Sedang Dipakai

3c | 45397 Signifikan 75% Mudah Dipakai

3d | 4,3386 Signifikan | 70,45% Sedang Dipakai
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F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Tahap Persigpan
a. Meninjau sekolah tempat rencana penelitian yang akan diadakan.
b. Mengajukan surat observas ke sekolah tersebut
¢. Konsultasi dengan guru bidang studi Matematika di sekolah tersebut.
d. Membuat rencana pembelgjaran (RPP) dan LKK
e. Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2017.
Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3.16 Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan Eksperimen Kontrol
Pertemuan 1 12 September 2017 | 11 September 2017
Pertemuan 2 16 September 2017 | 12 September 2017
Pertemuan 3 19 September 2017 | 18 September 2017
Pertemuan 4 23 September 2017 | 19 September 2017

Tes Akhir 03 Oktober 2017 03 Oktober 2017

f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)

RPP yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Lampiran untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. RPP yang
dirancang divalidasi oleh 2 dosen Matematika IAIN Batusangkar yaitu
Ibu Kurnia Rahmi Yuberta M.Sc dan Ibu Ummul Huda M.Pd, untuk
hasil Validas RPP, dengan hasil Validasi adalah A dan B yaitu dapat

digunakan tanparevisi dan dengan sedikit Revisi

Tabel 3.17 Tabel Hasil Validasi RPP
Validator | Uraian Nilai

1 Penilaian secara umum terhadap
Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran A

2 Penilaian secara umum terhadap
Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran




58

Tabel 3.18 Revis Validas RPP
No Sebelum Revis Sesudah Revis

1 Pada kegiatan pembelgaran

dalam kegiatan inti:: _ _
“Mengintruksikan

“Mengintruksikan kepada siswa | kepada siswa untuk
menuju ke... duduk ke
kelompoknya..

2. Tahap Pelaksanaan
Perlakuan yang diberikan pada kelas sampel berbeda antara kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan
pembelgaran dengan penerapanstrategi REACT, sedangkan pada kelas
kontrol adalah pembelgaran konvensional, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
Tabel 3.19 Langkah-langkah Pembelajaran K elas Eksperimen

No Kegiatan Pendahuluan Alokas | Aktivitas
Guru | Siswa Waktu | Siswa
1 Kegiatan Awal 10’
Pendahuluan
a Memula pembelgaran | a Memulai
dengan salam dan do’a pembelgjaran

dengan menjawab

salam dan do’a

b. Memeriksa kesigpan siswa | b. Bersiap-siap untuk
untuk  memulai  proses memulai pelgjaran
pembelgjaran dengan cara
memeriksa seluruh
peralatan tulis siswa buku
catatan, buku latihan, pena
serta buku paket yang
digunakan

c. Memeriksa kehadiran | c. Merespon
siswa, kebersihan kelas dan
kerapian siswa

Relating d. Menjawab
d. Memberikan aperseps pertanyaan guru Visual and
dengan cara mengaitkan Listening
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. Memotivasi

materi yang telah dipelgjari
dengan materi yang akan
dipelgari dengan
mengaj ukan beberapa
pertanyaan kepada siswa
seperti, “masih ingatkah
ananda dengan  materi
peluang? sebelumnya
sudahkah pernah belgar
tentang peluang ?”

. Memberikan beberapa
pertanyaan untuk melihat
pengetahuan awal siswa
tentang materi yang sedang
dipelajari. Seperti “ tahukah
ananda apa kaitan peluang
dengan materi yang akan
Kita pelajari hari ini?” serta
bisakah ananda jelaskan
macam-macam kaidah
pencacahan yang ananda
ketahui?”

siswa agar
lebih aktif dalam belgar
dengan menyampaikan
bentuk nyata dalam
kehidupan sehari-hari
materi yang akan dipelgari
serta  kaitannya dengan
bidang keilmuan lainnya.
Seperti “ misalkan ananda
pergi ke sekolah dengan
motor melalui 2 jalur, dan
pulang sekolah ananda mau
pergi les dapat melaui 4

jaur.  Bisakah  ananda
mencari  berapa banyak
jaur pergi yang ananda

tempuh? Apakah bisa kita
gunakan aturan perkalian
ini ?”

. Menyampaikan tujuan
pembelgaran yaitu: siswa

e. Merespon

f. Menjawab
pertanyaan

g. Menjawab
menyampaikan

menjawab

pertanyaan guru

dan

dan

tujuan pembelgaran

Activities
(memperh
atikan dan
mendenga
rkan
penjelasan
guru

dalam
menyampa
ikan

materi
pembelgja
ran)
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mampu menggunakan
aturan  perkalian dalam
pemecahan masalah.

Kegiatan inti

60’

Eksplorasi

a Menyampaikan  materi |a
pembelgjaran tentang
aturan perkalian secara
umum kepada siswa.

b. Membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok
heterogen yang terdiri
dari 4 - 5 orang

c. Mengintruksikan kepada |c.
siswa untuk duduk ke
kelompoknya  masing-

masing saling
bekerjasama dengan
siswa lain dalam
kelompoknya untuk
menyel esaikan

permasalahan yang akan
dibagikan guru

d. Membagikan LKK
(Lembar Kerja
Kelompok) pada masing-
masing kelompok

Experiencing dan
Applying
e. Mengarahkan siswa

untuk memahami LKK

f. Meminta siswa untuk
memahami petunjuk
kegiatan yang akan
dilakukan.  Seperti
sebelum ananda
mengerjakan  soal-soal
yang ada dalam LKK
yang telah di bagikan

M enyimak dan
mendengarkan guru

Siswa duduk sesuai
dengan kelompok yang
telah dibagi
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. Meminta

terlebih dahulu silahkan
di baca perintah LKK
nya!”

. Meminta siswa untuk

menemukan
tentang materi
dipelgari dengan
bantuan  permasalahan
yang diberikan oleh guru.
Seperti “ seperti contoh
soal yang ibu munculkan
di atas tadi mengenal
proses perginya ananda
ke sekolah, silahkan
ananda diskusikan
dengan teman
kelompoknya apa hasil
dari permasal ahan
tersebut!”

konsep
yang

siswa
menuliskan langkah-
langkah kegiatan untuk
menyel esaikan
permasalahan
daam  buku
masing-masing.

tersebut
Catatan

Mengadakan tanya jawab
untuk mengetahui
pemahaman siswa
terhadap  permasal ahan
tersebut serta langkah-
langkah kegiatan yang
dilakukan.  Seperti

bagaimanakah soa yang
ibu ceritakan tadi, bisa
semuanya menjawab atau

apakah ada diantara
ananda yang Kkurang
memahami mengenai

permasalahan tersebut?”

g. Menemukan  konsep
dengan bantuan
permasal ahan tersebut

h. Melaksanakan  yang

diperintahkan guru

i. Menjawab pertanyaan
guru

Mental
activities
(merespon
informasi
baru yang
diberikan
oleh guru
untuk
menentuka
n konsep
peluang)

Elaboras

Cooperating
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Menyuruh siswa untuk
menerapkan konsep yang
telah di peroleh ke dalam
aktivitas pemecahan
masalah melalui latihan
soal pada LKK. Seperti “
sekarang karna semua
sudah paham dengan
permasal ahan serta
penyelesaian masalah
tadi, sekarang silahkan
seluruhnya bekerja di
kelompok masing-
masing untuk
menyelesaikan  soal-soal
yang ada daam LKK,
kerjakan soal no 1 dan 2”

. Meminta siswa untuk

sding berbagi dalam
menyel esaikan
permasal ahan yang

diberikan melalui LKK

. Memantau seluruh

anggota kelompok dalam
memamami serta
menyelesaiakan  setiap
permasalahan  sebelum

melangkah ke
permasal ahan selanjutnya
. Menunjuk  perwakilan

dari setigp kelompok
untuk menampilkan hasil
diskus mereka di depan
kelas, anggota kelompok
yang lain ikut mengaméti
dan mengeluarkan
pendapat, terjadi diskusi
kelompok yang
dibimbing oleh guru

. Guru memberikan umpan
balik terhadap hasl

a. Mengerjakan

latihan-

latihan yang ada pada

LKK

d. Salah satu perwakilan

kelompok mau ke

depan

menampilkan

untuk
hasil

diskus dan kelompok
lain menanggapi

Oral
activities
(bekerjasa
ma dengan
semua
anggota
kelompok
dalam
mengerjak
an LKK)

Visual and
listening
activties
(memperh
atikan dan
mendenar
kan
penjelasan
siswa
yang lain
Saat
diskusi
atau
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diskusi siswa. Seperti “

silahkan diperhatikan
lagi langkah per langkah
dalam menyelesaikan
soanya  vya, karna
walaupun  kita bhisa
menyel esaikan
permasalahan
membuatkan hasil

akhirnya sgja tetapi jika
tidak terprosedura itu
percuma Sga Semua
orang juga bisa membuat
hasil akhir saja kan!”

Guru membimbing siswa
yang memiliki kesulitan
dalam pembelgaran
dengan memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

Transferring

. Guru memberikan

permasalahan baru dan
menyuruh siswa untuk

menganalisis

permasalahan baru yang
dimunculkan guru.
Contohnya “Seorang

guru memberikan kuis
matematika yang terdiri
atas 6 soa pilihan ganda.
Dari 5 pilihan jawaban
hanya mengandung 1
jawvaban benar. Yeni
yang tidak  belgar,
menjawab semua soal
dengan menebak. Berapa
banyak carakah Yeni
dapat menjawab kuis
tersebut?

. Guru menyuruh siswa
memecahkan

permasal ahan dalam

. Siswa

Siswa bertanya tentang
materi yang belum
dipahami

mengerjakan
permasal ahan baru

presentasi)

Oral
Activities
(mengajuk
an
pertanyaan
kepada
guru
tentang
permasala
han yang
kurang
dipahami
dan
memberik
an
tanggapan
kepada
guru
maupun
kelompok
lain dalam
diskusi
kelas)

Mental
avtivities
(menerapk
an
informasi
baru untuk
memecahk
a
permasala
han
mengenai
peluang
serta
menyelesa
ikan soal-
soa pada
LKK)




kehidupan sehari-hari
dengan menerapkan
pengetahuan yang telah
mereka miliki

I. Memberikan latihan soal
yang berbeda dengan
materi pelgaran yang
sama. “ siswa
diperintahkan
mengerjakan soa dalam
LKK no.3”

I. Seluruh siswa
mengerjakan  latihan
yang di berikan guru

Konfirmas

a Memberikan penilaian
dan penegasan dari hasil
kerja kelompok. “ untuk
seluruhnya agar lebih
teliti lagi dalam proses
perhitungan aljabarnya”

b. Meluruskan dan
memberikan penekanan
jika terdapat konsep-
konsep yang mash
kurang dipahami siswa.

Penutup

20°

a. Guru melibatkan siswa
menyimpulkan dan
memantapkan
pemahaman materi

tentang aturan perkalian.
Seperti “ siapa yang bisa
menyimpulkan
pembelgaran hari  ini
mengenal kaidah
pencacahan yaitu aturan
perkalian?”

b. Guru  mengkondisikan
siswa untuk kembali ke
tempat duduk masing-
masing

c. Guru memberikan kuis
untuk melihat
pemahaman siswa

a Siswa menyimpulkan
pelgjaran hari ini

c. Mengerjakan kuis yang
diberikan guru
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terhadap materi yang
sedang berlangsung.

. Menugaskan siswa untuk
mengerjakan  soal-soal
yang berhubungan
dengan materi yang telah
di pelgari aturan
perkalian

. Guru melakukan refleksi

bersama siswa. Seperti “
ingat, kita tidak akan
berhasi| kalau  kita
mengatakan kita akan
gagal, tetap pelgari lagi
materi ini ya dan jangan
lupa materi yang akan
kita pelgari untuk
pertemuan selanjutnya”

Guru menginformasikan
materi pelajaran
selanjutnya. “ persiapkan
diri kalian untuk
menghadapi materi
lanjutan hari ini
mengenai aturan faktorial
dan permutasi unsur yang
berbeda, jadi silahkan
pelgjari terlebih dahulu
materi ini”

. Mengakhiri pembelgjaran
dengan hamdallah

. Seluruh siswa
mengahiri
pembelgaran  dengan
mengucapkan

hamdallah
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3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini peneliti mengadakan tes akhir, tes diberikan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian hasil tes diolah dan
dianalisis untuk menentukan apakah kemampun pemecahan masalah
matematis dengan penerapan strategi REACTIebih bak dari
kemampuan pemecahan masaah matematis dengan pembelgaran

konvensional.

G. Teknik AnalisisData
1. DataAktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada penelitian ini dilihat melalui lembar observasi.
Observasi bertujuan untuk mengamati kegiatan siswa selama proses
pembelgaran berlangsung. Dari lembar observasi ini, akan diperoleh data
tentang deskripsi aktivitas siswa di kelas selama proses pembelgaran
berlangsung pada kelas eksperimen. Kemudian, data aktivitas siswa
diperoleh dengan menghitung siswa yang melakukan aktivitas
sebagai mana panduan yang telah ada dalam lembar observasi.

Data aktivitas yang diperolen melalui observeryaitu Ibuk Alfiska
Yeni S.Pd, akan dianalisis dengan menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Sudijono (2005:43) yaitu :

P% = k. 100%
N
Keterangan :

P % = Persentase aktivitas
F Frekuensi aktivitas yang dilakukan
N = Jumlah siswa.

Tabel 3.20 Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Per sentase Keterangan
1%-25% Sedikit Sekali

26 % - 50 % Sedikit

51% - 75 % Tinggi

76 % - 100 % Tinggi Sekali

(Dimyati dan Mudjiono, 2006:125)



2. Teshasil kemampuan pemecahan masalah matematis
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Analisis yang akan peneliti lakukan dalam penelitian adalah analisis

tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Bentuk tes yang

akan peneliti berikan adalah dengan soalnya uraian. Untuk memperoleh

data kemampuan pemecahan masalah matematis, dilakukan penskoran

terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal, pedoman penskoran

kemampuan pemecahan masal ah matematis siswa adalah:

Tabel 3.21 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

I ndikator

Reaks terhadap masalah

Skor

Mengidentifikasi
kecukupan data
untukpemecahan
masal ah;

Menuliskan dengan benar apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
sodl cerita

4

Menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal cerita, tetapi
salah satunya salah.

Menuliskan salah satu apa yang diketahui
atau apa yang ditanyakan pada soal cerita

Menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal cerita, tetapi
sebenarnyatidak sesuai dengan masalah

Tidak menuliskan jawaban sama sekali

Membuat model
matematika untuk
menyel esaikan masalah
matematika

Merencanakan model  penyelesaian
masalah matematika dengan menuliskan
aturan  matematika  (rumus)  yang
digunakan secaratepat danbenar

Merencanakan model  penyelesaian
masalah matematika dengan menuliskan
aturan  matematika  (rumus)  yang
digunakan dengan benar, tetapi kurang

tepat

Menuliskan aturan matematika (rumus)
yang digunakan tetapi salah

Menuliskan aturan matematika tetapi
tidak sesual dengan masalah
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Tidak menuliskan jawaban sama sekali

Menerapkan strategi
untuk menyel esaikan
masal ah matematika

Menuliskan penyelesaian masalah dari
soal cerita secara sistematis dan benar.

Menuliskan Penyelesaian dari soa cerita
secara sistematis tapi kurang tepat.

Menuliskan penyelesaian dari soa cerita
secara sitematis tapi jawabannya salah.

Menuliskan penyelesaian masalah tetapi
tidak sesual dengan soal.

Tidak menuliskan jawaban sama sekali

M enj el askan/menginter
pretasikan hasil
permasal ahan asal

Menuliskan kesimpulan atau menjawab
apa yang ditanyakan dengan benar dan
tepat

Menuliskan atau menjawab apa yang
ditanyakan dengan benar, tetapi kurang
tepat

Salah membuat kesimpulan dengan
menuliskan kesimpulan atas penyelesaian
yang dilakukan

Menuliskan kesimpulan tetapi tidak
menjawab apa yang ditanyakan dari sod

Tidak menuliskan jawaban sama sekali

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah
kedua kelompok data berdistribuss normal atau tidak. Adapun

pasangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Ho = Kedua kelas sampel berdistribusi normal
H, = Kedua kel as sampel tidak berdistribusi normal

Uji normalitas hasil

kemampuan pemecahan masalah

matematika kelas sampel dilakukan dengan Uji Liliefors. Untuk

melihat apakah data berdistribuss normal atau

tidak, dapat
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menggunakan cara interpretasi P-value yaitu data berdistribusi normal
jikaP-value lebih besar dari taraf nyata (o = 0,05).
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan uji f. Uji homogenitas
bertujuan untuk melihat kedua kelas sampel mempunyai varians yang
homogen atau tidak. Jika fl_g(V1’V2)<f< fg(Vsz), maka dapat

2 2

dikemukakan bahwa data sampel memiliki variansi yang homogen.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol, dilakukan uji perbedaan dua rata-rata. Pasangan
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Ho: pe = iy
Hi:ptg > py

Keterangan :

Ho = Kemampuan pemecahan masaah matematis dengan
penerapan strategi REACTsama dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan pembelgaran
secara konvensional

Hy = Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
penerapan strategi REACTIebih baik dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan
pembel g aran secara konvensional.

= Ratarata hasl kemampuan pemecahan masalah
“ matematis kelas eksperimen

2 = Raarata hasil kemampuan pemecahan masaah
matematis kelas kontrol.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan “uji-t” dengan syarat :
kedua kelompok normal dan homogen, uji statistik yang digunakan
jika skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis

berdistribusi normal dan data berasal dari sampel yang bervariansi

homogen, maka ramusnya:

e _ 2 _ 2
foa ?ﬁ.l—l’.:l IenganSZ = (nl 1)81 +(n2 1)82
|

juﬁ-FE n1+n2' 2

Dimana:
¥,= Nila rata-rata kelompok eksperimen
i,= Nilai rata-rata kelompok kontrol
n;= Jumlah siswa kelompok eksperimen
n,= Jumlah siswa kelompok kontrol

sZ=Varians hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis kelompok eksperimen

55 = Variand hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis kel ompok kontrol

Kriteria:

Terima Ho jikat pirung < tig—13. dengan dk = ny +n, — 2 selan
itu Ho ditolak (Sudjana, 2005:239).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Bagian ini menjelaskan tentang pelaksanaan pembelgaran, yakni proses
pembelgaran dengan penggunaan Strategi REACT, data tes kemampuan
pemecahan masalah matematis untuk melihat kemampuan pemecahan

masalah siswa pada materi peluang. Dengan rincian data sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terbagi
daam 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 11 September sampai 03 Oktober
2017 pada siswa kelas X1 IPS.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas Xl
IPS.2 sebagal kelas kontrol. Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan,
peneliti menentukan materi pelgjaran dan mempersiapkan instrumen
penelitian. Materi yang dipilih adalah "Peluang (Aturan Perkalian)”.
Peneliti memilih materi tersebut karena materi tersebut pada umumnya
membahas soal-soal serta permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, sedangkan strategi pembelgaran yang dipakai adalah strategi
kontekstual. Jadi, materi peluang sangat cocok digarkan menggunakan
strategi REACT.

Pembelgaran yang digunakan pada kelas eksperimen vyaitu
menerapkan Strategi REACT dalam pembelgaran matematika pada siswa
kelas XI IPS SMAN 1 Rambatan Tahun Pelgjaran 2017/2018, sedangkan
pada kelas kontrol menerapkan pembelgjaran konvensional. Pada akhir
penelitian diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan tes yang sama antara kel as eksperimen dan kelas kontrol. Tes akhir
diberikan kepada kedua kelas sampel untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Soal tes akhir berbentuk soal
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essayyang terdiri dari tiga butir soa. Siswa diberi waktu mengerjakan soal
selama 90 menit.
Data Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa didapat melalui lembar observasi yang disgjikan
dalam persentase frekuens aktivitas siswa selama proses pembelgaran
berlangsung. Lembar observas diisi oleh seorang observer, dalam
penelitian ini yang menjadi observer adalah guru bidang studi matematika
kelas X1 IPS SMAN 1 Rambatan. Pengamatan dilakukan setiap pertemuan
pada kelas eksperimen yaitu sebanyak empat kali. Aktivitas yang dilihat
observer adalah aktivitas siswa dalam kelompoknya dan aktivitas
siswa secara keseluruhan dalam kelas.Lembar observas tersebut dapat
dilihat Lampiran VII1. Aktivitas siswa dapat dilihat dari Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Persentase Frekuensi Aktivitas Siswa dengan Penerapan
StrategiREACT

Pertemuan Ke
| I Il IV Ratar
Aktivitas | F | P | F| P [ F| P | F| P | Raa
Siswa (%) (%) (%) (%) | ()

la 12 | 46,15| 20 | 76,92 | 20 | 76,92 | 26 | 100 | 74,99

1b 13| 50 | 19 | 73,07 | 15| 57,69 | 21 | 80,76 | 65,38

(o]

2a 23,07 | 10 | 3846 | 12 | 46,15 | 17 | 65,38 | 43,26

2b 5 |19,23| 10 | 38,46| 10 | 38,46 | 15 | 57,69 | 38,46

2C 19 | 73,07 | 23 | 88,46 | 23 | 88,46 | 25 | 96,15 | 86,53

3a 5 |1923| 10 | 3846 | 12 | 46,15| 16 | 61,53 | 41,34
3b 8 130,76 14 | 53,84 | 18 | 69,23 | 20 | 76,92 | 57,68
4 14 | 5384 | 22 | 8461 | 24 | 923 | 25 | 96,15 | 81,72
Keterangan:
la : Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dalam menyampaikan
materi pembelagjaran
1b : Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan siswa yang lain saat diskusi
atau presentasi
2a : Mengajukan pertanyaan kepada guru tentang permasalahan yang kurang
dipahami
2b : Memberikan tanggapan kepada guru maupun siswal kelompok yang lain saat
diskusi kelas
2c . Bekerjasamadengan semua anggota kelompok dalam mengerjakan LKK

3a : Merespon informas yang diberikan oleh guru untuk menentukan konsep
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peluang

3b : Menerapkan informasi baru untuk memecahkan permasalahan mengenai
peluang serta menyel esaikan soal-soal pada LKK

4 . Berperilaku sopan, tidak meribut dan memperhatikan ketika siswa lain

mempresentasikan hasil diskus
Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa ada aktivitas siswa yang mengalami

peningkatan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dan ada
aktivitas siswa yang mengalami penurunan.

. Hasll TesKemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Setelah dilaksanakan tespada kedua kelas sampel, diperoleh data
tentang hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa untuk
materi peluang. Tes diberikan pada kelas X1 IPS.1 SMAN 1 Rambatan
yang melaksanakan pembelgaran dengan strategi REACT dan tes juga
diberikan pada Kelas XI 1PS.2 SMAN 1 Rambatan yang melaksanakan
pembelgjaran secara konvensional. Nilai hasil tes akhir untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran XV.

Dari hasil tes akhir dilakukan perhitungan sehingga diperoleh nila
rata-rata (X ), variansi (s°) dan simpangan baku (s) untuk kedua kelas
sampel yang dinyatakan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Nilai Rata-Rata, Simpangan Baku dan Variansi Kelas
Sampéd pada Kemampuan Pemecahan Masalah

- Skor Skor
Kelas X N s S tertinggi | terendah
Eksperimen | 78,0769 | 26 | 283,754 | 16,8449 100 33
Kontrol 50,5926 | 27 | 446,481 | 21,1301 81 0

Dari Tabel4.2, terlihat bahwa terdapat perbedaan nila rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilal rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol dan juga dengan skor tertinggi
berada pada kelas eksperimen Jadi, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas eksperimen lebih bak daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol untuk pokok
pembahasan peluang. Hasi| tes secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran
XV halaman 213.
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Berdasarkan pengamatan observer selama penelitian keaktifan

siswa pada umumnya mengalami peningkatan.

Persentase Aktivitas Siswa Setiap
Pertemuan

W Visual and Listening Activities (a) = Visual and Listening Activities (b)
Oral Activities (a) W Oral Activities (b)

M Oral Activities (c) B Mental Activities (a)

B Mental Activities (b) B Emotional Activitgs

96,15 96,15

92,3
88,46 88,46
84,61

46,1

Pertemuan 1 =
Pertemuan 2 :
Pertemuan 3 g

Pertemuan 4

Gambar 4.1 Persentase aktivitas siswa setiap pertemuan
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Berdasarkan gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelgaran dengan menerapkan strategi pembelgaran REACT
dapat diinterprestasikan, sebagai berikut:

a. Persentase aktivitas memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
siswa yang lain saat diskusi atau presentasi. Pada setiap pertemuan
mengalami peningkatan dan penurunan, karena sebagian siswa masih
mengedepankan egois masing-masing, kadang ada yang bercerita
dengan teman sekelompok dan melakukan kegiatan lain, tetapi
pertemuan terakhir persentase aktivitas siswa tergolong banyak sekali
karena mereka sudah mengerti arti saling mengharga dan indahnya
belgar.

b. Persentase aktivitas mengagjukan pertanyaan kepada guru tentang
permasalahan yang kurang dipahami, dapat disimpulkan aktivitas
siswa pada setiap pertemuan terus meningkat walaupun persentase
pada umumnya tergolong rendah. Ini disebabkan ada sebagian siswa
yang bisa memahami sebagian konsep yang diberikan oleh guru atau
permasal ahan yang dimunculkan guru.

c. Persentase aktivitas merespon informasi yang diberikan oleh guru
untuk menentukan peluang, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
pada umumnya setigp pertemuan tergolong rendah. Ini dikarenakan
bahwasannya pada aktivitas mengajukan pertanyaan kepada guru
tentang permasalahan siswa mengalami kesulitan maka dari itu
singkron dengan aktivitas merespon informasi ini, karena aktivitas
mengajukan pertanyaan sgaan dengan merespon informas yang
diberikan guru, dan juga disebabkan oleh saat proses belgjar mengajar
ada beberapa siswa yang kurang konsentrasi terhadap permasalahan
atau informasi yang dimunculkan guru.

d. Persentase aktivitas menerapkan informasi baru untuk memecahkan
permasalahan mengena peluang serta menyelesaikan soal-soal pada

LKK, dapat dismpulkan pada setiap pertemuan ada peningkatan
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walaupun pada pertemuan pertama aktivitas tergolong rendah, ini
dikarenakan bahwa siswa hanya mengandalkan teman-teman yang
pintar sgja dalam mengerjakan soal-soal tersebut tanpa mengerjakan
secara bersama, tetapi setelah peneliti jelaskan lagi bahwasannya kita
saling membutuhkan dan saling membantu satu sama lain. Dan pada
pertemuan sel anjutnya persentase aktivitas siswa meningkat.

Dari interprestasi di atas dapat dilihat rata-rata persentase aktivitas
siswa pada setiap aspek yang dilihat tergolong banyak. Jadi, disimpulkan
dengan menggunakan strategi pembelgaran REACT dapat membuat
siswa lebih aktif.

. Hasll TesKemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji liliefors. Uji liliefors
dilakukan bertujuan untuk melihat sampel berdistribusi normal atau
tidak. Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji lilieforspada
kelas sampel adalah sama dengan melakukan uji lilieforspada kelas
populasi.

Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas sampel sesuai
dengan langkah-langkah sebagaimana pada kelas populasi maka
diperoleh data sebagai berikut :

1) Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh Lo = 0,1015 dan
berdasarkan tabel NilaiKritikLuntukuji lillieforspada taraf nyata
a= 0.05 dengan jumlah siswa 26 orang diperoleh Liza = 0.1706.

Karena Lo<Lwba ( 0,1015<0,1706 ) maka kelas eksperimen

berdistribusi normal.
2) KeasKontrol
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh Ly = 0,1030 dan
berdasarkan tabel Nilai Kritik L untukuji lilliefors pada taraf
nyata a= 0.05 dengan jumlah siswa 27 orang diperoleh Lizgpg =
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0.1682. Karena Lo<Lipa ( 0,1030<0,1682 ), maka dapat

dikemukakan bahwa kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas pada kedua kelas sampel dapat dilihat padatabel 4.3.

Tabd 4.3 Hasil UjiNormalitas K elas Sampel

Keas a N Lo Liaba | Distribusi
Eksperimen | 0.05 | 26 | 0,1015 | 0.1706 | Normal
Kontrol 0.05| 27 | 0,030 | 0.1682| Norma

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa kelas eksperimen mempunyai
nilai Lo =0,1015< Lzsa = 0.1706 dan kelas kontrol mempunyai
nilai Lo = 0,1030< Lipg = 0.1682. Oleh karena Lo<Ligpapada
kelas eksperimen dan kelas kontrol maka hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dari kedua kelas sampel
adalah berdistribus normal. Untuk lebih jelasnya hasil uji
normalitas kelas sampel ini dapat dilihat pada lampiran XVI
halaman 216.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dianalisis dengan uji f. Uji homogenitas
bertujuan untuk melihat kedua kelas sampel mempunyai variansi yang
homogen atau tidak. Setelah dilakukan uji homogenitas dengan uji f
sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan maka diperoleh
hasil sebagaimana yang terdapat padatabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas K elas Sampel

Keas X N 5 F Keterangan
Eksperimen | 78,0769 | 26 | 283,754 | 0,6355 Homogen
Kontrol 50,5926 | 27 | 446,481

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa Fyang diperoleh
adalah 0,6355 berdasarkan tabel F diperoleh nilai f  (v,,v,) adalah
1

.a
2




0,5150 dan nilai f, (v,,v,)

a
2

f {f.r__i’f{vl,vz} atau

0,5150<0,6355<1,9417

,maka
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adelah 1,9417 . Oleh karenaf,_a(v, ,v,) <

dapat

dikemukakan bahwa data sampel memiliki variansi yang homogen.

Untuk lebih jelasnya hasil uji homogenitas kelas sampel ini dapat

dilihat pada Lampiran XV1I halaman 221.

c. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji

normalitas dan homogenitas yang telah

dilakukan, ternyata kedua kelas berdistribus normal dan mempunyai

variansi yang homogen. Oleh karena itu, untuk uji hipotesis ini maka

dilakukan uji-t. Setelah dilakukan uji-t sesuai dengan rumus yang
telah ditentukan maka hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasll Uji Hipotesis Kelas Sampel

Kelas X N S thitung ttabel
Eksperimen 78,0769 26 | 16,8449 | 5,2238 1.645
Kontrol 50,5926 27 | 21,1301
Hipotesis vang peneliti gjukan yaitu:
Pasangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
HO H'.E: — Iu'.H
Hiipe = py
Keterangan :
Ho = Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan

penerapan strategi

REACT sama dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis dengan pembel gjaran secara
konvensional

Hi = Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
penerapan strategi REACT lebih balk dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelgjaran

secara konvensional.

= Ratarata hasil kemampuan pemecahan masalah matematis
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kelas eksperimen

= Ratarata hasil kemampuan pemecahan masalah matematis
kelas kontrol.

e

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji-t didapat harga
thitung = 5,2238 sedangkan tiane = 1.645 pada taraf nyata o = 0.05.
Berarti thiung >twpe Yaitu 5,2238> 1.645, maka Ho ditolak, terima
Hy. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan penerapan strategi REACT lebih
baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswadengan
pembelgjaran secara konvensional. Untuk lebih jelasnya hasil uji
hipotesis kelas sampel ini dapat dilihat pada Lampiran XVIII
halaman 223.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan strategi REACT lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan

menggunakan pembel gjaran secara konvensional .

1. Strategi REACT dan Aktivitas Belajar Siswa
Strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelgaran yang
dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada siswa, sehingga
siswatidak sekedar menghafal rumus, akan tetapi siswa dapat menemukan
sendiri, bekerjasama, dapat menerapkan dalam kehidupan dan dapat
mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks baru. Sesuai yang
dikatakan COR di Amerika dalam (Mansur Muslich, 2009:41) bahwa
penjabaran REACT ini menjadi lima konsep bawahan yaitu kegiatan
(Relating)  mengaitkan,  (Experiencing) mengalami,  (Applying)
menerapkan, (Cooperating) bekerja sama, (Transferring) memindahkan.
Pelaksanaan pembelgjaran dimulai dengan guru memberikan apersepsi,

motivasi dengan menyampaikan bentuk nyata dalam kehidupan sehari-hari
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berupa pemberian sebuah permasalahan kontekstual. Guru menyampaikan
materi secara umum mengenal aturan perkalian, serta membagi siswa
beberapa kelompok, masing-masing kelompok mendapatkan LKK yang
beriskan permasalahan kontekstual yaitu soal-soa pemecahan masalah
yang akan dikerjakan oleh masing-masing kelompok. Sesuai dengan
kemampuan pemecahan masalah merupakan proses menerapkan
pengetahuan serta menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki serta
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah baru yang sebelumnya belum pernah dijumpai

Selanjutnya siswa menemukan konsep tentang materi yang dipelgari

dengan bantuan permasalahan yang dimunculkan guru.

Berdasarkan langkah-langkah pembelgaran menggunakan strategi

REACT yang pendliti lakukan adalah :

a. Pendliti menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada bahasan peluang, serta memotivasi siswa agar lebih aktif dalam
belggar dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan atau suatu
permasalahan bentuk nyata dalam kehidupan sehari-hari materi yang
akan dipelgari. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Crawford
dalam (E-Journal: 2014:234) yang dikutip oleh Gugun Gunawan bahwa
“dalam memulai pembelajaran, guru yang menggunakan strategi
relating harus selau mengawali dengan mengagukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat dijawab oleh hampir semua siswa dari
pengalaman hidupnya diluar kelas”. Jadi pertanyaan yang diajukan
seladu dalam fenomena-fenomena yang menarik dan tidak asing lagi
bagi siswa. Melalui pertanyaan-pertanyaan serta masalah-masalah yang
digjukan peneliti indikator kemampuan pemecahan masalah yang dapat
meningkat pada tahap ini ialah mengidentifikasi kecukupan data untuk
pemecahan masalah dari masalah-masalah tersebut. Berdasarkan
penelitian, peneliti memperoleh dari pertemuan pertama sampai terakhir

aktivitas siswa dalam memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
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guru dalam menyampaikan materi pembelgaran dari setiap pertemuan
ke pertemuan selanjutnya meningkat (visual and listening activities).
Persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama yaitu 46,15% .,
pertemuan kedua, ketiga dan keempat 76,92%, 76,92% dan 100%; .
Pada pertemuan pertama persentase aktivitas siswa tergolong rendah,
disebabkan oleh ada sebagian siswa yang masih mengedepankan ego
masing-masing, ada yang melakukan kegiatan lain. Setelah peneliti
menginformasikan, bahwasannya orang yang berilmu akan ditinggikan
dergjatnya beberapa dergjat dari orang yang tidak berilmu, karna tujuan
kita kesekolah ini hanya untuk menuntut ilmu. Setelah itu, untuk
pertemuan selanjutnya terus mengalami peningkatan yang tergolong
aktivitastinggi. ( Relating).

. Pendliti menyampaikan materi pembelgjaran secara umum. Sebelum
dilaksanakannya diskusi kelompok, peneliti membagi siswa menjadi
beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang, kelompok
dibagi berdasarkan nilai UH, dalam satu kelompok terdapat siswa yang
mempunyai nhilai tinggi, sedang dan rendah dan diharapkan seluruh
anggota saling membantu dan kerjasama. Peneliti membagikan LKK
pada masing-masing kelompok dan mengarahkan siswa untuk
memahami LKK. Penditi meminta siswa untuk menemukan konsep
tentang materi yang dipelgari dengan bantuan permasalahan yang
dimunculkan guru sebelumnya serta langkah-langkah kegiatan untuk
menyelesailkan permasalahan tersebut dalam buku catatan. Hal ini
sesuai dengan yang disampaikan Gugun Gunawan (2014:235) bahwa
aktivitas experince akan mengembangkan kesigpan siswa untuk
memahami konsep-konsep yang sifatnya abstrak. Sedangkan indikator
kemampuan pemecahan masalah yang dapat meningkat melalui langkah
ini ialah membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika, ini dikarenakan bahwa pada langkah experience yaitu
mengalami, kegiatan siswa disini setelah siswa memahami konsep-

konsep tersebut ialah merumuskan masalah serta membuat model
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matematika dari permasalahan yang dimunculkan. Sejalan dengan hal
itu aktivitas yang muncul ialah mental activities yaitu kegiatan siswa
dalam merespon informasi yang diberikan oleh guru untuk menentukan
konsep peluang masih tergolong rendah, dengan persentasi aktivitas
siswa yang diperoleh pada pertemuan pertama dan kedua yaitu
19,23% dan 38,46% pertemuan  ketiga dan  keempat
46,15% dan 61,53%, hal ini disebabkan hanya beberapa siswa yang
bisa merespon permasalahan apa yang dibicarakan guru, siswa sebagian
kurang konsentrasi saat guru menjelaskan materi dan memberikan
permasalahan. Untuk menanggulangi hal itu peneliti membantu dengan
memberikan pertanyaan arahan agar siswa mengetahui apa yang harus
mereka lakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut. Selanjutnya
peneliti melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap permasalahan tersebut beserta langkah-langkah. Tahapan ini
merupakan tahapan Experiencingdan Applying.

. Pendliti menyuruh siswa untuk menerapkan konsep yang telah di
peroleh ke dalam aktivitas pemecahan masalah melaui latihan soal
pada LKK. Soal-soa yang peneliti buat dalam LKK merupakan soal-
soal kemampuan pemecahan masalah matematis, ini bertujuan untuk
terlatihnya siswa dalam menyelesailkan soal-soal pemecahan masalah
matematis dan sesuai dengan dengan indikator yang peneliti inginkan.
Hal ini sgalan dengan yang disampaikan Gugun Gunawan (2014:235)
bahwa pembel gjaran yang dilakukan dengan menerapkan adalah belgjar
untuk menerapkan konsep-konsep ketika melaksanakan aktivitas
pemecahan soal-soal. Jika dikaitkan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis, salah satu indikator yang dapat
meningkat ialah menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematis, balk melalui LKK, latihan penugasan, maupun kegiatan lain
yang melibatkan keaktifan siswa dalam belgar. Selanjutnya, meminta
siswa untuk saling berbagi dalam menyelesailkan permasalahan yang
diberikan melalui LKK. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin dalam
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Gugun Gunawan (2014:235) yang memberi pengertian bahwa dalam
pembelgjaran kooperatif siswa belgar bersama, saling menyumbang
pikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belgar secara
individual maupun kelompok. Pada kegiatan ini ketika peneliti
melakukan penelitian diperoleh bahwa aktivitas siswa dalam
bekerjasama dengan semua anggota kelompok dalam mengerjakan
LKK (oral activities) tergolong banyak sekali, siswa sangat antusias
dan rasa ingin tahu tinggi dalam memecahkan permasalahan apalagi
yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Ini terbukti dengan
persentse aktivitas belajar siswa vang pendliti peroleh, pada pertemuan
pertama 73,07 % , pertemuan kedua, ketiga dan keempat vyaitu
88,46%, 88,46% dan 96,15%. Dalam kegiatan ini peneliti memantau
seluruh anggota keflompok daiam memahami serta menyel esaikan setiap
permasalahan sebelum melangkah ke permasaahan selanjutnya
Tahapan ini merupakan tahapan Applying dan Cooperating.
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Gambar 4.2 Siswa Diskusi Kelompok Membahas L KK



Gambar 4.3 Membimbing Siswa Diskusi Kelompok
d. Penditi memilih perwakilan dari setiap kelompok untuk menampilkan
hasil diskus mereka di depan kelas mengenai aturan perkalian, dimana
hasil diskus mereka beriskan pembahasan soal-soa kemampuan
pemecahan masalah serta mengukur indikator kemampuan pemecahan
masalah, sedangkan anggota kelompok lain ikut mengamati dan
mengeluarkan pendapat, terjadi diskusi kelompok yang dibimbing oleh
guru. Berdasarkan pengamatan observer dan peneliti saat diskusi
kelompok berlangsung, diperoleh bahwa siswa dalam memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan siswa yang lain saat diskus atau
presentasi (visual and listening avtivities) dalam setigp pertemuan
mengalami  peningkatan dan penurunan karena mereka masih
mengedepenkan ego masing-masing. Ini terbukti dengan persentase
aktivitas yang diperoleh bahwa pada pertemuan pertama dan kedua
yaitu 50% dan 73,07%, mengalami penurunan pada pertemuan ketiga
57,69% dan meningkar iagi pada pertemuan keempat 80,76%. Ha
tersebut disebabkan disaat diskusi siswa-siswa ada yang melakukan
aktivitas lain atau ada yang bercerita dengan temannya. Untuk
menanggulangi ha itu guru memantau serta mendekati siswa yang
seperti itu, namun lama kelamaan siswa sudah terbiasa dengan alur
proses pembelgaran seperti ini. Guru membimbing siswa yang
memiliki  kesulitan dalam pembelgaran dengan memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Pada tahap oral activities
yaitu mengajukan pertanyaan kepada guru tentang permasalahan yang
kurang dipahami, ratarata siswa yang mengajukan pertanyaan
tergolong rendah, terbukti dengan persentase aktivitas belgjar siswa
pada pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu
23,07%, 38,46%, 46,15% dan 65,38% . Dan juga memberikan
tanggapan kepada guru maupun kepada siswa /kelompok yang lain
dalam diskus kelas rata-rata juga tergolong rendah, ini terlihat dalam
persentse aktivitas belgjar siswa yang peneliti peroleh dimana pada
pertemuan  pertama,  kedua, ketigan dan  keempat  yaitu
19,23%, 38,46%, 38,46% dan 57,69% . Tetapi berbeda dengan hal
emotional activities yaitu perilaku mereka di dalam kelas, berperilaku
sopan, tidak meribut dan memperhatikan ketika siswa lain
mempersentasikan hasil diskusi setigp pertemuan tergolong banyak
sekali. Berdasarkan pengamatan yang diperolen pada pertemuan
pertama yaitu 53,84%. pertemuan kedua, ketiga dan keempat yaitu
84,61%,92,3% dan 96,15%.

Gambar 4.4 Siswa Menampilkan Hasil Diskusi

e. Peneliti memberikan permasal ahan baru yang juga merupakan soal -sod
pemecahan masalah dan menyuruh siswa untuk menganalisis
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permasalahan baru yang dimunculkan guru serta menerapkan
pengetahuan yang telah mereka miliki. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Crawford yang dikutip oleh Gugun Gunawan (2014:235)
bahwa defenis transferring sebagai penggunaan pengetahuan dalam
konteks baru. Memberikan latihan soal yang berbeda dengan materi
pelgaran yang sama bertujuan untuk melatih siswa untuk dapat
mengerjakan soal-soa yang berbeda tetapi dengan materi yang sama,
jadi siswatidak terpaku pada sebuah soal yang biasa diberikan guru dan
siswa akan terbiasa menyelesaikan permasalahan baru yang sgenis.
Aktivitas yang terjadi pada tahap ini mental activities yaitu dalam
menerapkan informasi baru untuk memecahkan permasalahan mengenai
peluang serta menyelesaikan soal-soal pada LKK, yang terjadi pada
siswa setigp pertemuan mengalami  peningkatan, karena setiap
pertemuan peneliti sudah membiasakan hal seperti ini dan juga siswa
siswa juga antusias menerima permasalahan yang baru yang akan
mereka pecahkan. Tahapan ini Transferring.

f. Peneliti menyampaikan materi pelgjaran kembali, serta meluruskan dan
memberikan penekanan jika terdapat konsep-konsep yang masih kurang
dipahami siswa.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas diperoleh analisis data
yaitu uji normalitas tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswva
dengan menggunakan uji lilifors menunjukkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribuss normal. Pengujian selanjutnya dilakukan
dengan uji homogenitas variansi dengan menggunakan uji Barlet. Hasil uji
dengan teknik ANAVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, artinya kedua kelas memiliki
varians yang homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas varians data
tes kemampuan pemecahan masalah matematis kel as eksperimen dan kelas
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kontrol, dapat dismpulkan bahwa data sampel berdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen.

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan
penerapan strategi REACT lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan pembel gjaran secara konvensional (kelas

kontrol).
Hal ini terlihat dari jawaban siswa pada soal:

Pada soal No. 1 Seseorang hendak berpergian dari kota A ke C. Dari kota
A ke kota C, ia dapat melalui kota P atau kota Q. Misalkan dari kota A ke
P ada 3 jalan dan dari P ke C ada 4 jalan, sedangkan dari A ke Q ada 2
jalan dan dari Q ke C ada 5 jalan. Dari kota P ke Q atau sebaliknya tidak
ada jalan. Berapa bayak jalur yang dapat ditempuh oleh orang itu untuk
berpergian dari kota A ke C melalui P dan Q?

Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah
pertanyaan dibawah ini! (a). Apa informasi yang kamu peroleh setelah
membaca permasalah di atas, serta kontruksikan ke dalam bentuk gambar.
(b). Tulisah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. (). Setelah kamu mendapatkan cara di atas,
selesaikanlah masalah di atas. (d). Berikan kesimpulan dari hasil yang
kamu peroleh. Pada soal ini diharapkan muncul dari jawaban siswa seluruh

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.
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Peneliti memilih secara acak salah satu jawaban siswa pada kelas
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Gambar 4.5 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

M atematis Siswa Kelas Eksperimen Siswa WJF

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut

terlihat bahwa dalam jawaban siswa di atas sudah tergambar seluruh

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Indikator-indikator

yang terlihat dari jawaban siswatersebut yaitu:

a.

Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. Untuk
indikator ini siswa sudah mampu menyebutkan atau sudah
mengetahui hal-hal apa sgja yang diketahui dari soal.

Membuat mode matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika. Terlihat dari jawaban siswa kelas eksperimen telah
mampu membuat model matematika berupa mengkontruksikan
kedalam bentuk gambar, yaitu dari kota A ke P menempuh 3 jalan,
dari kota P ke C 4 jalan, dari kota A ke Q 2 jalan dan dari kota Q ke
C5jdan.

Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika.
Terlihat dari jawaban siswa yang telah mengetahui strategi apa yang
akan digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut. Strategi dan
penyelesaian yang dibuat sangat tepat.



89

d. Menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal. Siswa
sudah mampu menginterpretasikan hasil atau jawaban dengan

membuat kesimpulan dari jawaban tersebut.
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Gambar 4.6 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Kontrol Siswa RF

Dari jawaban siswa pada Gambar di atas terlihat bahwa siswa sudah
memberikan sebagian informasi yang benar tapi menunjukkan adanya
kesalahan perhitungan dan kurang telitinya siswa dalam membaca soal
mengakibatkan siswa tidak menemukan jawaban yang tepat. Terlihat
untuk indikator kemampuan pemecahan masalah  matematis
mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, membuat
model matematika untuk menyelesaikan masalah matematika sudah
mampu siswa menyelesaikannya. Berbeda halnya dengan indikator
menerapkan strategi untuk menyelesailkan masalah matematika siswa
masih belum paham dengan konsepnya, terlihat dihasil jawaban siswa
hanya langsung melakukan operasi perkalian dari kota A sampai ke kota
C. Begitu pun dengan indikator menjelaskan/menginterpretasikan hasil
permasalahan asal, karena hasil untuk poin ¢ kurang tepat jadi untuk
kessmpulannya juga kurang tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika
dan menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal siswa

masih rendah.
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Pada soal No.2. Di dalam suatu kelas terdapat 8 siswa. Setiap siswa saling
berjabat tangan satu sama lain, berapa kalikah jabat tangan yang terjadi?
Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soal di atas, jawablah
pertanyaan di bawah ini! (). Apa informas yang diperoleh setelah
membaca permsalahan di atas?. (b). Tulislah cara apa yang akan kamu
lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. (c). Setelah kamu
mendapatkan cara di atas, selesaikanlah masalah tersebut. (d). Berikan
kessimpulan dari hasil yang kamu peroleh! . Pada soa ini diharapkan
muncul dari jawaban siswa seluruh indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Gambar 4.7 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa K elas Eksperimen Siswa PA

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut
terlihat bahwa dalam jawaban siswa di atas sudah tergambar seluruh
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Indikator-indikator

yang terlihat dari jawaban siswatersebut yaitu:
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a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. Untuk
indikator ini siswa sudah mampu menyebutkan atau sudah mengetahui
hal-hal apa sgja yang diketahui dari soal.

b. Membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika. Terlihat dari jawaban siswa kelas eksperimen telah
mampu membuat model matematika berupa pemisalan n sebagal
jumlah seluruh siswa dalam satu kelas, dan k sebagal jumlah tangan
yang bersalaman. Pemisalan untuk yang menggunakan aturan tabel
siswa mampu membuat pemisalan dari A sampai H dengan syarat dia
tidak bersalaman dengan dirinya sendiri itu terlihat dalam tabel yang
dipaparkan siswa.

C. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika.
Terlihat dari jawaban siswa yang telah mengetahui strategi apa yang
akan digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut. Strategi dan
penyelesaian yang dibuat sangat tepat. Siswa juga mampu membuat
penyelesaian masalah ini dengan 2 cara, terlihat dalam jawaban
tersebut cara pertama menggunakan aturan kombinasi dan cara kedua
menggunakan aturan tabel.

d. Menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asa. Siswa
sudah mampu menginterpretasikan hasil atau jawaban dengan

membuat kesimpulan dari jawaban tersebut.
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Gambar 4.8 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Kontrol Siswa HP
Dari jawaban siswa pada Gambar di atas terlihat bahwa siswa sudah

memberikan sebagian informasi dan juga konsep yang benar tapi
menunjukkan adanya kesalahan perhitungan, kurang telitinya siswa dalam
melakukan operasi ajabar. Terlihat untuk indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis mengidentifikas kecukupan data untuk
pemecahan masalah, membuat model matematika untuk menyel esaikan
masalah matematika sudah mampu siswa menyelesaikannya. Berbeda
halnya dengan indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika siswa sudah paham dengan konsepnya, tetapi siswa
tidak teliti melakukan operasi aljabar terlihat dihasil jawaban siswa hanya
langsung melakukan eliminasi untuk 2!. Begitu pun dengan indikator
menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal, karena hasil
untuk poin ¢ kurang tepat jadi untuk kesimpulannya juga kurang tepat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator menerapkan strategi untuk
menyel esailkan masalah matematika dan menjelaskan/menginterpretasikan
hasil permasalahan asal siswa masih rendah.

Gambar 4.9 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa K elas Eksperimen Siswa | SR
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Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut
terlihat bahwa dalam jawaban siswa di atas sudah tergambar seluruh
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Indikator-indikator
yang terlihat dari jawaban siswatersebut yaitu:

a. Mengidentifikas kecukupan data untuk pemecahan masalah. Untuk
indikator ini siswa sudah mampu menyebutkan atau sudah mengetahui
hal-hal apa sgja yang diketahui dari soal.

b. Membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika. Terlihat dari jawaban siswa kelas eksperimen telah
mampu membuat model matematika berupa pemisaan n sebagai
jumlah seluruh bilangan tanpa boleh berulang, dan k sebagai sisa
angka yang dapat dipilih dari 7 angka tanpa boleh berulang .

C. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika.
Terlihat dari jawaban siswa yang telah mengetahui strategi apa yang
akan digunakan dalam penyelesaian masalah tersebut. Strategi dan
penyelesaian yang dibuat sangat tepat. Siswa juga mampu membuat
penyelesaian masalah ini dengan 2 cara, terlihat dalam jawaban
tersebut cara pertama menggunakan aturan kombinasi dan cara kedua
menggunakan aturan perkalian.

d. Menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasalahan asal. Siswa
sudah mampu menginterpretasikan hasil atau jawaban dengan

membuat kesimpulan dari jawaban tersebut.
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Dari jawaban siswa pada Gambar di atas terlihat bahwa siswa sudah
memberikan sebagian informasi yang benar tapi konsep yang digunakan
kurang tepat. Terlihat untuk indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah,
membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah matematika
sudah mampu siswa menyel esaikannya. Berbeda halnya dengan indikator
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika siswa
belum memahaminya konsep, terlihat dihasil jawaban siswa. Begitu pun
dengan indikator menjelaskan/menginterpretasikan hasil permasaahan
asal. Siswa hanya berhenti sampai langkah menerapkan strategi untuk
menyel esaikan masalah matematika, siswa tidak membuat kesimpulan dari
penyelesaian soal tersebut. Pada umumnya siswa yang berada di kelas
kontrol banyak membuat penyelesaian soal seperti ini. Hal tersebut
menunjukkan bahwa indikator menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika dan  menjelaskan/menginterpretasikan  hasil
permasal ahan asal siswa masih rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa menggunakan strategi REACT lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan
pembelgaran konvensional. Hal itu juga dikemukakan oleh Anna Fauziah
(2010:11) yang menyatakan bahwa “secara umum siswa dengan pembelajaran
strategi REACT menunjukkan hasil yang lebih baik dalam kemampuan
pemahaman dan pemecahan masalah matematik bila dibandingkan dengan
siswa yang pembelajarannya konvensional”. Hal ini karena pembelajaran telah
berubah dari paradigma pembelgaran yang berpusat pada guru kepada kepada
pembelgjaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkontruksikan
pengetahuannya sendiri. Temuan ini sesuai dengan pernyataan Crowford dalam
(Fauziah, 2010:11) yang menyatakan bahwa strategi REACT memiliki
kelebihan diantaranya dapat memperdalam pemahaman siswa serta membuat
belgjar menyeluruh dan menyenangkan. Karena, mereka dituntut untuk terlibat

dalam berbagai aktivitas terus-menerus sehingga mereka dapat membangun
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pengetahuan-pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang ia miliki
sebelumnya. Menurut Suryadi (Anna Fauziah: 2010:2) aktivitas yang
diciptakan memuat strategi yang dapat membantu siswa membuat kaitan
dengan peran dan tanggungjawab mereka sebagai anggota keluarga, warga
negara, siswa sendiri dan sebagai pekerja. Oleh sebab itu dapat memperdalam
pemahamannya terhadap suatu konsep. Pada tahapan inilah timbul aktivitas
belgjar siswa mental activities (merespon informasi baru dan menerapkan
informasi baru untuk memecahkan permasalahan) yang dapat meningkatkan
indikator kemampuan pemecahan masalah menerapkan strategi  untuk
menyel esaikan berbagal masalah.

Senada dengan Elli Kusumawati, dkk (2014:268) bahwa pembelgjaran
menggunakan strategi REACT dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hal tersebut didasari pada penjelasan bahwa strategi
REACT mengajarkan kepada siswa bahwa dalam belgjar mereka tidak akan lagi
menghafal rumus dan hanya bertindak sebagai pendengar, melainkan mereka
akan mengkontruksikan pengetahuannya sendiri dan aktif mengeluarkan
pendapat sehingga lebih mampu memecahkan masalah-masalah matematika
yang berkaintan dengan kehidupan sehari-hari.

Segjalan dengan Kt Agus BA, dkk (2014:4) bahwa bahwa tahapan strategi
REACT memberi gambaran bahwa strategi ini mampu memberdayakan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Strategi REACT memberi kesempatan
kepada siswa untuk belgar mengalami tidak hanya sekedar menghafal,
menerapkan konsep, dan melatih keterampilan berfikir siswa secara optimal.
Artinya, siswa tidak hanya sebagai penerima pasif instruksi guru melainkan
aktif mengkontruksikan pengetahuannya sendiri. Hal ini menjadi kunci penting
dalam menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada langkah
applying dapat meningkatkan salah satu indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yaitu menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika, ini dikarenakan pada tahap applying kegiatan yang
dilakukan siswa menergpkan atau mengaplikasikan konsep-konsep atau
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informasi yang diperoleh ketika melaksanakan aktivitas pemecahan soal-sod
melalui LKK atau latihan penugasan.

Dalam belgjar memecahkan masalah siswa diarahkan agar bekerja secara
sistematis, yaitu dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang
dilakukan terkait permasalahan yang diberikan, yaitu mulai dari permasalahan
yang diberikan, yaitu mulai dari memahami permasalahan, merencanakan
strategi  pemecahan masalah, melaksanakan strategi pemecahan masalah
(menyelesaikan masalah), serta memeriksa kembali apa yang telah dikerjakan.
Kt Agus (2014:8) mengatakan tingginya kemampuan memecahkan masalah
matematika pada kelompok siswa yang diterapkan strategi REACT disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pada strategi pembelajaran REACT
dikarenakan lebih difokuskan pada pembelgjaran yang bersifat konteks sebagai
prinsip mendasar pembelgaran kontekstual yang lebih menekankan aktivitas
siswa daam pembelgaran. Dan juga pada pembelgaran strategi REACT
mendorong siswa berperan aktif melibatkan diri dalam aktivitas yang relevan
dan bermakna untuk memberi kesempatan kepada mereka menggunakan
konsep-konsep yang mereka peroleh. Dari sini, dapat kita simpulkan bahwa
strategi REACT dapat meningkatkan aktivitas-aktivitas siswa daam belgar
salah satunya mental activities (menerapkan informasi baru untuk memecahkan
permasalahan), sedangkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis yang mampu ditingkatkan oleh aktivitas ini adalah menerapkan
strategi untuk menyel esaikan berbagai masalah. Jadi ketiga komponen tersebut
saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Dalam belgar memecahkan
masal ah siswa diarahkan agar bekerja secara sistematis, yaitu dapat menuliskan
dan menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan terkait permasalahan yang
diberikan, yaitu mula dari permasalahan yang diberikan, yaitu mula dari
memahami permasalahan, merencanakan strategi pemecahan masalah,
melaksanakan strategi pemecahan masalah (menyelesaikan masalah), serta
memeriksa kembali apa yang telah dikerjakan.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan, manfaat dalam

pembelgjaran matematika dengan menggunakan strategi pembelgjaran REACT
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untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masaah matematis selama
dilaksanakannya penelitian adalah sebagai berikut:

a. Dapat mendengar, menghormati, serta menerima pendapat siswa lain,
setigp siswa akan saling menghormati  setigp pendapat  yang
disampaikan oleh anggota kelompok.

b. Dapat meningkatkan aktivitas penyelesaian masalah siswa. Aktivitas
penyel esaian masalah adalah belgjar dari pengalaman-pengalaman yang
melibatkan kreativitas siswa dimana siswa belgjar konsep. Aktivitas
terbailk penyelesaian masalah adalah mengenalkan konsep baru yang
nampak pada situasi permasaahan. Ketika siswa melihat hal-hal yang
relevan dengan menggunakan pengetahuan dalam menyelesaikan
permasalahan, siswa dapat mengambil hikmah apa yang mereka
pelgari.

c. Dapat mengurangi kejenuhan dan kebosanan dalam belgjar.

d. Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belgjar.

e. Dapat menyakinkan dirinya untuk orang lain dengan membantu orang
lain dan menyakinkan dirinya untuk saling memahami dan saling
mengerti dalam diskusi kelompok.

f. Dapat melatih keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat serta
keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan masalah mauooun dalam

menjawab soal-soa yang berkaitan dengan materi peluang.

3. Kendala Dalam Penelitian dan Solusi
Selama melakukan penelitian ini ada beberapa kendala yang
peneliti temui dilapangan yaitu
a. Penditi mengalami kesulitan dalan mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembelgjaran, ha ini karena siswa belum terbiasa untuk
belgjar berkelompok dan dengan menggunakan strategi ini. Persoalan
ini diatas dengan, mengawali pembelgaran dengan penyampaian
secara umum proses pembel g aran yang akan dilakukan.
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b. Pada proses pembelgjaran ada siswa yang tidak memperhatikan dan
tidak ikut berdiskusi dengan kelompoknya. Persoalan ini peneliti atasi
dengan menegur serta mendekati Siswa tersebut, namun lama-
kelamaan siswa terbiasa dengan alur proses pembel gjaran seperti ini.

c. Siswa kesulitan dalam menentukan konsep peluang serta merespon
informasi yang diberikan guru. Untuk menanggulangi hal itu peneliti
membantu dengan memberikan pertanyaan arahan agar siswa
mengetahui apa yang harus mereka lakukan untuk memecahkan
permasal ahan tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui penelitian

eksperimen dengan menggunakan strategi REACT pada siswakelas XI SMA

N 1Rambatan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

2.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan
strategi REACT lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang menggunakan pembel gjaran konvensional
Aktivitas siswa dalam pembelgjaran pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan untuk setiap kali pertemuan, waaupun ada beberapa
aktivitas siswa yang sedikit menurun, namun pada pertemuan selanjutnya
aktivitas tersebut kembali meningkat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran, bagi guru

dan peneliti selanjutnya:

1

Diharapkan pada guru matematika SMA N 1 Rambatan agar dapat
menerapkan strategi REACT, karena pembelgjaran ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk mendukung
berhasiinya pembelgaran dengan strategi REACT, LKK yang digunakan
harus mengarahkan siswa dalam mengkontruksikan konsep dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.

Bagi pendliti-pendliti selanjutnya yang berminat menerapkan strategi
REACT agar dapat memperhatikan managemen waktu dalam pelaksanaan
pembelgjaran tersebut, karena proses pembelgjaran menggunakan strategi
REACT memerlukan waktu yang relatif lama karena memerlukan
beberapa langkah yang sudah ditentukan, maka untuk menerapkan strategi
REACT pada pembelgaran matematika diperlukan persigpan yang lebih
matang sebelum pembelgjaran dimulai dan pada topik-topik yang esensial
sgja
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LAMPIRANI

NILAI ULANGAN HARIAN 1 KELAS XI IPSSMAN 1 RAMBATAN

Kelas/ Nilai

No XI1PS1 | XI'IPS.2 | XI IPS.3 | X1 1PS4

Nilai Nilai Nilai Nilai
1 16 18 19 22
2 18 20 21 25
3 22 20 21 33
4 22 22 26 35
5 22 26 31 39
6 25 31 31 39
7 26 34 31 41
8 28 34 33 41
9 29 35 35 42
10 32 35 35 45
11 32 36,5 39 47
12 33 36,5 40 50
13 34 40 40 53
14 36 41 44 55
15 45 44 45 55
16 45 46 47 55
17 46 50 53 56,5
18 52 64 53 62
19 53 65 54 68
20 55 67 71 68
21 55 71 71 72
22 64 71 78 75
23 67 78 91 76,5
24 67 81 94 77
25 72 81 98 86
26 81 91 100
27 96,5
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LAMPIRAN |1

1. KELASXI IPS1

UJI NORMALITASKELASPOPULAS
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NO e 2 1] e~ Ual (X naes] o7 n(ma =(zg  |IF(z)- S(z)
1 16 256 41,4231 | -25423 | 646,33284 | -1,38019 | 0,0837635 | 0,03846 | 0,045301929
2 18 324 41,4231 | -23,423 | 548,64053 | -1,27162 | 0,101/548 | 0,07692 | 0,024831733
3 22 484 41,4231 | -19,423 | 37/7,25592 | -1,05446 | 0,1458362 | 0,11538 | 0,030451606
4 22 484 41,4231 | -19423 | 377,25592 | -1,05446 | 0,1458362 | 0,15385 | 0,008009932
5 22 484 41,4231 | -19,423 | 377,25592 | -1,05446 | 0,1458362 | 0,19231 0,04647147
6 25 625 41,4231 | -16,423 | 269,71746 | -0,89159 | 0,1863056 | 0,23077 | 0,044463606
7 26 676 41,4231 | -15,423 237,8713 -0,8373 0,2012109 | 0,26923 | 0,068019842
8 28 784 41,4231 | -13,423 | 180,17/899 | -0,72873 | 0,2330847 | 0,30769 | 0,074607574
9 29 841 41,4231 | -12,423 | 154,33284 | -0,67444 | 0,2500169 | 0,34615 | 0,096136982
10 32 1024 41,4231 | -9,4231 | 88,794379 | -0,51157 | 0,3044761 | 0,38462 | 0,080139258
11 32 1024 41,4231 | -9,4231 | 88,794379 | -0,51157 | 0,3044761 | 0,42308 | 0,118600797
12 33 1089 41,4231 | -8,4231 | 70,948225 | -0,45728 | 0,3237347 | 0,46154 | 0,137803775
13 34 1156 41,4231 | -7,4231 | 55,102071 | -0,40299 | 0,3434772 0,5 0,15652279
14 36 1296 41,4231 | -5/4231 | 29,409763 | -0,29441 0,384221 0,53846 | 0,154240576
15 45 2025 41,4231 | 3,57692 | 12,794379 | 0,194188 | 0,57/69855 | 0,57692 | 6,24473E-05
16 45 2025 41,4231 | 3,57692 | 12,794379 | 0,194188 | 0,5769855 | 0,61538 | 0,038399091
17 46 2116 41,4231 | 4,57692 | 20,948225 | 0,248477 | 0,5981172 | 0,65385 | 0,055728962




105

18 52 2704 41,4231 | 10,5769 111,8713 0,574211 | 0,7170874 | 0,69231 0,024779726
19 53 2809 41,4231 | 11,5769 134,02515 0,6285 0,7351617 | 0,73077 0,004392486
20 55 3025 41,4231 | 13,5769 184,33284 | 0,737078 | 0,7694625 | 0,76923 0,00023173
21 55 3025 41,4231 | 13,5769 184,33284 | 0,737078 | 0,7694625 | 0,80769 0,038229809
22 64 4096 41,4231 | 22,5769 509,71746 | 1,225679 | 0,8898403 | 0,84615 0,043686415
23 67 4489 41,4231 | 25,5769 654,17899 | 1,388546 | 0,9175146 | 0,88462 0,032899208
24 67 4489 41,4231 | 25,5769 654,17899 | 1,388546 | 0,9175146 | 0,92308 0,00556233
25 72 5184 41,4231 | 30,5769 0934,94822 | 1,659991 | 0,9515419 | 0,961%4 0,009996572
26 81 6561 41,4231 | 39,5769 1566,3328 | 2,148592 | 0,9841666 1 0,015833362

Jumlah 1077 339,29385 0,15652279

Rata-

rata 41,4231 18,419931

X =

XX X XXt X

_16+18+

+81

1077
26

=41,4231

26




& (x - X)J° _ (16- 41,4231)° + (18- 41,4231) +

+(81- 41,4231)

Q

i n-1 25

_ 8482,346144

25
=339,29385

s=+/s? = ./339.29385 =18419931

Berdasarkan tabel di atas diperoleh L, = makgF(z)-
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S(z ) adalah 0,15652279apabila jumlah siswa 26 orang diperoleh

Lisps = 0,1706€ dengan taraf nyataa = 0,05.Jikal, <L,,4atau 0,15652279 < 0,1706 maka dapat disimpulkan bahwa Kelas X

IPS.1 berdistribusi normal.

2. KeéasXI IPS.2

NO ~e xe= 1| = (e — = = (= === | IF(z)- sz)
1 18 324 49,4259 -31 426 087,589 -1,34297 0,08964 0,037037 0,0526031
2 20 400 49,4259 -29,426 865,885 -1,25751 0,104285 0,074074 0,0302113
3 20 400 49,4259 -29,426 865,885 -1,25751 0,104285 0,111111 0,0068258
4 22 484 49,4259 -27,426 752,181 -1,17204 0,120591 0,148148 0,0275569
5 26 676 49,4259 -23,426 548,774 -1,0011 0,15839 0,185185 0,0267954
6 31 961 49,4259 -18,426 339,515 -0,78742 0,215517 0,222222 0,0067056
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7 34 1156 | 494259 | -15426 | 237,959 | -065922 | 0254877 | 0250259 | 0,0043823
8 34 1156 | 494250 | -15426 | 237,959 | -065922 | 0254877 | 0296296 | 0,0414193
9 35 1225 | 494259 | -14426 | 208107 | -0,61649 | 0268787 | 0,333333 | 0,0645465
10 35 1225 | 494259 | -14426 | 208107 | -061649 | 0268787 | 037037 | 01015835
11 365 | 133225 | 494259 | -12926 | 16708 | -055238 | 0200343 | 0407407 | 0,1170649
12 365 | 133225 | 494259 | -12,926 | 167,08 | -0,55238 | 0200343 | 0,444444 | 0,1541019
13 40 1600 | 494259 | -94259 | 888481 | -0,40281 | 0343543 | 0481481 | 0,1379387
14 41 1681 | 494250 | -84259 | 70,9962 | -0.36008 | 0359394 | 0518519 | 01591243
15 44 1036 | 494259 | -54259 | 204407 | -0,23187 | 0408318 | 0,555556 | 0,1472379
16 46 2116 | 494259 | -34259 | 11,737 | -0,14641 | 0441801 | 0592593 | 0,150792
17 50 2500 | 494259 | 057407 | 032956 | 002453 | 0509786 | 062963 | 0,1198434
18 64 4006 | 494259 | 145741 | 212404 | 062282 | 0,733298 | 0,666667 | 0,066631
19 65 4225 | 494259 | 155741 | 242552 | 0,66555 | 0747151 | 0,703704 | 0,0434475
20 67 4489 | 494259 | 175741 | 308848 | 075102 | 077368 | 0,740741 | 0,0329393
21 71 5041 | 494259 | 215741 | 465441 | 092196 | 0821725 | 0777778 | 0,0439474
22 71 5041 | 494259 | 215741 | 465441 | 092196 | 0,821725 | 0,814815 | 0,0069103
23 78 6084 | 494259 | 285741 | 816478 | 12211 | 0888976 | 0851852 | 0,0371244
24 81 6561 | 494259 | 315741 | 996922 | 134931 | 0911381 | 0,888889 | 0,0224917
25 81 6561 | 494259 | 315741 | 996922 | 134931 | 0911381 | 0,925926 | 0,0145453
26 91 8281 | 494259 | 415741 | 17284 | 177665 | 0962187 | 0,962963 | 0,0007758
27 965 | 931225 | 494250 | 470741 | 221597 | 201169 | 0977874 1 0,0221262

Jumlah | 13345 547571 0,1591243

Rata-

rata | 49,4259 23,4002




X = XA+ X, XXt Xy
n 27

_18+20+...+965
- 27
13345

27

= 49,4259

+(96,5- 49,4249)

i n-1 26

_14236,85

26
=547,571

s=+/s? = /547571 = 23,4002
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Berdasarkan tabel di atas diperolen L, =maksgF(z )- S(z) adalah 0,1591243, apabila jumlah siswa 27 orang

diperolen L4 =0,1682dengan taraf nyata a =0,05. Jika L, <L, atau 0,1591243< 0,1682 maka dapat disimpulkan

bahwaKelas X1 IPS.2 berdistribusi normal.

3. KelasXl IPS.3

NO .

~e xs= o 1| e iale (me— wioe=] = (=0 =(z2 IE(z)- S(z)
1 19 361 50,0385 -31,038 963,386 -1,24441043 0,106674 0,03846154 0,06821
2 21 441 50,0385 -29,038 843,232 -1,16422537 0,122166 0,07692308 0,04524
3 21 441 50,0385 -29,038 843,232 -1,16422537 0,122166 0,11538462 0,00678
4 26 676 50,0385 -24,038 577,848 -0,96376272 0,167582 0,15384615 0,01374
5 31 961 50,0385 -19,038 362,463 -0,76330008 0,222642 0,19230769 0,03033
6 31 961 50,0385 -19,038 362,463 -0,76330008 0,222642 0,23076923 0,00813
7 31 961 50,0385 -19,038 362,463 -0,76330008 0,222642 0,26923077 0,04659
8 33 1089 50,0385 -17,038 290,309 -0,68311502 0,247267 0,30769231 0,06043
9 35 1225 50,0385 -15,038 226,155 -0,60292996 0,273278 0,34615385 0,07288
10 35 1225 50,0385 -15,038 226,155 -0,60292996 0,273278 0,38461538 0,11134
11 39 1521 50,0385 -11,038 121,848 -0,44255984 0,329042 0,42307692 0,09403
12 40 1600 50,0385 -10,038 100,771 -0,40246731 0,34367 0,46153846 0,11787
13 40 1600 50,0385 -10,038 100,771 -0,40246731 0,34367 0,5 0,15633
14 44 1936 50,0385 -6,0385 36,463 -0,2420972 0,404352 0,53846154 0,13411
15 45 2025 50,0385 -5,0385 25,3861 -0,20200467 0,419957 0,57692308 0,15697
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16 47 2209 50,0385 -3,0385 9,23225 -0,12181961 0,451521 | 0,61538462 0,16386
17 53 2809 50,0385 | 2,961%4 8,77071 0,11873557 0,547258 | 0,65384615 0,10659
18 53 2809 50,0385 | 2,96154 8,77071 0,11873557 0,547258 | 0,69230769 0,14505
19 54 2916 50,0385 | 3,961%4 15,6938 0,1588281 0,563098 | 0,73076923 0,16767
20 71 5041 50,0385 | 20,9615 439,386 0,8404011 0,799658 | 0,76923077 0,03043
21 71 5041 50,0385 | 20,9615 439,386 0,8404011 0,799658 | 0,80769231 0,00803
22 78 6084 50,0385 | 27,9615 781,848 1,1210488 0,868866 | 0,84615385 0,02271
23 91 8281 50,0385 | 40,9615 1677,85 1,64225168 0,949731 | 0,88461538 0,06512
24 94 8836 50,0385 | 43,9615 1932,62 1,76252927 0,96101 0,92307692 0,03793
25 98 9604 50,0385 | 47,9615 2300,31 1,92289939 0,972754 | 0,96153846 0,01122
26 100 10000 50,0385 | 49,9615 2496,16 2,00308444 0,977416 1 0,02258

Jumlah 1301 622,118 0,16767

Rata-

rata 50,0385 24,9423

X =

XX F ot X X Xy H et X

n

26
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_19+21+....+100
26

1301
26
= 50,0385

. _ & (x- X’ _ (19- 50,0385)" +(21- 50,0385)" +........... +(100- 50,0385)°
i N-1 25

_ 15552,96

25
=622,118

s=+/s? =./622,118 = 24,9423

Berdasarkan tebel di atas diperoleh L, = makdF(z)- S(z ) adalah0,16767, apabila jumiah siswa 26 orang diperoleh

Liane = 0,1706dengan taraf nyata a =0,05.Jikal, <L,4atau 0,16767< 0,1706maka dapat disimpulkan bahwa Kelas X1 1PS.3

berdistribus normal.



4. KelasX| IPS4
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NO e == 1] =g~ Uy (mg— o =L =(z8 =z |IF(z)- slz)
1 22 484 52,72 | -3072 | 943718 | -1,79948 | 0035971 | 0,04 0,00403
2 25 625 5272 | -27,72 | 768398 | -1,62375 | 0052215 | 0,08 0,02779
3 33 1089 5272 | -1972 | 383878 | -1,15514 | 0124017 | 0,12 0,00402
4 35 1225 5272 | -17,72 | 313998 | -1,03798 | 0149639 | 0,16 0,01036
5 39 1521 52,72 -13,72 188,238 -0,80367 | 0,210793 0,2 0,01079
6 39 1521 52,72 -13,72 188,238 -0,80367 | 0,210793 0,24 0,02921
7 41 1681 52,72 -11,72 137,358 -0,68652 | 0,246192 0,28 0,03381
8 41 1681 52,72 -11,72 137,358 -0,68652 | 0,246192 0,32 0,07381
9 42 1764 5272 | -1072 | 114918 | -0,62794 | 0,26502 0,36 0,09498
10 45 2025 52,72 7,72 50,5984 | -045221 | 0,325558 04 0,07444
11 47 2209 52,72 -5,72 32,7184 | -0,33506 | 0,36879 0,44 0,07121
12 50 2500 52,72 2,72 73984 | -0,15933 | 0436705 | 048 0,0433
13 53 2809 52,72 0,28 00784 | 0016402 | 0506543 | 052 0,01346
14 55 3025 52,72 2,28 51984 | 0133555 | 0553123 | 0,56 0,00688
15 55 3025 52,72 2,28 51984 | 0133555 | 0,553123 06 0,04688
16 55 3025 52,72 2,28 51984 | 0133555 | 0553123 | 0,64 0,08688
17 565 | 319225 | 52,72 3,78 14,2884 | 0221421 | 0587617 | 0,68 0,09238
18 62 3844 52,72 9,28 86,1184 0,543593 | 0,706639 0,72 0,01336
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19 68 4624 52,72 15,28 233,478 0,895054 | 0,814621 0,76 0,05462
20 68 4624 52,72 15,28 233,478 0,895054 | 0,814621 0,8 0,01462
21 72 5184 52,72 19,28 371,718 1,129362 | 0,870627 0,84 0,03063
22 75 5625 52,72 22,28 496,398 1,305092 | 0,904069 0,88 0,02407
23 76,5 5852,25 52,72 23,78 565,488 1,392958 | 0,918184 0,92 0,00182
24 77 5929 52,72 24,28 589,518 1,422246 | 0,922523 0,96 0,03748
25 86 7396 52,72 33,28 1107,56 1,949438 | 0,974378 1 0,02562

Jumlah 1318 291,439 0,09498

Rata-

rata 52,72 17,0716

g XXt X XXt X

1318

=52,72

+(86- 52,72)

£=q

n-1

[y

24

& (x- X _(22- 5272)* +(25- 52,72 +..........
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_6994,54
24
= 291,439

s=+/s? =./291.439 =17,0716

Berdasarkan tabel di ates diperoleh L, = makgF(z )- S(z ) adalah0,09498, apabila jumlah siswa 25 orang diperoleh

Lbe =0,173dengan taraf nyata a = 0,05.Jikal, < L,,,4atau 0,09498< 0,173 maka dapat disimpulkan bahwa Kelas XI IPS.4

berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 111

UJI HOMOGENITASKELASPOPULASI

Uji Homogenitas dilakukan dengan cara Uji Bartlett dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Hipotesis yang digjukan yakni:

Ho:sl2 2822 2832 :Sf H, : Paling kurang ada satu pasang varians yang

tidak sama
2. Taraf nyatanya® = 0:09
3. Wilayah kritiknya
n, = 26
n, = 27
n - 26
n, = 25

k
N=gn=n+n+n+n,

i=1
=26+27+26+25
=104

k = 4

b £ b, (0,05 26,27,26,25)
b,(0.0526) = 0,9236
b,(0.0527) = 0,9265

b,(0.0526) = 0,9236
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b,(0.0525) = 0,9205

b,(0.05:26.27,26.25) @[2{ 260,(0.05;26)} + 27b41$o5;27) + 250,(0.05;25)]

ol226(0.9236) + 27(0.9265) + 25(0.9205)]

104
48,0272 + 25,0155 + 23,0125
@
104
96,0552
@04
@0,923608

4. Perhitungan

s? = 339,29385
s? = 547,571
s? =622 118
s? = 291,439

o - 25(339,20385) + 26(547,57) + 25(622118) + 24(291439)
)=
104- 4

_ 45266,68
100
= 452,6668
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1

b= (512 )%'1.(522)%2—1“.(52'( )nk'llm

2

S'p
. 1
b= (339,29385)* (547,571)* (622,118)* (291,439)** ]ﬁ
452,6668
_431,1199729
~ 452,6668
= 0,952400286

5. Kesimpulannya

Ho  Giteima  kaena b3 b,(00526272625)  aau

0,952400286 % 0,923608. Berdasarkan hasil andlisis di atas dapat

disimpulkan bahwa datanya memiliki varians yang homogen.



LAMPIRAN IV

UJI KESAMAAN RATA-RATA POPULASI

Langkah-langkah untuk melihat kesamaan rata-rata populas yaitu:

1. Tuliskan hipotesis statistik yang digjukan
Hoom=m=m=m,

118

H, : Sekurang-kurangnya terdapat satu pasang populasi yang memiliki rata-

rata yang tidak sama

2. Tentukantarafnyatanyaa = 0,05

3. Tentukanwilayahkritiknyadengan menggunakan rumus:

f>f[k-1LN-K]|

f > foo[4- 1104- 4]» > f,,,[3100] » f >2,6955

4. Tentukan perhitungan dengan bantuan tabel yaitu:

Populasi
No X1 1PS.1 X1 1PS.2 X1 1PS.3 X1 1PS.4
1 16 18 19 22
2 18 20 21 25
3 22 20 21 33
4 22 22 26 35
5 22 26 31 39
6 25 31 31 39
7 26 34 31 41
8 28 34 33 41
9 29 35 35 42
10 32 35 35 45
11 32 36,5 39 47
12 33 36,5 40 50
13 34 40 40 53
14 36 41 44 55
15 45 44 45 55




119

16 45 46 47 55
17 46 50 53 56,5
18 52 64 53 62
19 53 65 54 68
20 55 67 71 68
21 55 71 71 72
22 64 71 78 75
23 67 78 91 76,5
24 67 81 94 77
25 72 81 98 86
26 81 91 100

27 96,5

Perhitungannya dengan mengunakan rumus:

a. Jumlah Kuadrat Total (JKT)

n 2
KT=3a X - L.
i=1 j=1 N
2
KT =167 +18% + ...+ 867 - (20309)"
104

=290423,25- 243326,2524
=47096,9976

b. Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah kolom (JKK)

Kk T 2 T 2
KK =g - ==

i NN
= 44612,65385 + 65958,89815 + 65100,03846 + 69484,96 - 243326,.
= 245156,5505 - 243326,2524

=1830,298052
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c. Jumlah Kuadrat galat (JKG)
JKG = JKT - JKK

=47096,9976- 1830,298052
= 45266,699%4

Hasil perhitungannya masukan datanya ke dalam tabel berikut:

Sumber Jumlah Derajat
Kuadrat tengah fhitung
keragaman kuadrat bebas
Nilai tengah

» _1830,298052

kolom | 1830208052 | 3 =610,0993507
1347788456
(IKK)
Galat , _ 45266,69954 _
4526669054 | 100 |2 qop 102060669954
(JKG)

Total 47096,9976 103

5. Keputusannya:
Terima H, kaena f<f,(k-1N-k) atau 1,347788456 < 2,6955.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa keempat rata-rata populas

tersebut adalah sama.



LAMPIRAN V

LEMBAR VALIDASI
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
Petumjuk:
I

Lintuk memberikan penitain terbadap soal uji coba tes kemampuan pemecahan masaksh
matemztis , fu cokup memberikin ada ceklis { Y ) pada kolom vang disediaknn,

Angka-nnghka yang terdapst pacs kolom yang dimaksud berarti:

0 = Tidak valid

| = Kurnng, valid
2 = Cokup-valid
3="Yalid

4 = Sangd valid

A = Daput digunsikan tinpa revisi

B = Dapat digunnkan dengan sedikit revisi
© = Diapat digunakan dengan revis sedang
I = Dpat digunakan dengan banyak revisi

- Huruf-tueruf vang terdapat pads kolom penilalan secara umum yang dimaksud berari:

kemampuosn pemecahnn masatah
e rnalis

E = Tidak dapat digunmian
[ No [ Aspek Penilaian Skaln Penilainn Ket,
I | lisi moal uji cobu les kemampuan L] 2|3
pemecahan musalsh matematis
& Kezenminn dengan kompetensi inti Y
b, Kebenaran  voul uji tes  kemampuan
pemecnhan masalah matematls bt
. Soal mengecy kepada indikator
i

. Soal mudah diukur

. S0nl menganding kata-kala operasianal

L)

Bahnsa yong digunakan

n.  Kebenaran tuis Bahasa

b. Kesederhanasan soruktur knfima:
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Penilikia Secu i L mum

Uralan A (B c (P E

Penilpinn secars omum ferhadap soal uji coba fes
kemampuan pemecalian mesialah matematia

Batusingakar, Agustus 2007
Validator,

7

Kurnia  Bmhe Y Flie,




LEMBAR VALIDASL
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA

Petunjuk:

I

i

Lintuk memberikan penilain terhedap soal uji coba tes kemampuan pemccaban miasalah
mstenvatis , Phu cukup memberikan tanda cekliiy ( ¥ ) pada kolom vamy disediakon,

Angko-angkn yang terdwpil pada kolom yang dimaksod berartic

0 = Tidak valid

| = Kurang valid
2 = Cuokup valid
3= Valid

4 = Songat valid

A= Dapist diguniskan (snpi revisi

B = Dapar digunaknn denggan sedikit revisi
C = Dinpar digunakan dengon revisi sedang
I} = Dapat digunnkan dengon banynk revisi
E = Tidak dapat digunakan

. Huruf-lwruf yang terdapat pada kolon penikaion secara umum yong dimaksud heretiz

No | Aspek Penilnian == Skala Penilainn
1| Ist soal uji coba tes kemumpuan 1 i 3
pemecahon masslah matemntis
& Keseaminn dengan kompetens ndi W
b, Kebenaran sonl uji tes Kemampuon "
permnecahan masalah matematis
e. Sosl mengaca kepada indilkator
kemumpoan pemecahon mosalah b
molenyitis
d. Soal musdih diukur e
e, Sonl mengandung kats-kata operasional W
2 | Bahpsa yang digumnakan
& kebenaran tata Behass i
b. Kesederhonaan strokiur kalimat o
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Penilaian Secarn Llmnm

Urninn

Penllalan secars wmum terhadap soal ufi coba tes A
kemumpusn pernecahon mysalsh molematis

Saran-saran:

wranas B T P T T PP TP
ey e . - pmae
AEEEARAA AR RN EAAERA BB RERERA R E R Bhagaais L] rrrEsERL iR E
B PR PP L]
= . e 23

Briusangnkar, Apostus 2007

Walidator,

)

Lurrrad | Fytle , 0Pl
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LEMBAR VALIDAS]
LEMBAR OBSERVAST ARTIVITAS STSWA

Pelunjuk:
1, Untuk memberikan penilaien terhadap lembar observasi aktivitas siswa, Ibu cukup
e berikin tanda ceklist (V) pads kolom vang disediikan.
1. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud sepeni;
0 = taddak valid
1 = kurang valid
1= gk valid
3 =valid
4 = sang valid
3. Huruf-huruf yang terdapat padas kobom yang dimakssd ssperi:
A= dopad diperguniakan Lisnpa revisi
B = dapat dipergunaken dengan sedikit revisi
€ = dapat dipergunakan dengan revisi sedang
13 = dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E = tidak dapst dipergunakon

3 Skala penilaian | Ket
Mo Ak Penilainn TTITE 134
1. [ Aspek petunjuk
n Petunjuk dinyatakan dengan jelas e
b Indikator observiesi mudah dinmarti =
¢, Masing-masing indikator dibedakan W,
dengan jelas
d. Dapat dilskukan o
T | Aspek sl
a, Indikator yang diamati sudsh menealop
semvine epek vang mendukung by
keterlaksanann mode] pembelnjarn
RESIK
b. Indikator terdetentsi dengan jelas ”
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3. | Aspek bahosa 1 =1
i Ealimat tersusun berdasarkan kiidah e
balasa Indonesia yang benar
b. Menggunakan kalimat yang diamei v
Penilnian seears umum
Mo | Uraian AIB|C|D|E
| | Penilaian secara umum terhadap lembar =)
observast aktifitas stswa
RErmy-SarEn

Butusaghar,  Juli 2017
Validater,

P

i Kirita Raber 4o Mk
NIP.




LEMBAR VALIRASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk:

0= tedik varlid
i = Kwrang valid
2 =gukip valid
3 =valid

4 = sanpat valid

3. Huruf-huruf yang terdnpot pado kolom yang dimaksod seperti:

A= dapatl diperpuniaken {anpa revis
B = dapat dipergunokan déngan sedikit revisi

2 = duput diporgunokan dengan revisi sedung
D= dapat dipergunakan Sengan banyvak reviai

E =tidak dapat dipergunnkan

Untuk memberikan penilaian terhadop lembar observasi aktivitas siswa, Thu cukup
memberikin tambs ceklist (V) pada kolom yang disedinkon,
2. Angki-anpka yang terdaps pada Kolom yvang dimaksud seperti;

i Mo Aspek Penilaion Smu iimjmm 1 K_ﬂ
1 o112 3|4
1. | Aspek petanjuk
. Petumjuk dinyatakan dengan jeins v
b. Indiketor observas: mudoh diamot e
& Masing-musing indikator dibedakan o
dengan jeles
d. Dupar dilakukan o
2. | Aspekisi
o, Tndikator yang diamag sudah menealup A4
e aspek yang mendukung
keteriaksannan model pembelijaran
RESIK
b, Indikator terdefonist dengan jelas W
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3. | Aspek badiesa
s Kalimat tersusun berdasarkan kifdab v
hahasa Indonesia yang benar
b. Menggunalan kalimat yang diamii
Penflafan secars nmum

o | Usaiim A[B[C[D[E
1 | Penilaian secara umum terhadap lembar
observasi aktifiing siswn

Batusagkar,  Juli 20017
Validator,
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LEMBAR ¥VALIDASI

RENCANA FELAKSANAAN PEMHBELATARAN (RPF)

Petumjuk:

(8]
{

Uniuk memberikan penilain terhadap Rencana Pelaksanzan Pembelaimn (RPP) siswe,
Bapal/Thu cukup memberikan tandy cekiist (V) pada kobom yeng disediakan.
Anglca-angka yang terdapat pada kelom yung dimskswd bemrti:

(= Tiduk valid

I
2 = Cukup valid
3= Valid

4= Sonyal valid

Huraf-horuf vang terdapat pida kolom penilakan secars wmum vang dimaksod berarti:
# = Dupat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunokan dengan sedikit revisi

= Dipat digunokan dengan revisi sedong

[ = Dispat digunakan dengan banwak revisi

E = Tidak dapat digunakin

Mo | Aspek Penifaimn Skala Penilaian kel
1| Pormal rercirs pelaksanaan pembelajaram | 0 1 2 3 4
a. Memenuhi tahapan pembelajzmn o
h. Memenuhi  bentuk  baku  rencana o
pelaksannan pembelsjaran
T e e
a Kescsuaion dengon kn-r-npﬁmai
e
ikasar

b, Kebenarn isi msterd Lo




& Indiketor mengacu kepads
kompetensi dusar Ve

d. Kesesosian urutan msten

e Resesumlan alokes wiskii

I Indikator mudah diskur

¢ Indfkator mengandung kate-kin
npermsional

3| Kebenuran tata bubasa

a. Kebennran tatn bahasn

b Kesederhansan strukiur kilimot

Penllaian Seenra Umum

Urnian A |B jC (DB |E

Penilafan secars umum torhedop rencann pelaksansan W
pembelyjaran

Sarun-saran:

PR AN
B L LS RS P PP B ] AR AR R AR R R R EA R R R T RR I e b bR R bR E AR

.....................................................................
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFF)

Petunjuk:

I. Untuk memberikan penilein erhadop Renconn Pelaksanam Pembelaiman (RPP) giswa,

BapukiThe cukup memberilan tanda cekling {4 ) pada kolom yang disediakan.

2. Angks-mpkn veng terdupat psda kolom vang dimakesd berani:

0 ="Thdak valid

| = Kurang valid
2 = Cukup valid
3="Valid

4= Sangat valid

3. Huoruf-hurui vang terdapat pads kolom penikuisn secarm umuom yang dimaksud berarti:

A = Drapat digrnnkan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikdt revisi
€ = Dhgpat Hgunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan

HNo | Aspck Pomalsian Skala Penilaian Ket.
1 | Foarmol rencana pelisksanann pembelajoon Lf=2 3
a. Memenuhi tzhapan pembelajaren = —]
b, Memenuhi  bentuk  baku  rencana !
pelakzanann pembelajirn
7 | 1si rencann peiksanoan pembelyiornn
a. Kescsoalan dﬂlp:ll_ﬁlmpﬂﬂﬂﬂi
dasar e
b. Kebemaran isi materi - o
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¢. Indikaior mengecu kepada
kompetensi desar
d. Kescsuaian Wrukmn maer

&, Kescsuain wlokash waktu T

f. Indikator mudab diukur

B Inﬂmrmm;nﬂmgmm
operasional
3 | K.ebenaran titn bahass

o Kebenoron tais behass

b Kesederhmnnan strukiur kalimat o

Peniluisn Secara Umuni

Uiranian A |B (C |D |E
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LAMPIRAN VI

K1Sl-KISI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS SISWA

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokas Waktu
Tahun Ajaran

Standar
Kompetensi

Kompetens Dasar

: SMA N 1 Rambatan
. Matematika

: XIIPS |

. Peluang

: 90 Menit

: 2017/2018
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Menggunakan aturan statistika,
kaidah pencacahan, dan sifat-sifat
peluang dalam pemecahan masalah

Menggunakan aturan perkalian,
permutas dan kombinas dalam

pemecahan masalah

Indikator Pencapaian | Indikator Indikator kemampuan | Aspek Nomor
Kompetensi pemecahan Masalah Kognitif Soal
1.4.1. Menggunakan Siswa dapat |1. Mengidentifikas Cs 1
aturan perkalian | menentukan serta kecukupan data untuk
dalam menyel esaikan pemecahan masalah
pemecahan permasalahan yang |2. Membuat model
masalah berhubungan matematika dari suatu
dengan kaidah masal ah matematika
perkalian 3. Memilih dan
: menerapkan  strategi
1.4.6. Menggunakan | Siswa mampu _ Cs 2
_ untuk menyelesaikan
aturan menentukan jumlah ,
o _ masalah matematis
kombinasi jabat tangan yang
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dalam terjadi
pemecahan
masalah
1.4.3. Menggunakan | Siswa mampu
aturan menerapkan

permutasi  dari
uNsu-unsur
yang berbeda
dalam
pemecahan
masalah

konsep kaidah
pencacahan serta

aturan permutasi

4. Menjelaskan/mengint
erpretasikan hasil
permasal ahan asal

C
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS SISWA

Nama Sekolah : SMAN1RAMBATAN

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Aturan Perkalian, Permutas dan
Kombinas

Alokas Waktu : 90 Menit

Tahun Ajaran : 2017/2018

Standar . Menggunakan aturan datistika,

Kompetensi kaidah pencacahan, dan sfat-sifat

peluang dalam pemecahan masalah

Petunj uk:

1. Tulislah namalengkap padatempat yang telah disediakan

2. Baca setigp soal dengan teliti dan tulis jawaban pada lembar jawaban yang
telah disediakan

3. Jikajawaban anda salah dan akan membetulkannya, coret jawaban yang salah
kemudian tulis jawaban yang benar.

4. Kumpulkan jawaban anda beserta kertas buramnya.
Soal

1. Seseorang hendak bepergian dari kota A ke C. Dari kota A ke kota C, ia
dapat melalui kota P atau kota Q. Misalkan dari kota A ke P ada 3 jalan
dan dari P ke C ada 4 jalan, sedangkan dari A ke Q ada 2 jalan dan dari Q
ke C ada 5 jalan. Dari kota P ke Q atau sebaliknyatidak ada jalan. Berapa
banyak jalur yang dapat ditempuh oleh orang itu untuk bepergian dari kota
A keCmeaui PdanQ?

Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah

pertanyaan dibawah ini!
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a. Apainformas yang kamu peroleh setelah membaca permasalahan
di atas, serta kontruksikan ke dalam bentuk gambar!

b. Tulidah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebut!

c. Setelah kamu mendapatkan cara diatas, selesaikanlah masalah
diatas!

d. Berikan kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh!

2. Di dalam suatu kelas terdapat 8 siswa. Setiap siswa saling berjabat tangan
satu samalain, berapa kalikah jabat tangan yang terjadi?

Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah

pertanyaan dibawah ini!

a. Apainformas yang kamu peroleh setelah membaca permasal ahan
di atas ?

b. Tulidah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebut.

c. Setelah kamu mendapatkan cara di atas, selesaikanlah masalah di
atas.

d. Berikan keseimpulan dari hasil yang kamu peroleh!

3. Hitung banyak cara menyusun bilangan yang terdiri atas 5 angka dari 8
angka, yaitu 2,3,4,5,6,7,8, dan 9 tanpa ada angka yang diulang yang lebih
kecil dari 50.000!

Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah

pertanyaan dibawah ini!

a. Apainformas yang kamu peroleh setelah membaca permasalahan
di atas ?

b. Tulislah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebut.
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c. Setelah kamu mendapatkan cara diatas, selesaikanlah masalah
diatas.

d. Berikan kesmpulan dari hasil yang kamu peroleh!

Selamat Ujian
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KUNCI JAWABAN
TESKEMAMPUAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

NO

URAIAN JAWABAN

SKOR

a. Diketahui : Dari kotaA ke C dapat melalui kota P atau Q
Dari kota A ke P ada 3 jalan , dari kota P ke C ada 4
jaan
Dari kota A ke Q ada 2 jalan, dan dari Q ke C ada 5
jaan
Dari kota P ke Q atau sebaliknyatidak adajalan.

Ditanya : Berapa banyak jalur yang dapat ditempuh oleh orang itu
untuk bepergian dari kota A ke C melalui Pdan Q ?

b. Menggunakan cara kaidah pencacahan yaitu aturan perkalian.

b.é

Banyak jalur dari A keCmelalui P=3 x4 =12
Banyak jalur dari A keCmelalui Q=2 x5 =10
Tota seluruh caraadaah = 12 + 10 = 22

d. Jadi banyak jalur yang ditempuh orang tersebut untuk bepergian
dari kota A ke C melalui P dan Q adalah 22 jalur
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NO URAIAN JAWABAN SKOR
2. a. Diketahui : Ada8 orang di dalam suatu kelas. 4
Ditanya : Ada berapa jabat tangan yang terjadi jika setiap orang
saling berjabat tangan satu sama lain?
b. Menggunakan cara aturan kombinasi 4
c. Caral 4

Untuk bersdlaman ada 2 orang, dimisalkan

menurut aturan kombinasi ;

X _ n!
)= e
8!
CB2) = w—
8!
T 21X 6!

_8><7><6><5x4:~:3x2x1
T2X1X6X5x4xIndxl

= 28jabattangan

Cara?
Syarat: A <+ B = AB = BA

ro= 2 dam=4§,

A [B |c |D |E [F |G [H

C |AC |BC |-
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Berdasarkan tabel diatas, jumlah jabat tangan yang terjadi adalah
28 jabat tangan

. Jadi banyak jabat tangan yang terjadi jika setigp orang saling 4
berjabat tangan satu sama lain adalah 28 jabat tangan.
NO URAIAN JAWABAN SKOR
3. Diketahui : banyak bilangan yang terdiri dari 8 angka yaitu 4
2,3456,7,8, dan9
Ditanya: berapa banyak cara menyusun bilangan yang terdiri atas
5 angka dari 8 angka tanpa ada angka yang diulang
yang lebih kecil dari 50.000?
. Menggunakan cara aturan permutasi dan kaidah pencacahan 4
. Caral 4

Lebih dari 50.000 artinya tempat puluhan ribu ada pilihan untuk :
2,3 dan 4 ( 3 angka) sisanya masth ada 4 angka yang dapat dipilih
dari 7 angka tanpa boleh berulang.

1!
P(in,r)=——

(n—r)!

7!
(7 —4)!
7!
~ 31

P(74) =
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_7><6><5><4><3><2><1
B 3x2x1
=7X6X5%x4

= 840cara

Sehingga banyak bilangan vany lebih kecil dari 50.000 adalah

3x P(7,4) =3x%x840

= 2.520 cara
Cara?2
Angka | Angka | Angka | Angka | Angka
1 2 3 4 5
3 7 6 5 4

Dari tabel diatasdihasilkan=3 x7x 6 X5 x 4 = 2,520

cara
. Jadi banyak cara menyusun bilangan yang terdiri atas 5 angka dari 4
8 angka tanpa ada angka yang diulang yang lebih kecil dari 50.000
adalah 2.520 cara
JUMLAH 48
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

Tahun Pelajaran

SMA N 1 Rambatan
Matematika

X1 IPS/1 (satu)

2 x 45’ (1 x pertemuan )

2017/ 2018

Standar Kompetens

Kompetens dasar

1. Menggunakan aturan statistika,
kaidah pencacahan dan sifat-sifat
peluang dalam pemecahan masalah

1.4 Menggunakan aturan perkalian,
permutasi dan kombinasi dalam
pemecahan masalah

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

1.4.1. Menggunakan aturan perkalian
dalam pemecahan masaah

1.4.1.1.Siswa mampu menggunakan
dalam
pemecahan masalah dengan

aturan  perkalian

benar
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Materi Ajar

Fakta

Daam pengisian tempat salah satunya aturan perkaian akan
disusun dua unsur dapat disimbolkan dalam bahasa matematika, misalnya:

m dan n.

Konsep

Kaidah pencacahan atau Caunting Sots adalah suatu kaidah yang
digunakan untuk menentukan atau menghitung berapa banvak cara yang

terjadi dari suatu peristiwa.

Jka suatu kegadian dapat terjadi dengan n; cara, keadian
keduadapat terjadi dengann, cara , kejadian ketiga dapat terjadidengan ny
cara, dan seterusnya maka kejadian-kejadian denganurutan yang demikian

dapat terjadi dengan (114 X nz X ng X ...)cara.

Alokasi Waktu

Tatap Muka : 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)

NO | Beban Belajar K egiatan Waktu

Tatap Muka Sesuai kegiatan pembelgjaran 2x 45

Siswa memecahkan beberapa
Tugas Terstruktur soal yang berkaitan dengan
materi pembelgaran

Tugas Mandiri  Tidak
Terstruktur




Pendekatan/ M etode Pembelajaran

1. Strategi Pembelgjaran
2. Metode Pembelgjaran

K egiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 45°)

- REACT
:Kontekstual, berkelompok dan tanya jawab
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No Kegiatan Pendahuluan Alokas | Aktivitas
Guru Siswa Waktu | Siswa
1 Kegiatan Awal 10°
Pendahuluan
. Memula pembelgaran | h. Memulai
dengan salam dan do’a pembelgjaran
dengan  menjawab
salam dan do’a
Memeriksa kesigpan siswa | i. Bersiap-siagp untuk
untuk memulai  proses memulal pelgaran
pembelgaran dengan cara
memeriksa seluruh
peralatan tulis siswa buku
catatan, buku latihan, pena
serta buku paket yang
digunakan
Memeriksa kehadiran | j. Merespon
siswa, kebersihan kelas dan
kerapian siswa
Relating k. Menjawab
. Memberikan apersepsi pertanyaan guru Visual and
dengan cara mengaitkan Listening
materi yang telah dipelgari Activities
dengan materi yang akan (memperh
dipelgari dengan atikan dan
mengaj ukan beberapa mendenga
pertanyaan kepada siswa rkan
seperti, “masih ingatkah penjelasan
ananda dengan  materi guru
peluang? sebelumnya dalam
sudahkah pernah begar menyampa
tentang peluang ?” ikan
materi
Memberikan beberapa |I. Merespon dan pembelga
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pertanyaan untuk melihat
pengetahuan awal siswa
tentang materi yang sedang
dipelajari. Seperti “ tahukah
ananda apa kaitan peluang
dengan materi yang akan
Kita pelajari hari ini?” serta
bisakah ananda jelaskan
macam-macam kaidah
pencacahan yang ananda
ketahui?”

. Memotivasi siswa agar

lebih aktif dalam belgar

dengan menyampaikan
bentuk nyata dalam
kehidupan sehari-hari

materi yang akan dipelgari
serta  kaitannya dengan
bidang keilmuan lainnya.
Seperti “ misalkan ananda
pergi ke sekolah dengan
motor melalui 2 jalur, dan
pulang sekolah ananda mau
pergi les dapat melaui 4
jaur.  Bisakah  ananda
mencari  berapa banyak
jaur pergi yang ananda
tempuh? Apakah bisa kita
gunakan aturan perkalian
ini ?”

. Menyampaikan tujuan

pembelgaran yaitu: siswa
mampu menggunakan
aturan  perkalian dalam
pemecahan masalah.

menjawab
pertanyaan guru

m. Menjawab
pertanyaan

n. Menjawab
menyampaikan

dan

tujuan pembelgaran

Kegiatan inti

60’

Eksplorasi

j.

Menyampaikan  materi [b. Menyimak

pembelgjaran tentang
aturan perkalian secara
umum kepada siswa.

Membagi siswa ke dalam

mendengarkan guru

dan
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beberapa kelompok
heterogen yang terdiri
dari 4 - 5 orang

Mengintruksikan kepada
siswa untuk duduk ke

kelompoknya  masing-
masing saling
bekerjasama dengan
siswa lain dalam
kelompoknya untuk
menyel esaikan

permasalahan yang akan
dibagikan guru

. Membagikan LKK
(Lembar Kerja
Kelompok) pada masing-
masing kelompok

Experiencing dan
Applying
. Mengarahkan siswa

untuk memahami LKK

. Meminta siswa untuk

memahami petunjuk
kegiatan yang akan
dilakukan.  Seperti  “
sebelum ananda

mengerjakan  soal-soal
yang ada daam LKK
yang telah di bagikan
terlebih dahulu silahkan
di baca perintah LKK
nyal”

. Meminta siswa untuk

menemukan
tentang materi
dipelgari
bantuan

konsep

yang
dengan
permasalahan

e. Siswa duduk sesuai
dengan kelompok yang
telah dibagi

j. Menemukan  konsep
dengan bantuan
permasal ahan tersebut

Mental
activities
(merespon
informasi
baru yang
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yang diberikan oleh guru.
Seperti “ seperti contoh
soal yang ibu munculkan
di atas tadi mengenai
proses perginya ananda
ke sekolah, silahkan

ananda diskusikan
dengan teman
kelompoknya apa hasil
dari permasal ahan
tersebut!”

g- Meminta siswa
menuliskan langkah-
langkah kegiatan untuk
menyel esaikan

permasalahan  tersebut
dadam buku catatan
masing-masing.

r. Mengadakan tanya jawab
untuk mengetahui
pemahaman siswa
terhadap  permasalahan
tersebut serta langkah-
langkah kegiatan yang
dilakukan.  Seperti  “
bagaimanakah soa yang
ibu ceritakan tadi, bisa
semuanya menjawab atau
apakah ada diantara
ananda yang kurang
memahami mengenai
permasalahan tersebut?”

k. Melaksanakan  yang
diperintahkan guru

. Menjawab pertanyaan
guru

diberikan
oleh guru
untuk
menentuka
n konsep
peluang)

Elaboras

Cooperating

Menyuruh siswa untuk
menerapkan konsep yang
telah di peroleh ke dalam
aktivitas pemecahan
masalah melalui latihan
soal pada LKK. Seperti “
sekarang karna semua
sudah paham dengan
permasal ahan serta

b. Mengerjakan latihan-
latihan yang ada pada
LKK
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penyelesaian masalah
tadi, sekarang silahkan
seluruhnya bekerja di
kelompok masing-
masing untuk
menyelesaikan  soal-soal
yang ada daam LKK,
kerjakan soal no 1 dan 2”

. Meminta siswa untuk

saling berbagi dalam
menyel esaikan
permasal ahan yang

diberikan meaui LKK

Memantau seluruh
anggota kelompok dalam
memamami serta
menyelesaiakan  setiap
permasalahan  sebelum
melangkah ke
permasal ahan selanjutnya

. Menunjuk  perwakilan
dari setiap kelompok
untuk menampilkan hasil
diskusi mereka di depan
kelas, anggota kelompok
yang lain ikut mengamati
dan mengeluarkan
pendapat, terjadi diskusi
kelompok yang
dibimbing oleh guru

. Guru memberikan umpan
balik terhadap hasil
diskusi siswa. Seperti “
silahkan diperhatikan
lagi langkah per langkah
dalam menyelesaikan
soanya  vya, karna
waaupun  kita hisa
menyel esaikan

permasal ahan

membuatkan hasi|

f.

Salah satu perwakilan
kelompok mau ke
depan untuk
menampilkan hasil
diskus dan kelompok
lain menanggapi

Oral
activities
(bekerjasa
ma dengan
semua
anggota
kelompok
dalam
mengerjak
an LKK)

Visual and
listening
activties
(memperh
atikan dan
mendenar
kan
penjelasan
siswa
yang
saat
diskusi
atau
presentasi)

lain

Oral
Activities
(mengajuk
an
pertanyaan
kepada
guru
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. Guru

akhirnya sgja tetapi jika
tidak terprosedura itu
percuma sga, Semua
orang juga bisa membuat
hasil akhir saja kan!”

. Guru membimbing siswa
yang memiliki kesulitan
dalam pembelgjaran
dengan memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

Transferring

memberikan
permasalahan baru dan
menyuruh siswa untuk

menganalisis

permasalahan baru yang
dimunculkan guru.
Contohnya “Seorang

guru memberikan kuis
matematika yang terdiri
atas 6 soal pilihan ganda.
Dari 5 pilihan jawaban
hanya mengandung 1
jawaban  benar. Yeni
yang tidak  begar,
menjawab semua soal
dengan menebak. Berapa
banyak carakah Yeni
dapat menjawab kuis
tersebut?

. Guru menyuruh siswa
memecahkan
permasal ahan
kehidupan sehari-hari
dengan menerapkan
pengetahuan yang telah
mereka miliki

dalam

Memberikan latihan soal
yang berbeda dengan
materi pelgaran yang
sama. siswa

h. Siswa bertanya tentang

materi  yang belum
dipahami

i. Siswa  mengerjakan
permasalahan baru

j. Seluruh siswa
mengerjakan  latihan

yang di berikan guru

tentang
permasala
han yang
kurang
dipahami
dan
memberik
an
tanggapan
kepada
guru
maupun
kelompok
lain dalam
diskusi
kelas)

Mental
avtivities
(menerapk
an
informasi
baru untuk
memecahk
a
permasala
han
mengenal
peluang
serta
menyelesa
ikan soal-
soal pada
LKK)
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diperintahkan
mengerjakan soa dalam
LKK no.3”

Konfirmasi

d.

Memberikan  penilaian
dan penegasan dari hasil
kerja kelompok. “ untuk
seluruhnya agar lebih
teliti lagi dalam proses
perhitungan aljabarnya”

Meluruskan dan
memberikan penekanan
jika terdapat konsep-
konsep yang mash
kurang dipahami siswa.

Penutup

20°

Guru mdibatkan siswa

menyimpulkan dan
memantapkan
pemahaman materi

tentang aturan perkalian.
Seperti * siapa yang bisa
menyimpulkan
pembelgaran hari ini
mengenai kaidah
pencacahan yaitu aturan
perkalian?”

Guru  mengkondisikan
siswa untuk kembali ke
tempat duduk masing-
masing

Guru memberikan kuis
untuk melihat
pemahaman siswa
terhadap materi  yang
sedang berlangsung.

Menugaskan siswa untuk
mengerjakan  soal-soal

yang berhubungan
dengan materi yang telah
di pelgjari aturan

perkalian

b. Siswa menyimpulkan
pelgaran hari ini

f. Mengerjakan kuis yang
diberikan guru
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. Guru melakukan

berhasil  kalau

materi ini ya dan

kita  pegari

diri kalian
menghadapi
lanjutan hari

bersama siswa. Seperti “
ingat, kita tidak akan

mengatakan kita akan
gagal, tetap pelgari lagi

lupa materi yang akan
pertemuan selanjutnya”
m. Guru menginformasikan

materi pelgaran
selanjutnya. “ persiapkan

mengenai aturan faktorial
dan permutasi unsur yang
berbeda, jadi silahkan

pelgari terlebih dahulu
materi ini”
n. Mengakhiri pembelgjaran | h. seluruh siswa
dengan hamdallah mengahiri
pembelgaran  dengan
mengucapkan
hamdallah

refleksi

kita

jangan

untuk

untuk
materi
ini

Penilaian Hasil Belajar

1. Prosedur penilaian :

2. Teknik/jenis
3. Bentuk instrumen :

Guru memberikan beberapa soal yang
berkenaan dengan materi yang telah dipelgjari
dan memberikan penilaian terhadap hasil kerja
Siswa tersebut

Kuis/ tes

Pernyataan tertulis
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No Soal

1. Berapa banyak bilangan bulat positifyang dapat disusun dari angka-
angka 4, 5, 6, 7, dan 8 jika bilangan itu tidak memuat angka yang
sama?

No Jawaban Skor

1. Diketahui : bilangan bulat positif 4,5,6,7, dan 8

Ditanya : berapabanyak bilangan bulat positif yang dapat
disusun jika bilangan itu tidak memuat angka
yang sama?

Penyelesaian :
Dengan menggunakan aturan perkaian .

Karena setiap bilangan tidak boleh memuat angka yang
sama, maka angka pertama (sebagal ratusan) dapat dipilih
dengan 6 carayaitu angka 4,5,6,7, 8.

Banyak Ratusan Puluhan  Satuan
bilangan
5 4 3

Jadi banyaknya bilangan yang terdin dari } angka yang
berbeda adalah

5 X 4 x 3 = 60 bilangan

Jumlah 100

Alat dan Sumber Belajar

+ Spidol dan papan tulis

& Buku matematika untuk kelas X1 SMA dan MA program studi Ilmu Sosial
dan Bahasa, Siswanto, Solo: Tiga Serangkai, 2005

4+ BSE matematika

+ LKK
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 1

Materi Pokok
Kelas/ Semester
Waktu

Kelompok

Standar Kompetens

Kompetens Dasar

Indikator

(LKK)

Peluang
XIIPS /1

80 menit

Menggunakan aturan statistika, kaidah
pencacahan, dan sifat-sifat peluang dalam
pemecahan masalah

Menggunakan aturan perkalian, permutas dan
kombinas dalam pemecahan masalah

Menggunakan aturan perkalian dalam
pemecahan masalah

Petunjuk pengisian LKK

1. Bacdah dengan hati-hati pertanyaan, informasi dari data yang

diberikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dari permasalahan yang

dikemukakan.

2. Pada kertas lain, buatlah catatan tentang hal-hal penting dari hasil

bacaanmu, baik yang telah kamu pahami ataupun yang belum

dipahami.

3. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekel ompok.
4. Jika dalam diskus kelompokmu masih terdapat masalah yang tidak

dapat diselesaikan, bertanyal ah kepada gurumu.
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Topik . Aturan Perkalian

A. RINGKASAN MATERI
ATURAN PERKALIAN

Misalkan,

» operasi 1 dapat dilaksanakan dalam n; cara;

* operasi 2 dapat dilaksanakan dalam n; cara;

* operasi k dapat dilaksanakan dalam ny cara.

Banyak carak operasi dapat dilaksanakan secara berurutan adalah

N=.e Xooo X oo Xeo

Soal
1. Tim kesebelasan SMA N 1 Rambatan mempunyai seragam kesebelasan
yang terdiri dari 3 kaos, warna merah, hijau, dan putih. Serta 2 celana
berwarna putih dan kuning. Tentukan berapa banyak cara kesebelasan

SMA N 1 Rambatan memakai seragam kesebel asannya?

Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah
pertanyaan dibawah ini!

e. Apainformas yang kamu peroleh setelah membaca permasalahan
di atas?

f. Tulidah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebut!

g. Seteddlah kamu mendapatkan cara diatas, selesaikanlah masalah
diatas!

h. Berikan kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh!
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= p

. /

2. Dari huruf-huruf S, O, P, A, dan N akan dibentuk suatu huruf sehingga

dalam susunan tersebut tidak ada huruf yang sama. Berapa banyak cara

untuk menyusun huruf-huruf itu, apabila:
a. Huruf dimulai dengan huruf vokal
b. Huruf pertamadimulai dengan huruf konsonan
Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah
pertanyaan dibawah ini!

a. Apainformas yang kamu peroleh setelah membaca permasalahan

di atas?

b. Tulislah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebut!

c. Seteddah kamu mendapatkan cara diatas, selesaikanlah masalah
diatas!

d. Berikan kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh!
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Penyelesaian

3. Hitung banyak cara menyusun bilangan yang terdiri atas 5 angka dari
8 angka, yaitu 2,3,4,5,6,7,8, dan 9 tanpa ada angka yang diulang yang
lebih kecil dari 40.000!

Untuk memudahkan kamu dalam menjawab soa di atas, jawablah

pertanyaan dibawah ini!

a. Apainformas yang kamu peroleh setelah membaca permasalahan
di atas?

b. Tulidlah cara apa yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebut!

c. Setelah kamu mendapatkan cara diatas, selesaikanlah masalah
diatas!
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d. Berikan kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh!

ﬁnyelesaian \
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu
Tahun Pelajaran

SMA N 1 Rambatan
Matematika

XIIPS/1 (satu)

2 x 45’ (1 x pertemuan )
2017/ 2018

Standar Kompetensi

Kompetens dasar

1. Menggunakan aturan statistika,
kaidah pencacahan dan sifat-sifat
peluang dalam pemecahan masalah

1.4 Menggunakan aturan perkalian,
permutasi dan kombinasi dalam
pemecahan masalah

Indikator Pencapaian Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

1.4.1. Menggunakan aturan perkalian

1.4.1.1.Siswa mampu menggunakan

dalam pemecahan masaah aturan  perkalian  dalam
pemecahan masalah dengan
benar
Materi Ajar
Fakta

Dalam aturan perkalian atau pengisian tempat akan disusun dua

unsur dapat disimbolkan dalam bahasa matematika, misalnya:m dann
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Konsep

Kaidah pencacahan atau Caunting Sots adalah suatu kaidah yang
digunakan untuk menentukan atau menghitung berapa banvak cara yang

terjadi dari suatu peristiwa.

Jka suatu kejadian dapat terjadi dengan n; cara, keadian
keduadapat terjadi dengann, cara , kgadian ketiga dapar terjadidengan
ny cara, dan seterusnya maka keadian-kgadian denganurutan yang

demikian dapat terjadi dengan (1 X mz X ng X ...)cara

Alokasi Waktu

Tatap Muka : 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)

NO | Beban Belgjar K egiatan Waktu

1 | Tatap Muka Sesual kegiatan pembelgjaran 2x45°

Siswa memecahkan beberapa
2 Tugas Terstruktur soad yang berkaitan dengan
materi pembelgjaran

Tugas Mandiri Tidak
Terstruktur

Pendekatan/ M etode Pembelajaran
1. Strategi Pembelgaran . pembelgjaran langsung

2. Metode Pembelgjaran : ceramah dan tanyajawab
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K egiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 45°)

Kegiatan Pendahuluan Alokas
: Waktu
Guru Siswa
Kegiatan Awal 10’

Pendahuluan

a. Memulai pembelgaran dengan la. Memulai pembelgjaran

salam dan do’a dengan menjawab salam
dan do’a
b. Memeriksa kesigpan siswa | b. Bersiap-siap untuk
untuk memulai proses memulal pelgaran

pembelgaran  dengan cara
memeriksa seluruh  peralatan
tulis siswa buku catatan, buku
latihan , pena serta buku paket
yang digunakan

c. Memeriksa kehadiran siswa, | c. Merespon
kebersihan kelas dan kerapian
siswa

d. Memberikan apersepsi dengan
cara mengaitkan materi yang [d. Menjawab pertanyaan
telah dipelgari dengan materi
yang akan dipelgari dengan
mengajukan pertanyaan kepada
siswa “ masih ingatkah ananda
dengan peluang? Sebelumnya
sudah pernahkah ananda belgjar

mengenai peluang?”

e. Memberikan beberapa
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pertanyaan untuk melihat
pengetahuan awa siswa tentang
yang sedang

dipelgari.”tahukah ananda apa

materi

kaitan peluang dengan materi
yang akan kita pelgari ini?
Serta bisakah

menjelaskan

ananda
macam-macam
kaidah pencacahan yang ananda
ketahui?

. Memotivasi siswa agar lebih
aktif
menyampaikan bentuk nyata
dadam kehidupan sehari-hari
materi yang akan dipelgjari serta

dadam belgar dengan

kaitannya  dengan bidang
misalkan
kesekolah

ananda

keilmuan lainnya. “
pergi

menggunakan motor
dapat melaui 2
pulang sekolah ananda ingiin
pergi les meaui 4

Bisakah ananda mencari berapa

ananda
jaur, dan
jalur.
banyak jalur pergi yang ananda

tempuh?apakah kita
gunakan aturan perkalian ini?

bisa
. Menyampaikan tujuan

pembelgaran  yaitu:  siswa
mampu  menggunakan aturan
perkaian dalam pemecahan

masal ah.

e. Merespon dan menjawab

pertanyaan

f. Menjawab pertanyaan

g. Mendengarkan guru serta
menyampaikan tujuan

pembelgjaran
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Kegiatan inti

60’

Eksploras

a

Menyampaikan materi
pembelgaran tentang aturan
perkalian kepada siswa
Meminta siswa untuk
menyel esaikan soal -sodl
menggunakan aturan perkalian
Guru bersama siswa membahas
contoh soa yang ada dalam
buku paket haaman 87
mengenai  penggunaan  aturan
perkalian untuk menyelesaikan
soal.” Coba ananda perhatikan
dan pahami contoh soa yang
ada pada halaman 87 mengenal
banyak jaan yang dapat

ditempuh seseorang”

a.  Menyimak dan

mendengarkan guru

b. Menyelesailkan soal-soa
yang diperintahkan guru

Elaborasi

a

Meminta siswa untuk
mengerjakan  beberapa  sod
mengenai  penggunaan  aturan
perkalian untuk menyelesaikan
soal dari uji kompetensi 1 dalam
buku paket halaman 88-89
sebagai tugas individu

a. Mengerjakan soal-soal
yang diperintahkan guru
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b. Guru bersama siswa secara
bersama-sama membahas
jawaban soal-soal dari Ui
kompetensi 1 dalam buku paket
halaman 88-89

c. Meminta siswa untuk
mengerjakan  beberapa  soal
daam buku paket halaman 89
sebagai tugas individu

Konfirmasi

a Meminta siswa untuk
menyimpulkan tentang hal-hal
yang belum diketahui

b. Meminta siswa untuk
menjelaskan hal-hal yang belum
diketahui

Penutup

20’
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a Guru meminta siswa untuk la Siswa menyimpulkan
membuat rangkuman mengenai pelgjaran hari ini
aturan pengisian tempat yaitu
aturan perkalian

. Guru bersama siswa melakukan
refleksi

. Guru memberikan kuis untuk
melihat  pemahaman  siswa
terhadap materi yang sedang

c. Mengerjakan kuis yang
berlangsung

diberikan guru

. Guru memberikan pekerjaan
rumah kepada siswa mengena
materi aturan pengisian tempat
yaitu aturan perkalian dari soal-
soal latihan yang diberikan yang
belum terselesaikan

. Guru menginformasikan materi
pelgaran selanjutnya
Guru bersama siswa mengakhiri

pembel gjaran dengan hamdallah

Penilaian Hasi| Belajar

1. Prosedur penilaian: | Guru memberikan beberapa soal yang
berkenaan dengan materi yang telah dipelgjari
dan memberikan penilaian terhadap hasil kerja
siswa tersebut

2. Teknik/jenis . | Kuis/ tes

3. Bentuk instrumen : | Pernyataan tertulis
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No

Soal

Berapa banyak bilangan bulat positifyang dapat disusun dari angka-
angka 4, 5, 6, 7, dan 8 jika bilangan itu tidak memuat angka yang

sama?

No

Jawaban

Skor

Diketahui : bilangan bulat positif 4,5,6,7, dan 8

Ditanya : berapabanyak bilangan bulat positif yang dapat
disusun jika bilangan itu tidak memuat angka
yang sama?

Penyelesaian :

Dengan menggunakan aturan perkaian .

Karena setiap bilangan tidak boleh memuat angka yang

sama, maka angka pertama (sebagai ratusan) dapat dipilih
dengan 6 carayaitu angka 4,5,6,7, 8.

Ratusan | Puluhan | Satuan
Banyak
bilangan

Jadi banyaknya bilangan yang terdiri dari 3 angka vang
berbeda adalah

5 X 4 x 3 = 60 bilungan

Jumlah

100
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Alat dan Sumber Belajar

4+ Spidol dan papan tulis

4« Buku matematika untuk kelas X1 SMA dan MA program studi [Imu Sosia
dan Bahasa, Siswanto, Solo: Tiga Serangkai, 2005

+ BSE matematika

Batusangkar, 2017
Peneliti

EGA GUSMILA HAJAR
NIM. 13 105 026




LAMPIRAN VIII

Nama Observer
Hari/ Tanggal
Nama Sekolah
Kelas Semester
Waktu
Pertemuan ke
Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DENGAN STRATEGI REACT

: Alfiska Yeni S.Pd
: Selasal 12 September 2017
: SMA N 1 Rambatan

: XI'IPS Satu
:2x45
01

: Aturan perkalian dalam pemecahan masalah

Isilah lembar observasi berikut ini berdasarkan keadaan sebenarnya. Beri tanda (V) pada indikator yang diamati
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Nama

Kelompok Sisva

Aktivitas Siswa

Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional

Activities

Memperhatikan Memperhatik | Menggjukan | Memberikan | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | tanggapan dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan

penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
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materi diskus atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenai | mempersent
pembelgaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soal
pada LKK
1 AMD |V v v v
ASN |V v v v v v
MW |V v v v v v v v
RHS
SAZ v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Kelompok Nama
P Siswa | Memperhatikan Memperhatik | Menggukan | Memberikan | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | tanggapan dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
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menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
materi diskus atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenai | mempersent
pembelgjaran presentasi dipahami yang lain | LKK n konsep | peluang askan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soal
pada LKK
BKH |V v v v v v v
ISR
MA
RTY v v v v
WIF |V v v v v v
AG v v v v
JHK v v
Ml
NS v v v v v
SO v
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PA v v v v v
4 AM v v v v

DAZ

GFY v

HAM |V v v v v

MS v v v v

Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities | Oral activities Mental Activities Emotional
Activities

Memperhatikan Memperhatik | Menggukan | Memberikan | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | tanggapan dengan informasi | informasi sopan, tidak

Nama .

Kelompok | _. mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan

Siswa . : . .
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
materi diskus atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenai | mempersent
pembelgaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil

dalam peluang serta diskusi
diskusi menyel esaik
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kelas an soal-soal
pada LKK

5 AS

FR

GAP Vv Vv

VWS v

W
Frekuensi (| « 12 13 6 5 19 5 8 14
Presentase (%) 46,15 50 23,07 19,23 73,07 19,23 30,76 53,84




Nama Observer
Hari/ Tanggal
Nama Sekolah
Kelas Semester

Waktu

Pertemuan ke
Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DENGAN STRATEGI REACT

: Alfiska Yeni S.Pd
: Sabtu/ 16 September 2017
: SMA N 1 Rambatan

: XI'IPS Satu
:2x45
12

. Aturan faktorial dan permutasi unsur yang berbeda dalam pemecahan masalah

Isilah lembar observasi berikut ini berdasarkan keadaan sebenarnya. Beri tanda (V) pada indikator yang diamati
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Kelompok

Nam

Sisw

Aktivitas Siswa

Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional

Activities

Memperhatikan | Memperhatik | Mengajukan | Memberika | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | n tanggapan | dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan

penjelasan guru | N penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
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materi diskusi atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenal | mempersent
pembelgjaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soa
pada LKK
1 AMD |V v v v v
ASN |V v v v v v
MW |V v v v v v
RHS |V v v v
SAZ |V v v v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional
Nam Activities
Kelompok a
P Sisw | Memperhatikan | Memperhatik | Mengajukan | Memberika | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
a |dan an dan | pertanyaan | n tanggapan | dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa Yyang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
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menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lan
materi diskusi atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenal | mempersent
pembelgjaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasl
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soa
pada LKK
BKH |V v v v N N )
ISR v v v
MA Vv ] N
RTY |V v v v v v v
WJIF |V v v v v v v
AG |V v v v v
JHK |V v v v v v
Ml v
NS v v v v v v v
SO v v
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PA v v v v v v v
4 AM |V v v v v v v
DAZ v
GFY |V v
HAM | v v v v v v
MS |V v v v v v v v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities | Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Nam Memperhatikan | Memperhatik | Mengajukan | Memberika | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
a dan an dan | pertanyaan | n tanggapan | dengan informasi | informasi sopan, tidak
Kelompok Siaw mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
a penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lan
materi diskusi atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenal | mempersent
pembelgjaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskus
diskusi menyel esaik
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kelas an soal-sod
pada LKK

5 AS Vv Vv Vv

FR Vv Vv

GAP Vv Vv

VWS y 7 J

w Vv Vv
Frekuensi (| « 20 19 10 10 23 10 14 22
Presentase (%) 76,92 73,07 38,46 38,46 88,46 38,46 53,84 84,61




Nama Observer
Hari/ Tanggal
Nama Sekolah
Kelas/ Semester

Waktu

Pertemuan ke
Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI

» AlfiskaYeni S.Pd
. Selasal 19 September 2017
: SMA N 1 Rambatan

: XI1IPSY Satu
:2x45
13

AKTIVITAS SISWA DENGAN STRATEGI REACT

: Aturan permutasu unsur yang sama dan permutasi siklis dalam pemecahan masalah

Isilah lembar observasi berikut ini berdasarkan keadaan sebenarnya. Beri tanda (V) pada indikator yang diamati
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Kelompo

Nama
Siswa

Aktivitas Siswa

Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Memperhatikan Memperhatik | Mengajukan | Memberika | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | n tanggapan | dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lan
materi diskusi atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengena | mempersent
pembelgjaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
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dalam peluang serta diskusi
diskusi menyel esaik
kelas an soal-soal
pada LKK
1 AMD |V v v v v v
ASN v v v v v v v
MW v v v v v v v
RHS |V v v
SAZ v v v v v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Kelompo | Nama | Memperhatikan Memperhatik | Mengajukan | Memberika | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
k Siswa | dan an dan | pertanyaan | n tanggapan | dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa Yyang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lan
materi diskusi atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengena | mempersent
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pembelgjaran presentasi dipahami yang lain | LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soal
pada LKK
BKH |V v v v v v v
ISR v v v
MA v v v
RTY v v v v v v
WJIF v v v v v v
AG v v v
JHK v v v v v v
Ml v v
NS v v v v v v v
SO v v
PA v v v v v v v
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4 AM v v v v v v v
DAZ v v v
GFY v v v v v
HAM |V v v v v v
MS v v v v v v v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities | Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Memperhatikan Memperhatik | Mengajukan | Memberika | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | n tanggapan | dengan informasi | informasi sopan, tidak
Kelompo | Nama mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
K Siswa penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa Yyang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lan
materi diskusi atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengena | mempersent
pembelgjaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soal
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pada LKK

5 AS Vv Vv

FR Vv Vv Vv

GAP v v

VWS Vv Vv Vv

W Vv Vv Vv
Frekuensi (+ 20 15 12 10 23 12 18 24
Presentase (%) 76,92 57,69 46,15 38,46 88,46 46,15 69,23 92,30




Nama Observer
Hari/ Tanggal
Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Waktu
Pertemuan ke
Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS SISWA DENGAN STRATEGI REACT

» AlfiskaYeni S.Pd
. Sabtu/ 23 September 2017
: SMA N 1 Rambatan

: XI'IPS Satu
:2x45
4

: Aturan kombinasi dalam pemecahan masalah

Isilah lembar observasi berikut ini berdasarkan keadaan sebenarnya. Beri tanda (V) pada indikator yang diamati

182

Kelompo

Aktivitas Siswa

Nama
k Siswa

Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Memperhatikan Memperhatik | Menggjukan | Memberikan | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | tanggapan dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
materi diskus atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenai | mempersent
pembelgaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
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dalam peluang serta diskusi
diskusi menyel esaik
kelas an soal-soal
pada LKK
1 AMD |V v v v v v v v
ASN v v v v v v v
MW v v v v v v v v
RHS |V v v v v v v
SAZ v v v v v v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Kelompo | Nama | Memperhatikan Memperhatik | Mengajukan | Memberikan | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
k Siswa | dan an dan | pertanyaan | tanggapan dengan informasi | informasi sopan, tidak
mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
materi diskus atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenai | mempersent
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pembelgaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soal
pada LKK
BKH |V v v v v v v v
ISR v v v v v v v
MA v v v v
RTY v v v v v v
WJIF v v v v v v v v
AG v v v v v v v
JHK v v v
Ml v v v v v
NS v v v v v v v v
SO v v v
PA v v v v v v v v
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4 AM v v v v v v v
DAZ |V v v v
GFY v v v v v
HAM |V v v v v v v
MS v v v v v v v v
Aktivitas Siswa
Visual dan Listening aktivities | Oral activities Mental Activities Emotional
Activities
Memperhatikan Memperhatik | Menggjukan | Memberikan | Bekerjasama | Merespon | Menerapkan | Berperilaku
dan an dan | pertanyaan | tanggapan dengan informasi | informasi sopan, tidak
Kelompo | Nama mendengarkan mendengarka | kepada guru | kepada guru | semua yang baru untuk | meribut dan
K Siswa penjelasan guru | n penjelasan | tentang maupun anggota diberikan | memecahka | memperhati
dalam siswa yang | permasalaha | kepada kelompok oleh guru|n kan ketika
menyampaikan lain saat | n yang | siswa / | dalam untuk permasalaha | siswa lain
materi diskus atau | kurang kelompok mengerjakan | menentuka | N mengenai | mempersent
pembelgaran presentasi dipahami yang lain| LKK n konsep | peluang asikan hasil
dalam peluang serta diskusi
diskusi menyelesaik
kelas an soal-soal
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pada LKK

5 AS Vv Vv Vv Vv

FR Vv Vv Vv

GAP |V Vv Vv Vv

vws |V Vv Vv Vv

W Vv Vv Vv
Frekuensi (= 26 21 17 15 25 16 20 25
Presentase (%) 100 80,76 65,38 57,69 96,15 61,53 76,92 96,15




LAMPIRAN X

Hasil Tes Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X11 IPS.1 (KELASUJI COBA)
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Nama No Sodl / Skor Jumlah _
Siswa 1 2 Skor Nila
A b C d a b C d a b C d
RT 0 0 2 0 1 0 0 0 4 0 2 2 11 22,91667
SM 3 2 2 2 2 0 1 0 2 0 1 1 16 33,33333
RAN 1 0 2 0 4 1 3 3 2 1 1 0 18 37,5
PWF 1 1 0 0 4 4 4 4 2 0 1 1 22 45,83333
RA 4 0 3 3 2 0 2 2 3 1 2 0 22 45,83333
YM 4 0 4 0 2 0 0 0 4 4 4 4 26 54,16667
SB 4 1 2 2 4 1 2 1 4 4 4 4 33 68,75
M 4 4 4 4 4 0 3 2 4 1 2 2 34 70,83333
WH 4 0 4 4 4 0 3 1 4 4 4 4 36 75
MH 4 0 3 1 4 4 4 4 4 0 4 4 36 75
AG 4 4 4 4 4 0 1 0 4 4 4 4 37 77,08333
HVYP 4 0 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 37 77,08333
PMY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 1 0 37 77,08333
AHY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 1 1 38 79,16667
ARP 4 4 4 4 2 0 4 2 4 2 4 4 38 79,16667
ANS 4 0 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 38 79,16667
NO 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 41 85,41667
SR 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 42 87,5
RYS 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 42 87,5
ARM 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 43 89,58333
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DN 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 44 91,6666/
SF 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 93,75
RATA-RATA 69,69697
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LAMPIRAN X

PERHITUNGAN KORELASI PRODUCT MOMENT

_ n(@ XY)- (& X)(QY) ‘ _rvn-2
T - @A vi- @l g T

r

Soal nomor la

L n@xn-@x-@v
© & X7 @ xy?ind vE- @ vl

_ 22.2721- (76).738
J22.202- (76)?][22.26716 - (738)7
= 0,714061234

_ra/n- 2

hitung —
V1-r?

0,714 V22 - 2
J1- (0,714 )2
0,714 .4,4721

A/1- 0,5097

- 3193079 4,560146
0,700214

t

t

hitung

Dengan cara yang sama maka
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Soal nomor 1b

_ 22.1550- (41).738
rlb - > 2
J22.143- (41y?][22.26716- (738)?]

= 0,483458957

0,483 /22 - 2
J1- (0,483 )2
= 2,46687

t

hitung

Soal nomor 1c

o 22.2528- (71).738
* Jl22.255- (71)?][22.26716 - (739)?]
= 0,649757004

0,649 V22 - 2
J1- (0,649)7
= 3,815011

t

hitung

Soa nomor 1d

_ 22.2208- (59).738
rld - 2 2
J22.211- (59)][22.26716- (738)?]
= 0,711570876

_0,7114/22 - 2
hitung —
J1- (0,711)2

= 4,5217

t
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Soal nomor 2a

o 22.2641- (75).738
* J|22.277- (75)2]|22.26716- (738)’]
=0,6120446

0,612 /22 - 2
J1- (0,612)2
= 3,460733

t

hitung

Soal nomor 2b

_ 22.1542- (41).738

r.2b - 2 2
J22.143- (41)?][22.26716- (738)?]

= 0,46131196

_0,461/22 - 2
J1- (0,461)2

= 2,323253

t

hitung

Soal nomor 2c

_ 22.2282- (63).738

le = 5 5
J22.219- (637|[22.26716- (739)7]

= 0,61325504

0,613 /22 - 2
J1- (0,613)7
= 3,469787

t

hitung
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Soal nomor 2d

o 22.1977- (54).738
“ J|22.184- (54)][22.26716- (738)
=0,5213601

_0,521+/22 - 2
\J1- (0,521)2

= 2,729734

t

hitung

Soal nomor 3a

. 22.2854- (83).738
® 22321 (832][22.26716- (739)]
= 0561725

. 0,561+/22 - 2
\J1- (0,561 )2

= 3,030708

t

hitung

Soal nomor 3b

o 22.1752- (47).738
* Jle2163- (47| [2226716- (7387]

=0,500745
t 0,500 /22 - 2
hitung

J1- (0,500 )2

= 2,581989



Soal nomor 3¢

22.2381- (66).738

- J[22.234
=0,628778

- (66)2].

0,628 /22 - 2

t

hitung

= 3,608909

Soal nomor 3d

==

(0,628 )2

22.2280- (62).738

22.26716- (738)?]

" Jlez2zs- o2 [2226716- (73]

= 0,61959
t _ 0,619 /22 - 2
hitung

J1- (0,619 )2
= 3,52468

Kriteriakoefisien korelasi validitas tes
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Nomor Koen :‘ I1'¢|'. korelusi | Hargo Har‘.-u Florga KepUtusan
soal er | b chem

la 0,714061234 4,560146 Vvalid
1b 0,483458957 2,46687 Vvalid
1c 0,649757004 3,815011 valid
1d 0,711570876 4,5217 Vvalid
2a 0,6120446 3,460733 Vvalid
2b 0,46131196 2,323253 valid
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2c 0,61325504 3,469787 1,725 vaid
2d 0,5213601 2,729734 1,725 Vvalid
3a 0,561725 3,030708 1,725 vaid
3b 0,500745 2,581998 1,725 vaid
3c 0,628778 3,608909 1,725 Vvalid
3d 0,61959 3,52468 1,725 vaid
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LAMPIRAN Xl

PERHITUNGAN RELIABILITASSOAL UJI COBA TESAKHIR

s oo @X)
A 2 Q2 a X?*-
n u
=80 % 83, dengan 5= :
en-lgg  § § n-1
soal nomor la
2 2
X 2
2 x2- @ x> o, (76)
5= n_ - 22 -1,402597
n-1 22-1
dengan cara yang sama maka:
2
143- (4]
soal nomor 1b s’ = 22 =3,171
21
2
255- (73
soal nomor 1c s, :TZZ =1,2316
2
211- @
soal nomor 1d s’ = TZZ =2,51299
2
277 - (75)

2

soal nomor 2a S = TZZ =1,01515



soal nomor 2b

soal nomor 2¢

soal nomor 2d

soal nomor 3a

soal nomor 3b

soal nomor 3c

soal nomor 3d
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2
143- (‘g
2
=22 -3171
> 21
2
219. (69
s?=— 22 183766
21
2
184. &%
5 =— 22 =345022
21
2
321 &3
§2=—22 =037446
21
2
2
=22 9098052
S o1
2
234- (6262)
2
=22 -171429
Sy o1
2
228 (62
s,2=— 22 =25368

21
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(738)2
, 2016 26716- 2475655

o 2
= 24,3983 - = 933074
as 3 2-1 21

2

P o
) N
=@Nh G aS g2 2439830_2820 4738517 = 080566
-1 & j &l 933074 &g

Setelah dilakukan analisis diperoleh ., = 0,80566Tingkat reliabilitas

soal tergolong padareliabilitas tinggi.



LAMPIRAN XII

n=27%" N

=27%" 22
=594 »6

Untuk soal nomor 1a

df =(n, - 1)+ (n
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PERHITUNGAN INDEKS PEMBEDA SOAL UJI COBA TESAKHIR

Skor HG

Skor LG

No | x, X, X % X, X5
1 3 0 -0,83333 | -2,16667 | 0,6944444 | 4,694444
2 4 1 0,166667 | -1,16667 | 0,0277778 | 1,361111
3 4 1 0,166667 | -1,16667 | 0,0277778 | 1,361111
4 4 3 0,166667 | 0,833333 | 0,0277778 | 0,694444
5 4 4 0,166667 | 1,833333 | 0,0277778 | 3,361111
6 4 4 0,166667 | 1,833333 | 0,0277778 | 3,361111

jum 23 13 0,8333333 | 14,83333

rata | 3,833333 |  2,166667

Xi- X, 3,833333- 2,166667 _ 1666667 _ 1,666667

t=

\/é X+ X,

n(n- 1)

J

08333333 +14,83333 /0522222 0,722649

6(6- 1)

Pada d, =10 di peroleh t wa =223, jika t hitung 3 t tabel atau
2,306328 3 2,23, maka soa signifikan jadi soa nomor 1gsignifikan.

=2,306328



Untuk soal nomor 1b
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Skor HG Skor LG ) )
No X, X, X, X, X, X,
1 2 0 -0,83333 -0,5| 0,694444 0,25
2 4 1 1,166667 05| 1,361111 0,25
3 4 0 1,166667 -0,5| 1,361111 0,25
4 1 2 -1,83333 15| 3,361111 2,25
5 2 0 -0,83333 -0,5| 0,694444 0,25
6 4 0 1,166667 -0,5| 1,361111 0,25
jum 17 3 8,833333 35
rata | 2,833333 0,5
X1 - X_2 _2,833333- 05 _ 2,333333 _ 2,333333

t=

\/é X+ X’

n(n- 1)

J

6(6- 1)

8833333+35 0411111 0,641179

Pada d, =10 di peroleh t wa =223, jika t hitung 3 t tabel atau
3,6391273 2,23, makasoa signifikan jadi soal nomor 1psignifikan.

Untuk soal nomor 1c

Skor HG

Skor LG

No X, X, X X, X12 X22
1 4 2 0,166667 | -0,16667 | 0,027778 | 0,027778
2 4 0 0,166667 | -2,16667 | 0,027778 | 4,694444
3 3 2 -0,83333 | -0,16667 | 0,694444 | 0,027778
4 4 2 0,166667 | -0,16667 | 0,027778 | 0,027778
5 4 3 0,166667 | 0,833333 | 0,027778 | 0,694444
6 4 4 0,166667 | 1,833333 | 0,027778 | 3,361111

jum 23 13 0,833333 | 8,833333

rata | 3,833333 2,166667

X1- X, _ 3833333- 2166667 _ 1666667 _ 1666667

t=

\/é X'+ X,

n(n- 1

J

6(6- 1)

0,833333 +8,833333 ,/0,322222 0567646

=3,639127

=2,936101
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Pada d, =10 di peroleh | tne =223, jika Ip hitung? Ip tabel atau
2,9361013 2,23, makasoa signifikan jadi soal nomor 1csignifikan.

Untuk soal nomor 1d

Skor HG Skor LG ) )
No X, X, X X, X, X,
1 4 0 05| -0,83333 0,25 | 0,694444
2 4 0 05| -0,83333 0,25 | 0,694444
3 3 0 -0,5| -0,83333 0,25 | 0,694444
4 2 2 -1,5 | 1,166667 2,25 | 1,361111
5 4 3 0,5 | 2,166667 0,25 | 4,694444
6 4 0 05| -0,83333 0,25 | 0,694444
jum 21 5 3,5 | 8,833333
rata 35| 0,833333
Xi- X, _ 35- 0833333 _ 2,666667 _ 2,666667

t=

n(n- 1)

\/é X+ X,

J

6(6- 1)

35+8833333 40411111 0,641179

Pada d, =10 di peroleh t wa =223, jika t hitung 3 t tabel atau
41590023 2,23, makasoa signifikan jadi soa nomor 1gsignifikan.

Untuk soal nomor 2a

Skor HG

Skor LG

No X, X, X, X, X, X,
1 4 1 0 -1,5 0 2,25
2 4 4 0 1,5 0 2,25
3 4 4 0 1,5 0 2,25
4 4 2 0 -0,5 0 0,25
5 4 2 0 -0,5 0 0,25
6 4 2 0 -0,5 0 0,25

jum 24 15 0 75

rata 4 2,5

=4,159002




t=

Xi1- X,

4-25

15 _15_

\/é X+ X’

n(n- 1)

la

6(6- 1)

0+75 025 05

maka soal signifikan jadi soal nomor 2 gsignifikan.

Untuk soal nomor 2b
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Pada d, =10di peroleh t e = 2,23, jika t hitung? t tabel atau 32 2,23,

Skor HG Skor LG ) )
No X, X, X X, X, X,
1 4 0 1,166667 | -0,83333 | 1,361111 | 0,694444
2 1 4 -1,83333 | 3,166667 | 3,361111 | 10,02778
3 2 1 -0,83333 | 0,166667 | 0,694444 | 0,027778
4 4 0 1,166667 | -0,83333 | 1,361111 | 0,694444
5 4 0 1,166667 | -0,83333 | 1,361111 | 0,694444
6 2 0 -0,83333 | -0,83333 | 0,694444 | 0,694444
jum 17 5 8,833333 | 12,83333
rata | 2,833333 0,833333
Xi- X, _ 2,833333- 0,833333 _ 2 2

t=

\/é X +a X,

n(n- 1)

J

8833333 +12,83333 0,722222 0,849837

6(6- 1)

Pada d, =10 di peroleh t g =2,23, jika t hitung 3 t tabel atau
2,353394 3 2,23, makasoa signifikan jadi soa nomor 2 psignifikan.

Untuk soal nomor 2¢

=2,353394

Skor HG Skor LG ) )

No X, X, X, X, X, X,
1 4 0 0,5| -1,66667 0,25 | 2,777778
2 4 4 05| 2,333333 0,25 | 5,444444
3 3 3 -0,5| 1,333333 0,25 | 1,777778
4 4 1 0,5| -0,66667 0,25 | 0,444444
5 4 2 0,5| 0,333333 0,25 | 0,111111
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6 2 0 15| -1,66667 2,25 | 2,777778
jum 21 10 3,5 | 13,33333
rata 35| 1666667

X:i- X, _ 35-1666667 _ 1833333 _ 1833333

t=

\/é’\ X, +a X,

n(n- 1)

\/3,5+1333333 ~ J0561111  0,749074

6(6- 1)

=2,447468

Pada d;, =10 di peroleh t g =2,23, jika t hitung 3 t tabel atau
2,4474683 2,23, maka soa signifikan jadi soa nomor 2 csignifikan.

Untuk soal nomor 2d

Skor HG Skor LG ) )

No X, X, Xy X, X, X,
1 4 0 0,5 -1,5 0,25 2,25
2 4 4 0,5 2,5 0,25 6,25
3 3 3 -0,5 15 0,25 2,25
4 4 0 0,5 -1,5 0,25 2,25
5 4 2 0,5 0,5 0,25 0,25
6 2 0 -1,5 -1,5 2,25 2,25
jum 21 9 35 15,5

rata 3,5 1,5

t= X1- X, -85 15 2 2 _ 5513123

\/é’\ X, +8 X,

n(n- 1)

\/ 35+155 ./0,633333 0,795822

6(6- 1)

Pada d, =10 di peroleh t g =2,23, jika t hitung ® t tabel atau
2,5131233 2,23, maka soa signifikan jadi soa nomor 2 gsignifikan.



Untuk soal nomor 3a
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Skor HG Skor LG )
No X, X, X, X, X,
1 4 4 0| 1,166667 0] 1,361111
2 4 2 0| -0,83333 0| 0,694444
3 4 2 0| -0,83333 0 | 0,694444
4 4 2 0| -0,83333 0| 0,694444
5 4 3 0| 0,166667 0| 0,027778
6 4 4 0| 1,166667 0| 1,361111
jum 24 17 0| 4,833333
rata 4 2,833333
(= X1 - X_2 _ 4-2833333 _ 1166667 _ 1166667 = 2 906592

2,906592 3 2,23, maka soal signifikan jadi soal nomor 3gsignifikan.

\/é X, +8 X,

n(n- 1)

0+4833333 /0161111 0,401386
6(6- 1)

Pada d, =10 di peroleh t wa =223, jika t hitung 3 t tabel atau

Untuk soal nomor 3b

Skor HG Skor LG )
No X, X, X, X, X,
1 4 0 1 -1 1 1
2 2 0 -1 -1 1 1
3 4 1 1 0 1 0
4 2 0 -1 -1 1 1
5 2 1 -1 0 1 0
6 4 4 1 3 1 9
jum 18 6 6 12
rata 3 1
t= X1- X, - 381 2 2 5581089

n(n- 1)

\/é X+ X’

~—

6+12 ) 0,6 - 0,774597
6(6 -
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Pada d, =10 di peroleh t wa =223, jika t hitung 3 t tabel atau
2,581989 3 2,23, maka soal signifikan jadi soal nomor 3p signifikan.

Untuk soal nomor 3¢

Skor HG Skor LG ) )
No X, X, X, X, X, X,
1 4 2 0| 0,166667 0| 0,027778
2 4 1 0| -0,83333 0 | 0,694444
3 4 1 0| -0,83333 0 | 0,694444
4 4 1 0| -0,83333 0| 0,694444
5 4 2 0| 0,166667 0 0,027778
6 4 4 0| 2,166667 0 | 4,694444
jum 24 11 0| 6,833333
rata 4 1,833333
{= Xi- x_2 _ 4 1833333 _ 2166667 _ 2166667 = 4539797

4,539797 3 2,23, makasoa signifikan jadi soal nomor 3csignifikan.

\/é X +a X,

n(n- 1)

0+6833333 ./0,227778 0,477261

\/6(6-1)

Pada d, =10 di peroleh t wa =223, jika t hitung 3 t tabel atau

Untuk soal nomor 3d

Skor HG

Skor LG

No X, X, X X, X12 X22
1 4 2 0| 0,666667 0 | 0,444444
2 4 1 0] -0,33333 0| 0111111
3 4 0 0| -1,33333 0| 1,777778
4 4 1 0] -0,33333 0| 0111111
5 4 0 0| -1,33333 0| 1,777778
6 4 4 0| 2,666667 0| 7,111111

jum 24 8 0] 11,33333

rata 4 1,333333
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. Xi-X,  _ 4-1333333 _ 2666667 _ 2666667
\/é X2 +8 X, \/CHll33333 J0,377778 ~ 0,614636

n(n- 1) 6(6- 1)

=4,338609

Pada d;, =10 di peroleh t g =2,23, jika t hitung 3 t tabel atau
4,338609 3 2,23, makasoal signifikan jadi soal nomor 3gsignifikan.
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LAMPIRAN Xl

PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA TES

No Soa / Skor

3d

3c

3b

3a

2d

2c

2b

2a

1d

1c

1b

4

Nama

Siswa | la

RT

RAN

PWF

RA
YM

M
WH

MH

AG

HVYP

PMY

AHY

ARP
ANS
NO

SR
RYS
ARM

DN

Untuk soal nomor la

& 0+3+1+--+3
X =

22

= 3,45455

76
22

’
e

HMI

K= 2
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_ 3,45455

= 0,86364

KarenalK = 0,86364 pakaatau 86,364 %maka tingkat kesukaran soal nomor 15
adalah mudah.

Untuk seal nontor 1b

& 0+2+0+--+2
== 23
= =1,86364
22
K= 2
568

_ 1,86364

= 0,46591

Karena K = 0,46591paka atau 46,591 % makatingkat kesukaran soal nomor 1
b adalah sedang .

Untuk soal nonior ¢

242+ 44
22

X=

=71 = 322727
27

321727
4

= (0,80682

Karenal K = (,800682 pakai atau 80,682 % maka tingkat kesukaran soal nhomor 1c
adalah mudah.
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Untuk seaf nemor 1d

04240+ -+4
22

7=
=22 = 768182
'S

IK

aMI

= 2002 = 0,67045

Karena K = 0,67045 paka atau 67,045 %maka tingkat kesukaran soal nomor 1
d adalah sedang .

Untuk seal nemor 2a

142+4+--+4

X =
22

=75 = 340909
'S

340909

= 0,85227

KarenalK = 0,85227paka atau 85,227 %maka tingkat kesukaran soal nomor 2
aadalah mudah .

Untuk seal nemor 2b

040+1+-+4

X=
22

=21 = 1,86364

22
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1.8636¢

= = 0,46591
4

Karena IK = 0,46591 paka atau 46,591 % maka tingkat kesukaran soal nomor
2 p adalah sedang .

Untuk seal nemor 2c

041+3+-+4

7=
22
=23 _ 286364
22
K= 2
568
— 2883684 _ ,71591
Karenalk =

(0,71591 pakai atau 71,591 %maka tingkat kesukaran soal nomor 2
c adalah mudah .

Untuk seaf nemor 2d

040+3+-+4
22

X=

= 2% = 245455

iy

K= —

SMI

= 2228 = 0,61364

4
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KarenalK = 0,61364 paka atau 61,364 %makatingkat kesukaran soal nomor 2
d adalah sedang .

Untuk seal nemor 3a

44242+ +4
X =

22
=3 _ 368182
22
= 2
568
= ""ﬁi'“"" = 0,92045

Karena K = (0,92045 paka atau 92,045 % maka tingkat kesukaran soa nomor
3gadalah mudah .

Untuk seal nemor 3b

0+0+1+-+4

¥ =
22
47
=+ =2,13636
K=
SM
_ :,x.:a.;s _ 0,53400

Karena K = 1,53409 pakal atau53,409 %maka tingkat kesukaran soal nomor 3p
adalah sedang .



211

Untuk seal nemor 3c

% 241+1+--4+4
B 22

KarenalK = (),75 pakai atau 75 % maka tingkat kesukaran soal nomor 3¢ adalah

mudah .

Untuk seal nemor 3d

£_3+1+o+m+4
B 22

—%:zmms

= 2

SMI

= 2252 = 070455

Karenal K = (),7()435 pakal atau 70,455 %maka tingkat kesukaran soa nomor 3(d

adalah sedang .
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LAMPIRAN XIV

KLASIFIKASI SOAL

NO | thitung Keterangan e Keterangan | Klasifikasi
la | 2,306328 | Signifikan | 86,36% Mudah Dipakai
1b | 3,639127 | Signifikan | 46,59% Sedang Dipakai
1c | 2,936101 | Signifikan | 80,68% Mudah Dipakai
1d | 4159002 | Signifikan | 67,04% Sedang Dipakai
2a 3 Signifikan | 85,22% Mudah Dipakai
2b | 2,353394 | Signifikan | 46,59% Sedang Dipakai
2c | 244746 | Signifikan | 71,59% Mudah Dipakai
2d | 2513123 | Signifikan | 61,36% Sedang Dipakai
3a | 2906592 | Signifikan | 92,04% Mudah Dipakai
3b | 2581989 | Signifikan | 53,40% Sedang Dipakai
3c | 4,539797 | Signifikan 75% Mudah Dipakai
3d | 4,338609 | Signifikan | 70,45% Sedang Dipakai




LAMPIRAN XV

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X1.1PS.1 ( KELAS EKSPERIMEN)
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Nama No Soal/ Skor Jumlah -
Siswa 2 Skor Nilai
A b C d a b C d a b C d

ASR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 45 93,75
AMD 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 3 0 39 81,25
AG 4 4 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 38 79,166667
AS 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 2 2 39 81,25
AM 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 2 0 38 79,166667
BKH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 100
DAZ 4 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 16 33,333333
FR 4 4 3 3 4 4 2 0 0 0 0 0 24 50
GFY 4 4 4 4 4 4 4 4 1 0 0 0 33 68,75
GAP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 45 93,75
HAM 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 42 87,5
ISR 4 4 4 4 4 0 2 2 0 0 0 0 24 50
JHK 4 4 2 2 4 1 2 0 4 2 4 4 33 68,75
MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 95,833333
MW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 100
MI 4 4 4 4 4 4 4 4 1 0 0 0 33 68,75
MA 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 0 0 32 66,666667
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NS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 43 89,583333
PA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 45 93,75
RTY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 40 83,333333
RHS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 0 38 79,166667
SAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 0 0 32 66,666667
SO 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 0 0 32 66,666667
VWS | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 0 42 87,5
W 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 0 0 32 66,666667
WJIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 95,833333
RATA-RATA 77,964744
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X1.1PS.2 (KELASKONTROL)
No Soal / Skor
Nama Jumlah .
Siswa 2 3 Skor Nilai
A b c d a b c d a b c d
AF 4 4 2 2 4 1 2 2 4 4 4 4 37 77,08333333
AR 2 0 1 1 0 0 2 0 4 0 4 0 14 29,16666667
AT 4 4 4 4 4 1 2 0 4 1 1 1 30 62,5
AIM 4 4 2 0 0 4 3 0 0 0 0 0 17 35,41666667
BS 4 4 4 4 4 0 2 2 4 2 2 2 34 70,83333333
CA 4 4 4 4 0 0 0 0 2 0 1 1 20 41,66666667
DCP 4 4 3 2 4 0 3 3 4 4 4 4 39 81,25
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60,41666667

29,16666667

79,16666667

33,33333333

70,83333333
60,41666667

50
41,66666667

16,66666667

43,75

62,5

31,25

29,16666667

56,25
35,41666667

56,25

75
75
62,5
50,61728395

29
14
38

16
34
29
24
20

8
21

30
15

14
27

17
27

36

36

30

FH
HF

HP

IF
KR

MH

MJ
MFH

PR
PA
RF

SHM

SR
WJP

YN

YMH
YTA

FR

RATA-RATA




LAMPIRAN XVI

1. KELASXI IPS.1 (Kelas Eksperimen)

UJI NORMALITASKELAS SAMPEL
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NO | 7 . .

ks xi= fa I il (x| 2 | ez | s LA |E(z)- S(z)
1 33 1089 78,0769 -45,077 2031,93 -2,67598 0,003726 0,03846 0,03474
2 50 2500 | 78,0769 | -28077 | 788314 | -1,66678 | 0,047779 | 0,07692 0,02914
3 50 2500 | 78,0769 | -28077 | 788314 | -1,66678 | 0,047779 | 0,11538 0,06761
4 67 4489 78,0769 -11,077 122,698 -0,65758 0,255404 0,15385 0,10156
5 67 4489 | 78,0769 | -11,077 | 122,698 | -0,65758 | 0,255404 | 0,19231 0,0631
6 67 4489 | 78,0769 | -11,077 | 122,698 | -0,65758 | 0,255404 | 0,23077 0,02463
7 67 4489 78,0769 -11,077 122,698 -0,65758 0,255404 0,26923 0,01383
8 69 4761 78,0769 -9,0769 82,3905 -0,53885 0,294995 0,30769 0,0127
9 69 4761 | 78,0769 | -9,0769 | 82,3905 | -0,53885 | 0,294995 | 0,34615 0,05116
10 69 4761 | 78,0769 | -9,0769 | 82,3905 | -0,53885 | 0,294995 | 0,38462 0,08962
11 79 6241 78,0769 0,92308 0,85207 0,054798 0,52185 0,42308 0,09877
12 79 6241 | 78,0769 | 092308 | 0,85207 | 0,054798 | 0,52185 | 0,46154 0,06031
13 79 6241 | 78,0769 | 092308 | 0,85207 | 0,054798 | 0,52185 0,5 0,02185
14 81 6561 78,0769 2,92308 8,54438 0,173528 0,568882 0,53846 0,03042
15 81 6561 78,0769 2,92308 8,54438 0,173528 0,568882 0,57692 0,00804
16 83 6880 | 78,0769 | 4,92308 | 24,2367 | 0,292258 | 0,614955 | 0,61538 0,00043
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17 88 7744 | 780769 | 992308 | 984675 | 0580082 | 0722007 | 065385 |  0,06825
18 88 7744 | 780769 | 992308 | 984675 | 0589082 | 0,722007 | 069231 |  0,02979
19 90 8100 | 780769 | 11,9231 | 14216 | 0,707811 | 0,760469 | 0,73077 0,0297
20 o4 8836 | 78,0769 | 159231 | 253544 | 0945271 | 082774 | 076923 |  0,05851
21 o4 8836 | 78,0769 | 159231 | 253544 | 0945271 | 082774 | 080769 |  0,02005
22 94 8836 | 78,0769 | 159231 | 253544 | 0945271 | 082774 | 084615 |  0,01841
23 % 0216 | 780769 | 17,9231 | 321,237 1064 | 0856336 | 0,88462 | 002828
24 % 0216 | 780769 | 17,9231 | 321,237 1064 | 0856336 | 0,92308 | 0,06674
25 100 10000 | 78,0769 | 21,9231 | 480621 | 1,301459 | 0003449 | 0,96154 |  0,05809
26 100 10000 | 78,0769 | 21,9231 | 480621 | 1,301459 | 0,903449 1 0,09655

Jumiah | 2030 283,754 0,10156

Rata-

rata | 78,0769 16,845

o XN X XXt X

n 26

_33+50+.....+100
26

_ 2030
26
= 78,0769




_(33- 78,0769)° + (50 - 78,0769)° +

+(100 - 78,0769)

s=+s? =

283,754

=16,84499

25
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh L, = makgF(z )- S(z ) adalah 0,10156apabila jumlah siswa 26 orang diperoleh
L.,a = 0,170€ dengan taraf nyata a = 0,05. Jikal,, < L., 4atau 0,10156 < 0,1706 maka dapat disimpulkan bahwaKelas X1 IPS.1

berdistribus normal.

2. Kelas X1 IPS2 ( kelaskontrol)

NO e :
= Pl AlTd (il s bz b =ma b F(2)- Sz)
1 0 0 50,5926 | -50,593 2559,61 -2,3943 O 00833 0, 03704 0,02871
2 17 289 50,5926 | -33,593 1128,46 -1,5898 | 0,05594 | 0,07407 0,01813
3 29 841 50,5926 | -21,593 466,24 -1,0219 | 0,15342 | 0,11111 0,04231
4 29 841 50,5926 | -21,593 466,24 -1,0219 | 0,15342 | 0,14815 0,00527
5 29 841 50,5926 | -21,593 466,24 -1,0219 | 0,15342 | 0,18519 0,03177
6 31 961 50,5926 | -19,593 383,87 -0,9272 0,1769 0,22222 0,04532
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7 33 1089 | 505926 | -17,503 | 309499 | -0,8326 | 020254 | 025926 | 005672
8 35 1225 | 505926 | -15503 | 243129 | -0,7379 | 0,23028 | 0,2963 0,06602
9 35 1225 | 505026 | -15503 | 243129 | -0,7379 | 023028 | 033333 |  0,10306
10 42 1764 | 50,5926 | -85926 | 738326 | -0,4067 | 034213 | 037037 | 002824
11 42 1764 | 50,5926 | -85926 | 738326 | -04067 | 034213 | 040741 |  0,06528
12 44 1936 | 505926 | -65926 | 434623 | -0312 | 037752 | 044444 |  0,06692
13 50 2500 | 50,5926 | -0,5926 | 035117 | -0,028 | 048881 | 048148 | 0,00733
14 56 3136 | 505026 | 540741 | 292401 | 025591 | 0,60099 | 051852 |  0,08247
15 56 3136 | 50,5926 | 540741 | 292401 | 025591 | 0,60099 | 055556 |  0,04543
16 60 3600 | 50,5926 | 940741 | 884993 | 044521 | 0,67192 | 059259 |  0,07932
17 60 3600 | 505026 | 940741 | 884993 | 044521 | 067192 | 062963 |  0,04229
18 63 3060 | 505026 | 124074 | 153944 | 058719 | 072146 | 0,66667 0,0548
19 63 3969 | 50,5926 | 12,4074 | 153944 | 0558719 | 0,72146 | 0,7037 001776
20 63 3069 | 50,5926 | 124074 | 153944 | 058719 | 0,72146 | 074074 | 001928
21 71 5041 | 505026 | 204074 | 416462 | 09658 | 083293 | 077778 |  0,05515
22 71 5041 | 50,5926 | 204074 | 416462 | 09658 | 0,83293 | 081481 | 001811
23 75 5625 | 50,5926 | 244074 | 595722 | 11551 | 0,87598 | 085185 | 002412
24 75 5625 | 505026 | 244074 | 595722 | 1,551 | 087598 | 088889 |  0,01291
25 77 5020 | 505026 | 264074 | 697,351 | 124975 | 089431 | 092593 |  0,03162
26 79 6241 | 50,5926 | 284074 | 806981 | 103444 | 091059 | 096296 |  0,05237
27 81 6561 | 505026 | 304074 | 92461 | 143906 | 092493 1 0,07507

Jumlah | 1366 446,481 0,10306

Rata-

rata | 50,5926 21,1301
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= 50,5926

<= g (x - X)° _ (0- 50,5926)" + (17 - 50,5926)" +......... +(81- 50,5926)
2 n-1 26

_ 11608,52
26
= 446,481

s=4/s? = /446,481 = 21,1301

Berdasarkan tabel di atas diperoleh L, = makgF(z )- S(z ) adalah 0,10306, apabilajumlah siswa 27 orang diperoleh
L. = 0,1682dengan taraf nyataa =0,05. Jikal, <L, 4atau 0,10306< 0,1682maka dapat disimpulkan bahwa Kelas XI
IPS.2 berdistribusi normal.
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LAMPIRAN XVII
UJI KESAMAAN DUA VARIANSI (HOMOGENITAS) SAMPEL

Untuk melakukan uji homogenitas dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Tulis H, dan H, yang digjukan yaitu:
H,:s? =s?

H,:s? s’

2. Tentukan nilai sebaran Fdengan v, =n, - 1,dan v, =n,-1
v, =26-1=25,dan, v, =27-1=26

3. Tetapkantaraf nyataa = 0,10

4. Tentukan wilayah kritiknyajika H,:s 2 ts?

maka wilayah kritiknya adalah:

f < fl_i(vl’VZ)’ dan f > fi(vl,vz)
2 2

f>fo, (25'26)' fo.05(25,26) =1,9417

2

1 1

= =0,515013
foos(25,26) 19417

f<f (v,v,) f 01(25,26) = £4(25,26) =
"2

L2
2

5. Tentukannilai f bagi pengujian H, 1512 :55

s; =283754, S5 = 446,481
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6. Keputusannya:

H,, diterima karena fo(v,v,)<f<f (v,v,) atau

L2 a
2 2

0,515013< 0,635534 <1,9417

Berdasarkan analisis di atas dapat dissmpulkan bahwa datanya memiliki

variansi yang Homogen.
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LAMPIRAN XVII1

UJI HIPOTESIS SAMPEL

Apabila hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis berdistribus
normal dan data berasal dari sampel yang bervariansi homogen, maka hipotesis
dapat diuji dengan langkah-langkah sebagal berikut:

1. Hipotesis yang diagjukan adalah:
Hoom=m
H,:m>m,
2. Tetapkan taraf nyatanya (a = 0,05)
3. Tentukan wilayah kritiknya yaitu: >ty »t >t »1>1,645
4. Tentukan rumus uji hipotesisnya yaitu:

IV _ 2 _ 2
t= X1- X2 dengan Szp :(nl 1)31 (nz 1)52
1. 1 n+n,-2
S |—t—
n n

X1 =780769, n, =26, s? = 283754

X2 =50,5926, n, =27, s? = 446,481

<. _ (26 1)(283754) + (27 - 1)(446,481) _ 709385 +11608,51 _ 18702,36
i 26+27- 2 51 51

s, =/s2 =+/366,7129 =19,14975

{= (78,0769 - 50,5926) _ 27,4843

1 1 5261777
1914975, | — + —
26 27

=366,7129

=5,22387
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5. Keputusannya:
Tolak Ho karenat >t, , atau 5,22387 >1,645, berdasarkan analisis di
atas ditolak Hp dapat disimpulkan bahwa:

"Kemampuan pemecahan masalah matematis siswadenganpenerapan
strategi REACTIebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan pembelgjaran secara konvensional”.

Daerah Tolak H,

Daerah TerimaHg

2

1,645 5,22387
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